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ABSTRACT 

 

 

Judu : “Narasi Emmanuel Macron Sebagai Stimulus Islamofobia di 

Prancis Analisis Dekonstruksi Derrida” 

Nama  : Moh. Zaki 

NIM  : E91217041 

Pembimbing : Nur Hidayat Wakhid Udin, S.H.I, M.A 

 

Skripsi ini meneliti narasi Emmanuel Macron tentang Islam dalam 

perspektif Dekonstruksi Jacques Derrida. Dalam pidatonya pada Jum‟at 2 Oktober 

2020, Emmanuel Macron hendak membela nilai-nilai Laicite Republik Prancis 

dari “separatisme Islam”. Emmanuel Macron menyebut “separatisme Islam” 

mengancam nilai-nilai Laicite, ia mengatakan “separatisme Islam” adalah gerakan 

religius yang sadar, berteori dan terwujud melalui penyimpangan terhadap nilai-

nilai Laicite. Macron hendak memperkuat nilai-nilai Laicite dengan meluncurkan 

kebijakan yang terfokus pada lima pilar untuk membatasi pergerakan “separatisme 

Islam” yang hendak membangun nilai-nilai lain. Kantor Majalah Charlie Hebdo 

pada tanggal 7 Januari 2015 diserang oleh sekelompok terorisme yang 

mengatasnamakan Islam. Narasi Emmanuel Macron dilatarbelakangi pembelaan 

terhadap kebebasan berekspresi yang dilakukan majalah Charlie Hebdo yang 

mengeluarkan karikatur berbentuk satire terhadap sosok Nabi Muhammad Saw. 

Artikel ini berusaha mengungkap keretakan teks, kesesatan logika, makna 

tersembunyi yang tidak disadari atau sengaja disembunyikan oleh Emmanuel 

Macron dan menggagalkan klaim kebenaran absolut dan tunggual dalam 

narasinya, melalui analisis pembacaan Dekonstruksi Derrida. Artikel ini 

menemukan ketidakfokusan Emmanuel Macron dalam memerangi terorisme dan 

radikalisme di negaranya, ia dengan kebijakan dan pernyataannya terhadap agama 

Islam, mendorong kemungkian besar terjadinya diskriminasi dan tindakan 

Islamofobia terhadap minoritas Muslim Prancis. Kebijakan yang diambil juga 

bertentangan dengan nilai-nilai Laicite mengenai kebebasan berekspresi, 

kebebasan beragama atau hati nurani, kebebasan rasa dan kebebasan yang sama 

terhadap orang lain. Oleh sebab itu, narasinya secara otomatis terdekonstruksi 

oleh kebijakannya sendiri. 

 

Kata Kunci: Narasi, Separatisme Islam, Islamofobia, Laicite, Dekonstruksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Sejumlah kecaman bermunculan dari tokoh-tokoh dunia, terutama datang 

dari negara yang mayoritas beragama Islam. Hal ini terkait pernyataan 

kontroversial Presiden Prancis Emmanuel Macron terhadap Islam, sehingga 

menimbulkan perbincangan publik Internasional. Pernyataan yang dinilai 

menghina atau melukai sebagian besar penganut agama Islam ini dilontarkan 

dalam sebuah pidatonya pada tanggal 02 Oktober 2020 di Les Mureau Prancis dan 

membahas banyak tentang Islam. Pernyataan Macron berlanjut setelah 

menanggapi kejadian pemenggalan seorang guru sejarah dan geografi oleh 

pemuda bernama Abdoullakh pada 16 oktober 2020, karena menunjukkan 

karikatur Nabi Muhammad Saw yang diterbitkan oleh Charlie Hebdo,1 tak 

berhenti disitu ketegangan berlanjut setelah terjadi penusukan terhadap tiga orang 

dan melukai beberapa orang lainya di luar Gereja Basilika Notre Dame di kota 

Nice pada tanggal 29 Oktober 2020.2 

Emmanuel Macron terpilih menjadi Presiden Prancis dari partai sayap kiri 

La Republique En Marche dengan memenangi 66.1% suara. Lawan politiknya 

adalah Le Pan dengan kebijakan-kebijakan partai sayap kanan yang sangat keras 

berkampanye anti-imigran, Emmanuel Macron berkampanye untuk meredam 

                                                
1 Kompas TV, “Identitas Guru Sejarah yang dipenggal di Paris Akhirnya Terungkap”, 

https://www.kompas.tv/amp/article/116771/videos/Diakses 05 Desember 2020. 
2 Detik News, “Penusukan di Gereja Prancis, Macron: Serangan Teroris Islam”, 

https://news.detik.com/internasional/Diakses 05 Desember 2020. 

https://www.kompas.tv/amp/article/116771/videos
https://news.detik.com/internasional/d-5234240/penusukan-di-gereja-prancis-macron-serangan-teroris-islam
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sikap xenofobia dan islamofobia di Prancis, dalam kampanyenya ia berkeinginan 

untuk membantu integrasi minoritas utamanya muslim di Prancis. Dengan 

kampanyenya, banyak Minoritas Muslim Prancis mempercayai Emmanuel 

Macron dapat mengatasi masalah islamofobia di negaranya.3 Namun pidatonya 

pada tanggal 02 Oktober 2020 yang membela majalah satire Carlie Hebdo 

membuat bias atas janji-janji kampanyenya untuk menagatasi islamofobia di 

negaranya hanya karena mencari dukungan partai sayap kanan untuk pemilu 

selanjutnya.  

Hal ini bisa di lihat dalam karya Emmanuel Todd yang berjudul Les Luttes 

de class en France au XXle Siecle (2020), ia mengatakan bahwa strategi pidato 

Emmanuel Macron pada tanggal 02 Oktober 2020 untuk memerangi separatisme 

mengandung nuansa Islamofobia, populis dan sekuler yang arogan, hal ini semata-

mata adalah strategi politik Emmanuel Macron menjelang pemilu untuk 

mendapatkan dukungan dari gerakan iddenttarian sayap kanan atau Front 

Nasioanal. Hal ini juga ditambahi oleh seorang Profesor Sosiologi di Amerika 

University of Beirut, yang menyampaikan bahwa kebijakan Emmanuel Macron 

yang membela kebebasan berekspresi menandai dan mengandung masuknya 

Islamofobia yang dilakukan negara.4 

Dari pernyataan dan tanggapan Emmanuel Macron tersebut juga dijadikan 

momentum utama perubahan sudut pandang dan sikap pemerintah serta bangsa 

Prancis terhadap umat Islam. Hal ini berakibat meningkatnya retorika ketegangan, 

                                                
3
 Elyana Ade Pertiwi, “Analisis Meningkatnya Fenomena Xenofobia Terhadap Kebijakan 

Pemerintah Prancis Pada Era Pemerintah Francois Hollande dan Emmanuel Macron” 

(Skripsi˗˗universitas Islam Indonesia, 2018), 58. 
4 Open Democracy, “Macron‟s populism and Islam”, https://www.opendemocracy.net/en/diakses 

19 Juli 2021.   

https://www.opendemocracy.net/en/diakses%2019%20Juli%202021
https://www.opendemocracy.net/en/diakses%2019%20Juli%202021
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sentimen ketakutan dan gerakan anti-Islam atau Islamofobia di Prancis. Seperti 

yang terjadi baru-baru ini, peristiwa pelemparan kepala babi oleh sekelompok 

orang misterius di Grand Mosque di Kota Compiegne Oise Prancis Utara pada 

tanggal 03 November 2020.5 Prancis merupakan negara berideologi sekuler, 

jumlah penduduk pemeluk agama Islam sekitar 0.5% yang menjadikan Prancis 

sebagai negara dengan penduduk Muslim terbanyak di Eropa selain Jerman, hal 

ini dikarenakan dari banyaknya imigran Muslim yang datang untuk bekerja pasca 

Perang Dunia ke dua dan mempengaruhi aspek krusial seperti budaya, sosial dan 

politik. Terjadi Xenophobia yaitu ketakutan penduduk asli terhadap pendatang 

yang mengakibatkan terjadinya tindakan rasisme dan terus berkembang menjadi 

Islamofobia hingga saat ini.6  

Xenophobia sendiri merupakan sikap sentimen yang dimiliki seseorang 

atau penduduk lokal disebabkan adanya kebencian, rasa takut terhadap para 

imigran dan kaum minoritas, ia cenderung menilai imigran dan kaum minoritas 

sebagai orang-orang kriminal dan jahat yang memiliki pendidikan rendah 

dibandingkan orang-orang Eropa. Xenophobia muncul pada tahun 1880. Tidak 

ada pencantuman dalam hukum Prancis mengenai etnis, ras, agama maupun 

nasionalisme terhadap kaum minoritas secara eksplisit. Dalam hukum Prancis 

yang ada hanya hubungan negara dan negara, negara dan individu, akibatnya 

sistem tersebut menjadikan kaum minoritas tidak dipandang didepan mata hukum 

Prancis. Tujuan Prancis yang ingin menegakkan absolute equality bisa dibilang 

                                                
5 Detik News, “Ngeri Teror Kepala Babi di Masjid Agung di Prancis”, 

https://news.detik.com/internasional/Diakses 05 Desember 2020. 
6 Petsy Jessy I, “Islamophobia di Prancis: Diskriminasi Perempuan Muslim Magribi”, Jurnal 

Cakrawala, Vol. 3, No. 1 (2014), 219. 

https://news.detik.com/internasional
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gagal, karena kaum minoritas atau yang terlihat berbeda oleh masyarakat Prancis 

dianggap sebagai ancaman dan mengalami diskriminasi secara legal sistem.7  

Minoritas Muslim juga mengalami diskriminasi, seperti dibenturkan 

dengan nilai-nilai Laicite Prancis yang tercermin pada pelarangan burka dan niqab 

bagi wanita di setiap tempat umum. Aksi-aksi itu tidak hanya berupa tindakan 

verbal, penolakan dari masyarakat lokal dengan nasionalitas yang tinggi juga 

direalisasikan, seperti diskriminasi fasilitas dalam pekerjaan dan pelayanan 

kesehatan.8 Hal ini juga terjadi pada minoritas Muslim Prancis karena tragedi 

yang berkaitan dengan penyerangan pada majalah Charlie Hebdo, yang kemudian 

berlanjut pada tragedi terbunuhnya seorang guru sejarah dan geografi oleh 

pemuda bernama Abdoullakh pada 16 oktober 2020. Kemudian disusul dengan 

tragedi-tragedi selanjutnya yang mengakibatkan meningkatnya retorika 

ketegangan, sentimen ketakutan dan gerakan anti-Islam atau Islamofobia di 

Prancis.9  

Laicite sendiri diambil dari prinsip dasar Republik Prancis. Pertama, 

kebebsasan (kebebasan disini bermakna pada kebebasan seseorang dalam agama 

atau kepercayaan, seperti kebebasan menjalankan agamanya, berpindah agama 

atau memilih tidak beragama). Kedua, kesetaraan (perlakuan sama terhadap 

terhadap agama ataupun kepercayaan). Ketiga, persaudaraan (kedamaian terhadap 

kehidupan dan keselarasan yang dilindungi, serta tidak memandang perbedaan 

                                                
7 Pertiwi, “Analisis Meningkatnya Fenomena Xenofobia”, 3. 
8 Olivier Esteves, Islamophobia in France National Report 2015, (Turkey: Foundation for 

Political, Economy and Social Research, 2016), 6. 
9 Pertiwi, Analisis Meningkatnya Fenomena Xenofobia, 7. 
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keyakinan maupun asal usul masyarakat).10 Prinsip-prinsip itu menjadi identitas 

atau ideologi Negara Prancis dan menjadi simbol kedaulatan dalam hukum 

Prancis pasal 2 tahun 1958. 

 Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Collective Against Islamophobia 

in France atau yang disingkat CCIF pada tahun 2015, tindakan Islamofobia justru 

64% dilakukan oleh institusi, kemudian 34% oleh badan hukum, dan 2% oleh 

individu. Hal ini membuktikan bahwa Laicite Prancis dalam institusi dan lembaga 

hukum perlu dipertanyakan. Hal ini juga menunjukkan bahwa representasi dari 

nilai-nilai ideologi Prancis pada kesetaraan dan kebebasan dikatakan gagal. 

Presiden Observatory of secularisme, Jean Lois Bianco menyatakan dalam le 

Monde pada 19 Januari 2016 tentang kekecewaanya terhadap eksploitasi politik 

Prancis yaitu legal sekularisme yang dianutnya. “Artiside Briand, Ferdinand 

Buisson, Jean Jaures, dan Georges Clemenceau beranggapan bahwa hukum 

pemisahan antara negara dan agama merupakan hukum liberal. karena bagi 

mereka agama ingin mengacaukan prinsip dasar Laicite, pada dasarnya apapun 

yang berhubungan dengan Islam adalah anti republikan”.11 

Meningkatnya Islamofobia di Prancis juga diuangkap oleh sebuah 

organisasi pemerintah, peningkatan sekitar 23,5%, kemudian serangan secara fisik 

sekitar 500%, kemudian secara verbal meningkat sekitar 100% pada 2015 dalam 

enam bulan pertama. Melanjuti dari survei yang dilakukan oleh CCIF, pada tahun 

2015 peningkatan Islamofobia sebesar 64% yang dilakukan oleh institusi atau 

                                                
10 Kedubes Prancis, “Praktik Keagamaan di Perancis: Islam”, https://id.ambafrance.org/ 30 

Desember 2020. 
11 Jessy I, “Islamophobia di Prancis”, 220. 

https://id.ambafrance.org/
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lembaga-lembaga publik, terjadi juga pada rumah sakit, sekolah, balai kota yang 

menjadi target utama anti-Muslim di Prancis.12 

Dalam penelitian ini penulis berusaha menganalis narasi Emmanuel 

Macron tentang Islam mulai dari 02 Oktober sampai 29 Oktober 2020, 

menggunakan dekonstruksi Derrida. Derrida mengungkapkan bahwa tidak ada 

yang di luar teks, semua ada dalam teks, makna teks dalam dekonstruksi 

mengarah pada kronologi jejak-jejak, konteks dari sebuah teks memberikan 

makna pada sebuah teks. Dekonstruksi merupakan cara baca, peristiwa 

pembacaan atau interpretasi teks secara radikal dan tak terhingga. Hal ini 

ditujukan agar terjadinya pergantian perspektif terus menerus (makna tidak dapat 

diputuskan) dan menggagalkan kebenaran yang dianggap absolut dari sebuah 

narasi, ini dilakukan dengan mengguncang sebuah teks dari dalam teks itu sendiri. 

Jika kita meminjam istilah Derrida hal itu semacam “bunuh diri teks”. Derrida 

tidak sekedar memahami teks-teks konkrit, malainkan memahami realitas sebagai 

keseluruhan dan kritikannya terhadap sesuatu menggunakan istilah-istilah dalam 

ilmu bahasa.
13

  

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan deskripsi dari latar belakang di atas, dapat dirangkum 

menjadi beberapa problem penelitian yang akan menjadi acuan dalam penelitian 

skripsi ini. Oleh sebab itu perlu adanya identifikasi masalah, batasan-batasan dan 

ruang lingkup yang menjadi fokus dalam penelitian skripsi ini, sebagai berikut: 

                                                
12Arlisa Siti Zahra, “Analisis Meningkatnya Fenomena Islamophobia di Perancis pada Era 

Pemerintahan Francois Hollande tahun 2015-2016” (skripsi˗˗Universitas Muhammadiyah 

Jogjakarta, 2020), 5. 
13 F. Budi Hardiman, Seni Memahami, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2015), 277-304. 
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1. Xenophobia dan Islamofobia di Negara Prancis.  

2. Respon kejadian 16 sampai 29 Oktober, narasi Emmanuel Macron tentang 

Islam dan nilai-nilai Laicite Prancis. 

3. Pentingnya memahami dekonstruksi sebagai cara baca pada suatu teks atau 

narasi. 

C. Rumusan Masalah 

Ada beberapa pertanyaan berdasarkan latar belakang di atas, penulis 

merumuskan dua permasalahan yang dianggap penting yang ingin dijawab dalam 

skripsi ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana narasi Emmanuel Macron mengenai Agama Islam ? 

2. Bagaimana analisis dekonstruksi Derrida pada narasi Emmanuel Macron? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini 

memiliki beberapa tujuan diantaranya: 

1. Mengetahui asumsi dari narasi Emmanuel Macron mengenai Agama 

Islam 

2. Membongkar asumsi, unsur-unsur narasi, agenda tersembunyi dan 

mencari konsep yang tidak disadari, serta menunjukkan kegagalan usaha 

memunculkan kebenaran absolut dalam narasi Emmanuel Macron. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian berjudul “Narasi Emmanuel Macron sebagai Stimulus 

Islamofobia di Prancis Analisis Dekonstruksi Derrida” diharapkan menghasilkan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis: penelitian ini memiliki manfaat sebagai kontribusi 

keilmuan dan teoritis dalam penafsiran teks-teks atau pemikiran. Mencoba 

menghadirkan cara pembacaan kritis, memahami bahwa makna itu tidak 

mutlak (plural), dan tidak stagnan terhadap sebuah pemikiran atau teks. 

2. Secara praktis: penelitian ini membantu penulis mengembangkan 

kemampuan pembacaan teks-teks secara kritis, khususnya dalam teori 

dekonstruksi Jacques Derrida. Diharapkan menjadi bahan pertimbangan 

bagi pihak-pihak terkait kajian keislaman dan juga sebagai bahan acuan 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya, utamanya yang berhubungan 

dengan hermeneutika dan filsafat bahasa. 

 

F. Kerangka Teoritis 

Terori yang digunakan untuk menganalisis terkait rumusan masalah yang 

telah ditetapkan oleh penulis di atas adalah menggunakan teori dekonstruksi 

Jacques Derrida. Dengan berbekal pengetahuan, penulis ingin membuka jejak-

jejak baru, narasi baru atau sebuah interprestasi yang ditandai dengan pergantian 

perspektif secara terus menerus dan juga konsep Islamofobia yang akan 

dijabarkan di bawah ini: 
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1. Teori Dekonstruksi Jacques Derrida 

Menurut McQuillan, untuk memahami pemikiran Derrida mengenai 

Dekonstruksi menggunakan lima strategi, hal ini dilakukan karena Derrida sendiri 

tidak memberikan definisi tentang dekonstruksi. Dekonstruksi bisa dipahami 

sebagai cara baca, atau metode. Namun Derrida sendiri mengatakan bahwa 

dekonstruksi “pas de method” yang artinya bukan suatu langkah, dalam 

dekonstruksi tidak ada langkah, tidak ada kriteria, tidak ada prosedur, tidak ada 

perangkat dan tidak ada yang bisa diikuti dalam dekonstruksi. Namun dengan 

begitu sekaligus hal itu merupakan suatu langkah atau bisa disimpulkan bahwa 

dekonstruksi adalah peristiwa pembacaan yang tidak dapat diulang kembali 

seperti metode. Ia bersifat singular dan unik.  

Dekonstruksi sebagai kontra yaitu hal yang berlawanan atau oposisi-

oposisi biner seperti kata siang-malam. Dua tahap dalam dekonstruksi yaitu 

oposisi biner sebagai pendikte makna harus dibalikkan, dengan begitu akan 

tercipa keseimbangan. Setelah dibalik, semua sistem yang didikte oposisi biner itu 

harus disingkirkan. Agar tidak terjebak pada logika biner yang lain, pembacaan 

harus menghentikan memikirkan oposisi biner dengan oposisi biner. Kedua 

oposisi akan trus mendekonstruksi diri yang menurut Derrida disebut difference. 

Dekonstruksi juga meminati yang terpinggir dari oposisi biner, atau bisa 

disebut yang marjinal. Derrida bukan untuk membela yang marjinal, melainkan 

marjinalisasi (juga sentralisasai) dan juga tidak konsisten dengan dirinya sendiri. 

Maka bisa dikatakan bahwa sebuah teks akan mendekonstruksi dirinya sendiri, 

dan dekonstruksi meminati instabilitas tersebut. Dekonstruksi juga sebagai 
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sejarah, setiap istilah memiliki sejarahnya sendiri, dan sejarahnya menunjukkan 

ketidakstabilan setiap istilah. Menurut Derrida, tidak ada yang bebas teks, semua 

ada dalam teks. Dalam dekonstruksi, makna teks tergantung pada rangkaian jejak 

atau konteks di dalam teks yang memberikan teks itu makna.14 

2. Konsep Islamofobia   

Secara Istilah Islamofobia terdiri dari dua suku kata, yaitu Islam dan Fobia 

atau ketakutan. Bisa juga dikatakan sebagai ketakutan terhadap agama Islam. 

Sebenarnya Islamofobia sendiri bentuk baru dari rasisme yang menargetkan 

diskriminasi pada suatu Agama. Ibrahim Kalin mengatakan, bahwa sebenarnya 

Islamofobia sendiri adalah produk dari Liberal Barat yang berpikiran terbatas 

serta memiliki pemahaman yang sempit tentang gagalnya sekulerisasi, 

mengkomodasi agama seperti Islam, karenanya ia mengatakan sentimen anti-

Islam terkait batasan multikulturalisme dan prularisme di Barat. Zimmerman juga 

mengatakan bahwa Islamofobia adalah ketakutan terhadap Muslim dan Islam 

yang berlebihan dan tidak masuk akal. 

G. Kajian Terdahulu 

1. Alfin, Jauharoti. Zuhri, Achmad Muhibbin. Rosyidi,  Zudan. Berjudul: 

“Wacana Islamophobia dan Persepsi terhadap Islam Indonesia melalui Studi 

Bahasa di Kalangan Mahasiswa Polandia” MIQOT: Journal of Islamic 

Studies/State Islamic University of North Sumatra/Sinta2, adapaun rumusan 

masalah: Bagaiaman hubungan antara wacana Islamophobia dengan 

persepsi mahasiswa Adam Mickiewicz of University Ponzan Polandia 

                                                
14Hardiman, Seni Memahami, 282.  
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terhadap Islam di Indonesia ?, Mahasiswa Polandia menemukan perbedaan 

Islam Polandia dan Indonesia. Islam Indonesia sebagai kekuatan mayoritas 

mampu hidup berdampingan dengan damai dan dapat mengayomi untuk 

komonitas lain. Mudah tersenyum dan berperilaku baik. Sedangkan Islam di 

Polandia dianggap ancaman sistem sosial. 

2. Aziz, Abdul. Berjudul: “Menangkal Islamofobia Melalui Re-Interpretasi 

AlQur‟an”, Jurnal AL-A‟RAF: Pemikiran Islam dan Filsafat/ Faculty of 

Ushuluddin and Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta/ Sinta2, 

adapaun rumusan msalah: Bagaimana solusi yang ditawarkan kitab suci Al-

Qur‟an untuk menangkal fenomena Islamophobia ?. Temuan: Ayat-ayat Al-

Qur‟an secara keseluruhan menerangkan bahwa Islam adalah agama yang 

penuh rahmat dan bujak. Islam pada hakikatnya mengutuk tindakan 

teror,radikalisme, liberalisme, namun Islam merupakan agama yang ideal, 

inklusif, spritual, rasional, dan sociality. Al-Qur‟an dan Hadist tidak 

menganjurkan untuk berbuat merugikan. 

3. Hamidulloh Ibda‟. Berjdul “Strategi Membendung Islamofobia Melalui 

Penguatan Kurikulum Perguruan Tinggi Berwawasan Islam Aswaja 

Annahdliyah”, Analisis: Jurnal Studi Keislaman/Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung/Sinta3, adapaun rumusan masalah: Bagaimana 

strategi STAINU Temanggung dalam membendung dinamika Islamophobia 

?. Ditemukan bahwa strategi membendung Islamophobia jangka panjang 

dapat dilakukan dengan memperkuat kurikulum menggunakan pandangan 

Ahlusunnah wal Jama‟ah Annahdiyyah: membangun wawasan Islam 
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moderat dengan dibelaki oleh nilai-nilai at-tasamuh, al I;tidal dan tawazun 

melalui mabadi khoiru ummah. Wijaya,  

4. Sri Herwindya Baskara. Berjudul “Media dan Terorisme (Stereotype 

Pemberitaan Media Barat dalam Propaganda Anti-Terorisme oleh 

Pemerintah Amerika Serikat di Indonesia Tahun 2002)”, Journal THE 

MESSENGER: Cultural Studies, IMC and Media/Departement of 

Communication, FTIK, Universitas Semarang/Sinta2. Temuan dalam jurnal 

bahwa berita USA mengunakan kontruksi demonisasi, seperti usaha 

menciptakan gambaran buruk terhadap Islam  yang dilakukan secara kuat 

dan sistematis, sehingga memunculkan citra buruk terhadap Islam dengan 

Isu terorisme. 

5. Yunus, A Faiz. Berjudul “Radikalisme, Liberalisme dan Terorisme: 

Pengaruhnya Terhadap Agama Islam”, Jurnal Studi Al-Qur‟an/Prodi 

Pendidikan Agama Islam Universitas Negeri Jakarta/Sinta3, rumusan 

masalah: Bagaimana Radikalisme, Terorisme dan Liberalisme berpengaruh 

terhadap Agama Islam ?. Temuan dalam jurnal ini: Bahwa Islamisme yang 

dijadikan adu domba oleh kesewenang-wenangan kapitalisme berdampak 

dan menumbuhkan Radikalisme agama. Kemudian lahirlah gerakan yang 

mengatasnamakan Islam yang berada digaris Kapitalisme. 

6. Hasani Ahmad Said dan Fathurrahman Rauf. Berjudul “Radikalisme Agama 

dalam Perspektif Hukum Islam”, Al-„Adalah: Jurnal Hukum Islam/Faculty 

of Sharia, State Islamic University of Raden Intan Lampung/Sinta2, 

rumusan masalah: Bagaimana al Qur‟an dan hukum Islam mencegah 
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radikalisme agama ?. Temuan: mengkaji radikalisme agama dari perspektif 

hukum Islam ternyata dapat membuka cakrawala baru akan pentingnya 

menjaga keberlangsungan manusia dan hak-haknya. kalau tindakan 

radikalisme mengatasnamakan agama berbahaya karena ketidakpercayaan 

terhadap pemerintah yang dianggap tidak sesuai dengan syari‟at Al-Qur‟an 

tidak membenarkan terhadap pelaku radikalisme agama sangsi bagi pelaku 

radikal dalam hukum Islam adalah hukuman mati. 

7. Sanjaya, Andreas Ryan. Berjudul “Petisi Indonesia untuk Dunia: Potret 

Globalisasi Sosial Digital”. Jurnal Komunikasi/Faculty of Communication 

Universitas Tarumanegara/Sinta2, rumusan masalah: Bagaimana gambaran 

digital tentang globnalisasi sosial oleh petisi daring di Indonesia?, temuan: 

Gambaran tentang citra Islam, pengusi, Genosida, korban anak dan 

prempuan menjadi topik utama di kancah Internasional seperti yang terjadi 

di Rohingya. Topik tersebut membuat PPB melakukan perjanjian Istimewa 

pada hukum Internasional, topik utama itu dibuat di Indonesia yang di 

dalamnya adalah para aktivis HAM. 

8. Moordaningsih. Berjudul “Islamophobia dan Strategi Mengatasinya”, 

Buletin Psikologi/Faculty of Psychology Universitas Gadjah Mada, AP21, 

Himpsi, APIO, API/Sinta2, rumusan masalah: Bagaiaman definisi 

Islamophobia dari kajian psikologi sosial dan mengapa orang-orang takut 

kepada Islam ? Bagaimana strategi membatasinya ?. Temuan dalam jurnal 

ini: Islam diketahui sebagai sebuah ancaman secara global maupun secara 

istimewa. Dan juga dikatakan melanjutkan super power Nazi atau Komunis: 
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memasuki suatu daerah dengan maksud menguasai ataupun cara 

penyusupan. Ada 4 strategi mengatasi Islamophobia: WT, ST, SO, WO. 

9. Thontowi, Jawahir. “Kebijakan Presiden Donald Trump dan Respon 

Masyarakat terhadap larangan Muslim Arab tinggal di USA”. IUS QUIA: 

Jurnal Hukum IUSTUM/Depatement of Law, Faculty of Law, Islamic 

University of Indonesia/Sinta2, rumusan masalah: Bagaimana kebijakan 

Donald Trump terkait pelanggaran dan pembatasan imigram dan pengungsi 

Muslim dari perpsektif hukum dan HAM Internasional ?, temuan: 

Kebijakan Trump untuk melarang imigran Muslim dari tujuh negara di AS 

telah menimbulkan masyarakat AS, dan juga negara-negara eropa lainya. 

Karena pelanggaran imigran Muslim telah menimbulkan pelanggaran 

konstitusi di AS. Kebijakan Trump melanggar HAM atas pasal 30 konvensi 

1951, ICCPR, dan ICESCR 1966. 

10. M. Zaki Mubarok, “Dari NII ke ISIS Tranformasi Ideologi dan Gerakan 

dalam Islam Radikal di Indonesia Kontemporer”, Episteme Jurnal 

Pengembangan Ilmu Keislaman/State Islamic: Institute (IAIN) 

Tulungagung/Sinta2, rumusan masalah: Bagaiaman dinamika kelompok 

radikal Islam di Indonesia terhadap ISIS ?, temuan: Adanya dukungan 

kepada ISIS memperlihatkan ada potensi radikalisme dalam gerakan Islam 

ditanah air masih berlangsung, termasuk mereka yang menghendaki 

khilafah Islamiyah. Ideologi radikal terus berkembang melalui media online, 

mengakibatkan banyak anak muda dengat semangat jihadnya terpanggil dan 

berangkat ke Irak atau Syuria. 
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H. Metode Penelitian 

 Penelitian sebagai kegiatan keilmuan dilakukan secara sistematis, logis 

dan berhati-hati. Kegiatan penelitian berusaha memecahkan sebuah fenomena atau 

menguji kembali maupun memverifikasi sebuah teori sehingga menemukan dalil, 

gagasan atau teori.15 Penulis berusaha menjabarkan tiga hal yang berkaitan dengan 

metodologi yang digunakan dalam menganalisis masalah akademis sebagai yang 

tercantum di atas. 

 

1. Metode dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

berfokus pada deskripsi makna serta pemahaman secara efisien dan 

koheren. Metode ini berangkat dari ilmu antropologi dan sosiologi yang 

memaparkan gambaran dalam konteks biografi, kronologis dan historis. 

Kualitatif memiliki dua tujuan utama, pertama (to explore and describe ) 

mengungkap dan menggambarkan, kedua (to describe and explain) 

menggambarkan dan menjelaskan.16 Model penelitian ini berbasis library 

research dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

hermeneutika radikal, karena yang diteliti berkaitan dengan analisis 

dekonstruksi Derrida pada narasi Emmanuel Macron.  

 

 

                                                
15 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Kencana, 2017), 36. 
16Sandu Siyono dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 14. 
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2. Sumber Data 

Penelitian library research mengharuskan adanya sumber-sumber 

data akurat yang menjadi pendukung utama agar penelitian hasilnya 

maksimal, disebabkan penelitian ini terkait analisis dekonstruksi Derrida 

terhadap narasi Emmanuel Macron tentang Islam, maka penulis 

mengelompokkan sumber data menjadi dua bagian: 

a) Data Primer, diambil dari pemberitaan nasional yang kredibel 

tentang Emmanuel Macron, diantaranya bersumber dari: 

cnnindonesia.com, kompas.com, sindonews.com, detiknews.com, 

Tribunnewsmakar.com, dan juga media pemberitaan internasional 

diantarnya: euronews.com, Aljazeera.com, bbc.com, dw.com, 

voanews.com, timesnews.com dan lainnya. 

b) Data Sekunder terkait analisis dekonstruksi Derrida, penulis 

mengutip langsung dari buku-buku, artikel jurnal dan lainya yang 

berkaitan dengan teori analisis tersebut diantaranya: F. Budi 

Hardiman, Seni memahami Hermeneutika dari Schleiermacher 

sampai Derrida, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2015), Aminuddin, 

Analisis Wacana: dari Linguistik sampai Dekonstruksi 

(Yogyakarta: Kanal, 2002), Muhammad Al-Fayyadl, Derrida 

(Yogyakarta: LKiS, 2012), Stuart Sim, Derrida dan Akhir Sejarah 

(Yogyakarta: Jendela, 2002). Dan sumber lainya.  
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3. Teknis Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, pengumpulan akan 

dilakukan melalui survei pengalaman, literatur dan studi kasus. Survei 

pengalaman dilakukan dengan cara bertanya secara langsung pada orang 

yang berpengalan dan ahli dalam topik atau isu yang bersangkutan, serta 

menggunakan refrensi laporan resmi. Sedangkan survei literatur dilakukan 

dengan menggunakan berbagai refrensi buku, artikel atau jurnal yang 

berkaitan dengan topik atau isu yang peneliti angkat. Dan studi kasus 

digali melalui pembelajaran mengenai kasus dari sejumlah sumber.17 

4. Teknis Analisis Data 

Setelah mengetahui sumber dan penggalian data maka langkah 

berikutnya adalah analisis data, berikut yang penulis lakukan: 

a) Analisis Historis merupakan telaah terhadap tokoh yang penulis 

jadikan teori atau teknik pembacaan, yaitu Jacques Derrida. Selain 

itu, penulis juga menyajikan sejarah dari strukturalisme yang tidak 

dapat dipisahkan dari teori dekonstruksi. Hal ini penting untuk 

melihat sejarah Derrida serta bagaimana dekonstruksi lahir sebagai 

teori pembacaan teks.  

b) Interpretasi Data merupakan suatu usaha menggali dengan jelas 

dekonstruksi Derrida sebagai pembacaan terhadap objek penelitian 

(Narasi Emmanuel Macron) yang peneliti ambil.  

                                                
17 Umar Suryadi Bakry, Metode Penelitian Hubungan Internasional, (Indonesia: Pustaka Pelajar, 

2017), 99. 
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c) Analisis Kritis merupakan tujuan utama dalam penelitian ini, 

manfaatnya tidak sekedar deskriptif terhadap objek penelitian, 

tetapi juga bersifat kritis. Sehingga dapat menghasilkan analisis 

mendalam terhadap objek penelitian yang diambil. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 Rencana penelitian dengan judul “Narasi Emmanuel Macron sebagai 

Stimulus Islamofobia di Prancis Analisis Dekonstruksi Derrida” akan diuraikan 

secara terstruktur dalam bentuk bahasan bab. Berikut susunan pembahasan bab 

demi bab. 

Bab pertama, menjelaskan beberapa hal penting yang menjadi panduan 

awal bagi peneliti tentang apa dan bagaimana tujuan penelitian ini berjalan. 

Bagian ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kerangka teoritis, penelitian terdahulu, dan metode penelitian yang 

digunakan untuk menjawab masalah sampai alur pembahasan bab demi bab. 

Bab kedua, bagian ini akan mengulas dan menjelaskan teori dekonstruksi 

sebagai kritik dan teori pembacaan, sehingga bisa diketahui dengan seksama 

rangkaian dan ragam bentuk pemikirannya. 

Bab ketiga, menjelaskan tentang biografi dan kronoligi atau rangkaian 

narasi Emmanuel Macron tentang Islam, serta menjelaskan Islamofobia dan 

sejarah perkembanganya di Prancis. 
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Bab keempat, membahas analisis dekonstruksi Derrida terhadap narasi 

Emmanuel Macron. Dalam bab ini akan diulas tentang tiga langkah dekonstruksi: 

langkah pertama, menalar oposisi biner dalam setiap wacana kasus yang diangkat, 

langkah kedua, membalik biner (membongkar) yang telah ditemukan, langkah 

ketiga, diseminasi sebagai kelanjutan interprestasi yang terus menerus.  

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan hasil temuan penelitian atau 

jawaban dari rumusan masalah dan hal-hal penting yang perlu direkomendasikan 

dalam bentuk saran. 
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BAB II 

TEORI DEKONSTRUKSI  

JACQUES DERRIDA  

 

A. Fragmen Dekonstruksi 

Untuk menjelaskan teori dekonstruksi Derrida, kiranya melihat 

keterkaitannya dengan hal-hal yang memicu hadirnya dekonstruksi seperti; 

metafisika kehadiran, logosentrisme dan strukturalisme. Saat itu strukturalisme 

gencar-gencarnya membeberkan kebenaran dan ketidakpeduliannya terhadap 

bahasa. Strukturalisme berada dimasa yang tidak begitu peduli terhadap bahasa, 

bahasa hanya dianggap sebagai mediasi dalam menyampaikan pemikirannya 

secara murni, oleh kerena itu hal-hali ini begitu penting untuk disampaikan, 

penulis perlu menjelaskan sejarah secara komprehensif terkait hal-hal yang 

memicu munculnya teori dekonstruksi Derrida.  

a. Fragmen Metafisika kehadiran  

Untuk memahami dekonstruksi Derrida, kiranya menilik penyebab 

munculnya dekonstruksi, seperti metafisika kehadiran atau logosentrisme dan 

strukturalisme. Metafisika kehadiran merupakan peninggalan tradisi Filsafat 

Barat. Metafisika kehadiran menghadirkan sesuatu yang tidak hadir (presence of 

absence) yang di dalamnya terdapat logosentrisme. Dalam logosentrisme, “Ada” 

menjadi pusat dan pengatur yang menekankan pada rasio dan akal budi. Segala 

realitas harus didasarkan pada rasio, materi bernilai rendah maka rasiolah yang 
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memiliki kedudukan tinggi. Metafisika kehadiran didasari pada pemikiran 

Idealisme Plato, ada hanyalah dunia Ide, hal di luar itu seperti materi hanyalah 

tiruan dari dunia Ide, pemikiran ini yang kemudian diwariskan pada Hegel, 

Husserl dan Saussure. 

Metafisika Kehadiran (The Metaphysics of Presence) “Ada” banyak 

dipahami sebagai kehadiran, yaitu hadir untuk sesuatu. Hegel misalnya, “Ada” 

dipahami hadir bagi dirinya sendiri atau dipahami sebagai “roh”. Kehadiran itu 

menjadi dasar seluruh fenomenologi Husserl.
1
 Dalam fenomenologinya tentang 

esensi kesadaran, dunia luar ditentukan oleh kesadaran. Pada Saussure yang 

menjadi peletak dasar strukturalisme dan bapak linguistik modern. Strukturalisme 

menjadi bagian dari logosentrisme, strukturalisme berpandangan bahwa realitas 

itu dibentuk dan ditentukan oleh struktur. Saussure mengemukakan masalah yang 

berkaitan dengan hakikat tanda bahasa, objek bahasa adalah tanda, yang di 

dalamnya terdiri dari dua komponen yaitu signified dan signifier. Saussure juga 

mengatakan proses dari pemaknaan yang didekonstruksikan dengan bahasa 

didasarkan pada sistem perbedaan antara speech yang dianggap sebagai superior 

dan writing sebagai inferior.2 

Metafisika kehadiran adalah sebuah tanda adanya asal usul, hal yang tidak 

ada dihadirkan dalam realitas, metafisika ini berada pada logosentrisme. Dalam 

logosentrisme, logos dihadirkan sebagai ide murni yang menjadi aturan, 

keberadaan logos yang tidak terlihat namun ada, seperti sistem yang tidak 

memiliki bentuk namun bisa menjadi aturan bagi masyarakat. Metafisika 

                                                
1 Joko Siwswanto, “Metafisika Derrida”, Jurnal Filsafat, Vol. 31, No. 1, (2021), 9. 
2 Yuwita Margareth, “Dekonstruksi Derrida Terhadap Oposisi Biner dan Munculnya Pluralitas 

Makna” (Skripsi˗˗Universitas Indonesia, 2012), 3. 
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kehadiran bergantung pada kontradiksinya yang menjadi dasar bagi seluruh 

bahasa. Speech yang dipentingkan menjadi sentral dan writing dikesampingkan, 

Derrida menolaknya, baginya writing itu penting dan tidak dapat dijadikan yang 

dipinggirkan. Dalam metafiika kehadiran makna dijamin oleh yang transenden, 

sedangkan bagi Derrida makna itu berubah dan tidak pernah otentik.3 

Dekonstruksi mendapat inspirasi dari Heidegger dari bukunya “Being and 

Time”. Haidegger menjadi peletak pertama dasar dekonstruksi. Ia melakukan 

perlawanan terhadap metafisika kehadiran yang dianut oleh Husserl dan Hegel. 

Heidegger mengatakan, seluruh rangkaian sejarah filsafat selalu ditandai dengan 

“mempertanyakan ada atau lupa akan ada”. “Ada” diperlakukan dan dipandang 

sebagai “ada khsus”, misalnya; ousia (esensi, eksistensi, subtansi, subjek). Seperti 

halnya ontologi, yang berarti ilmu tentang “Ada” (being), menjadi dasar eksistensi 

segala sesuatu didunia fenomena. Heiddeger menagatakan sejarah ontologi barat 

selalu mempertanyakan “Ada” tampa mempersoalkan keterkaitan antara “Ada” 

(being) dengan waktunya (time), padahal dalam realita kehidupan hal ini tidak 

terelakan.4 

Heiddeger mengkritik kecenderungan logosentrisme untuk 

menguniversalkan logos, ia mengkritik bahwa logos tidak bisa dilepaskan dari 

demensi waktu. Logosentrisme berpandangan bahwa dunia dihadirkan 

sedemikiran rupa sebagai sesuatu yang utuh lalu dipandang objektif dan tidak 

dapat dipahami tampa adanya rasio, hal ini mengakibatkan logosentrisme 

bergantung pada adanya “pusat”. Heiddeger berusaha merehabilitas fungsi 

                                                
3 Ibid., 31. 
4 Fayyad, Derrida, 18. 
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ontologi yang dimandulkan oleh rasio, dengan cara pendekatan radikal yaitu 

mendestruksi metafisika barat. Ia sejalan dengan apa yang dilakukan Derrida 

dengan dekonstruksi radikalnya, yang hendak membongkar struktur metafisika 

barat, bahkan menuntut ontologi itu sendiri. Berbeda dengan dekonstruksi, 

destruksi sejatinya mengkritik bangunan epistemologi, namun membuka peluang 

membangunnya kembali atau merekontruksi.  

Dekonstruksinya tidak berhenti pada mengkritik, ia hendak merombak dan 

mencari kontradiksinya yang inheren dalam bangunan itu, kemudian 

membiarkannya  berantakan dan tidak mungkin dibangun kembali.5 Sebenarnya 

Heidegger telah mengemukakan terkait dekonstruksi dalam The Basic Problem of 

Phenomenology, ia mengatakan “menggunakan kontruksi filsafat dengan 

sendirinya harus serentak menggunakan destruksi, ialah dekonstruksi konsep 

tradisional dengan cara kembali ke tradisi.” Bagi Derrida Heidegger telah gagal 

menjadikan dekonstruksi sebagai senjata dalam meruntuhkan metafisika 

kehadiran. Jika dianalogikan, Heidegger meruntuhkan bangunan dengan 

menggunakan batu dari bagian bangunan itu sendiri. Sedangkan Derrida hendak 

membongkar tanahnya, dengan cara meledakkan dengan menarik secara brutal 

semua orang dari di dalamnya, dan mengumumkan putus hubungan secara total. 

Dekonstruksi Derrida bertindak secara radikal, konsep yang diturunkan dari 

metafisika barat harus kembali dipersoalkan.6 

Derrida sadar bahwa setiap konsep yang menghubungkan 

filsafat/metafisika kehadiran adalah narasi, sedangkan narasi hadir dari sebuah 

                                                
5 Ibid., 21. 
6 Ibid., 46. 
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teks, kemudian teks berkaitan dengan bahasa. Oleh sebab itu, Derrida berkeiginan 

mengahiri konsep metafisika kehadiran dengan bertolak pada bahasa dalam teks-

teks metafisika kehadiran. Ia menteliti bagaimana sebuah teks mengucapkan 

wacana dan menciptakan klaim-klaim berdasarkan struktur yang dibangun 

didalamnya. Derrida mencari rencana pembentukan makna dalam teks-teks 

tersebut, dengan cara menjelaskan sistem dari perlawanan yang tersembunyi atau 

cenderung didiamkan oleh sang penulis, (system of opposition). Derrida berusaha 

mencari, mengamati tatanan teks yang tidak disadari atau ekstualitas dibalik teks. 

Filsafat pada dasarnya adalah teks, tidak ada yang di luar teks, dan teks itu adalah 

tulisan.7  

Selama ini filsafat/metafisika kehadiran berusaha untuk melepaskan diri 

dari teks, melepaskan diri dari keterkaitan dengan bentuk fisik kebahasaan. Ia 

ingin menjadikan bahasa hanya sebagai alat untuk menampilkan atau 

menyampaikan kebenaran murni dan makna nyata yang berada di luar wilayah 

bahasa, namun filsafat justru membuat bahasa yang digunakan menjadi jelas dan 

rigorisme. Hal ini mendorong filsafat menjadikan logika sebagai acuan dan 

menatanya hingga tampil koheren, jelas tidak ambigu dan utuh. Hal ini menurut 

Derrida tidak akan pernah berhasil, cara baca dekonstruksi memperlihatkan dalam 

tulisan filosofis atau narasi selalu memiliki kelemahan dan kecacatan yang tidak 

dapat dibenahi dengan cara mengembalikan pada struktur awal, karena tulisan-

                                                
7 Bambang Sugiarto, Postmodernisme: Tantangan Bagi Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1996), 

46. 
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tulisan tersebut tidak dapat keluar dari lingkaran refrensi yang berantakan dan 

tidak memiliki pusat yang jelas juga.8 

Filsafat/metafisika kehadiran memiliki proyek ambisius, ia hanya berusaha 

memberikan gambaran secara rasional dan tidak menimbulkan ambigu. Ia 

berusaha menghadirkan dunia semaksimal mungkin dan menghindari hal yang 

memiliki potensi merusaknya. Proyek ini kemudian diteruskan oleh logosentrisme 

yang sangat menekankan pada ketepatan dari setiap konsep pemikiran, seoalah-

olah metafisika kehadiran diprensentasikan sepenuhnya bersih dari kecacatan dan 

ketidakjelasan. Ia hanya ingin menangkap segala persoalan ke dalam suatu 

rumusan umum yang mampu mengatasinya, ia menggunakan kosa kata khusus, 

seperti yang dilakukan Descartes “cogito ergo sum”, ia sengaja menciptakan 

untuk mereduksi persoalan ontologi dan metafisika dalam sistem pemikirannya. 

Metafisika kehadiran seakan ingin menunjukkan hanya ada satu bahasa, bahasa 

yang benar, transparan dan bersifat final secara sendirinya.9 

Penggunaan bahasa khusus membuat filsafat/metafisika kehadiran tertutup 

dan menutup kemungkinan untuk dipertanyakan kembali. Bagi Derrida ini 

tidaklah benar, justru dalam Filsafat haruslah tidak ada kosa kata final, karena 

dalam bangunan filsafat pada dasarnya memiliki kontradiksi yang disembunyikan 

dan tidak dapat didamaikan, tidak seratus persen bermakna dan dapat diterima. 

Derrida berusaha menyadarkan kita tentang bagaimana logosentrisme menguasai 

sistem berpikir yang tunggal, Derrida mengajak manusia untuk berpikir tampa 

konsep tentang “Ada” sebagai kehadiran (absensi), tampa tujuan, tampa sejarah, 

                                                
8 Fayyad, Derrida, 24. 
9 Ibid., 25. 
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tampa telos atau archia. Berpikir suatu catatan yang mampu mengacaukan 

dialetika  teleologi maupun ontologi. Hal ini dilakukan Derrida dengan alasan ia 

tidak ingin membangun pemikirannya di atas konsep-konsep lampau yang 

dipergunakan metafisika lama.10 

 Derrida hendak menolak dikotomi konseptual metafisika kehadiran, 

seperti pikiran, kesadaran, rasionalitas, logos, dan seterusnya. Hingga yang terjadi 

adalah terbukanya peluang bagi subjek yang dikesampingkan oleh logosentrisme 

seperti tubuh, irasional, mitos, dan seterusnya. Kemudian Derrida juga menolak 

adanya asal-usul (archia) yang secara metafisika diyakini sebagai sumber 

kebenaran, seperti material prima diandaikan sebagai awal segala sesuatu. 

“Prinsip asli” (original principle) yang mengandaikan adanya realitas paling 

mendasar sebagai pondasi bagi segala sesuatu ataupun prinsip tatanan (principle 

govermentality) yang mengandaikan bahwa ada tatanan paling dasar sebagai 

pengatur segala sesuatu. Kemudian telos (tujuan) atau kausa final sebagai tujuan 

ahir dari segala sesuatu.11 

 Sampailah pada inti penolakan Derrida, ia sampai mengajukan proposal 

dalam membendung arus metafisika kehadiran yaitu dengan meletakkan filsafat 

sebagai tulisan, maksud dari tulisan disini adalah sebuah teks yang tidak 

bergantung pada refrensi sebagai pusat dari struktur, teks yang tak terhingga untuk 

ditafsirkan dan dibaca, tafsiran yang berbeda dari keiginan si penulis, teks tampa 

dimediasi subjek ntah itu penulis, ego transendental atau pikiran. Derrida 

menginginkan teks yang tidak tergantung pada subjek apapun, biarkan teks itu 

                                                
10 Ibid. 
11 Ibid., 26. 
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terurai dengan sendirinya dan otonom makna atau penafsiran yang tiada ahirnya. 

Bahkan Derrida sangat ingin ada sebuah tulisan primordial yang bisa mengahiri 

semua bentuk metafisika kehadiran. Maka lahirlah dekonstruksi sebagai perayaan 

untuk mengahiri metafisika kehadiran.12 

b. Fragmen Strukturalisme  

  Dalam strukturalisme, realitas itu dintentukan atas adanya struktur dan 

prinsip-prinsip. Istilah ini dipopulerkan oleh Ferdinand de Saussure, filsuf 

kelahiran Swis yang mendapat penghargaan kerana mengenalkan dasar kosakata 

strukturalisme. Menurut Saussure, struktur dalam bahasa sangatlah penting, ia 

menjadi semacam kesadaran kolektif yang mengatur seluruh dinamika bahasa. 

Strukturalisme menjadi arus pemikiran Eropa pada 1960-an, kajianya adalah 

meneliti struktur dan mekanisme berbahasa yang didalamnya meliputi tutur kata 

yang berkaitan dengan sejarah, institusi sosial, dan perkembangan bahasa. 

Saussure menginginkan adanya disiplin ilmu yang menjadikan kajian bahasa 

sebagai sistem yang stabil.
13

 Saussure memperkenalkan istilah-istilah seperti 

Langue, Parole, signified (penanda) dan signifier (petanda).  

Langue adalah keseluruhan atas kebiasaan yang didapatkan secara pasif 

yang diajarkan masyarakat bahasa, dengan ini manusia dapat memahami sesuatu. 

Langue seperti kamus yang berada disetiap otak manusia, sehingga hal apapun 

menjadi sama. Langue bersifat bersifat konkrit kerena dapat diterima oleh 

masyarakat, dapat diungkapkan ke dalam simbol tulisan yang konvensional. 

                                                
12 Ibid., 28. 
13 Hariri, “Kontra Narasi Hoaks Ratna Sarumpaet”, 24. 
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Sedangkan Parole adalah keseluruhan yang diujarkan individu, atau sebagai 

manivestasi dari sebuah bahasa. Bahasa adalah gabungan dari parole-parole yang 

dibangun oleh manusia. Signified (penanda) merupakan bagian dari tanda bahasa 

yang berupa konsep dan aspek mental dari bahasa dan signifier (petanda) adalah 

bunyi yang bermakna atau aspek material dari bahasa; yang dikatakan, didengar, 

ditulis maupun dibaca.14 

 Tanda bagi Saussure berfungsi sebagai petunjuk dari realitas, misalnya 

tanda dalam lalu lintas: lampu merah itu sebagai penanda, dan petanda untuk 

berhenti, hijau sebegai penanda, dan petanda untuk lanjut. Hubungan antara 

penanda dan petanda adalah arbiter (tidaka ada ikatan alami antara keduanya), 

seperti tidak ada hubungan alami antara warna merah dan berhenti, namun setiap 

tanda memiliki refrensi pada suatu objek tampa kita ketahui latar belakangnya. 

Oleh sebab itu bahasa bukan lagi sekedar kata-kata, melaikan sebuah tanda yang 

melestarikan fungsi bahasa. Tanda sendiri pada dasarnya bukan sesuatu yang 

tetap, tanda memiliki sistem dalam keterkaitannya dengan tanda-tanda lain, sistem 

itu yang disebut perbedaan (difference), tampa perbedaan tanda tidak memiliki 

kejelasan makna dalam realitas yang hendak diterangkan, seperti yang 

dicontohkan dalam tanda lalu lintas, ada perbedaan antara merah dan biru. 

Difference menunjukkan identitas dari sebuah tanda.15 

 Kedudukan bunyi dalam pemikiran Saussure sangatlah penting dan 

menjadi sentral dalam kegiatan berbahasa, alasan Saussure mementingkan bunyi 

daripada aksara karena bunyi atau bahasa akan terus berkembang, sedangkan 

                                                
14 Margareth, “Dekonstruksi Derrida”, 15. 
15 Fayyad, Derrida, 39. 
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aksara bersifat pasif. Bunyi juga mengartikulasikan kehadiran penutur, 

menciptakan citra akuistik. Sementara aksara, penutur tidak benar-benar hadir 

selain dalam imajinasi. Kehadiran penutur mengharuskan ia berbicara, sehingga ia 

benar-benar hadir dalam kapasitasnya sebagai subjek yang menguasai konsep dari 

gagasan yang hendak ia sampaikan. Obsesi ini membuat Saussure memusatkan 

bahsa pada bunyi, bukan pada aksara, yang mana ini adalah bentuk lain dari 

metafisika kehadiran. Saussure mengandaikan adanya subjek yang kehadirannya 

dipandang sebagai sebuah kebenaran. Kehadiran subjek dimanifestasikan secara 

langsung melalui penuturan (speech). Hal ini yang menjadi fokus Derrida dalam 

mengkritik strukturalisme.16 

Strukturalisme mengistimewakan speech dan mengesampingkan writing 

yang dianggap merupakan derivatif dari yang transendental. Menekankan speech 

di atas writing inilah memunculkan kritik Derrida yang kemudian melahirkan 

teori dekonstruksinya atas sifat superioritas speech. Strukturalisme dipandang 

Derrida sebagai logika kekuasaan, karena adanya satu term yang menguasai term 

yang lain, ini adalah bentuk hierarki. Derrida menganggap speech sebagai warisan 

dari metafisika kehadiran, baginya aksara atau tulisan tidak bisa disebut sebagai 

suplemen biasa dan sederhana. Writing bisa diterapkan pada spoken atau written. 

Writing menggambarkan kondisi asli bahasa secara keseluruhan. Derrida 

mengatakan bahwa tidak ada yang di luar teks. 17 

Derrida mengkritik strukturalisme, Derrida mengatakan bahwa 

strukturalisme mencerminkan keinginan manusia mengontrol dan menyimpulkan 

                                                
16 Ibid., 45. 
17 Margareth, “Dekonstruksi Derrida”, 37. 
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fenomena ke dalam cara yang baku. Bahasa diibaratkan sebagai institusi yang 

bekerja secara alami dengan tatanan dan bagian-bagianya yang dapat ditebak. 

Tanda-tanda kemudian disatukan dalam kerangka yang lebih luas. Menciptakan 

kategori-kategori dari berbagai sistem tanda secara sistematik dan menyeluruh, 

yang menurut Derrida menciptakan semacam kekuasaan tersembunyi untuk 

menundukkan suatu objek. Dengan kata lain strukturalisme ingin menunjukkan 

bahwa bahasa merupakan sebuah fenomena yang objektif, yang terdapat dalam 

sebuah sistem yang mampu disimpulkan secara logis. Mereduksi bahasa ke dalam 

simbolik, berarti mengesampingkan pergerakan bahasa untuk menciptakan 

kemungkinan-kemungkan lain.18  

Derrida dengan dekonstruksinya ingin memerdekakan kekuatan bahasa 

dengan memaksimalkan permainan tanda yang dihindari dari strukturalisme. 

Derrida melihat bahasa dijadikan medan perebutan antara makna dan tanda untuk 

tampil ke permukaan teks, bahasa tidak dapat dilepaskan dari sistem pemaknaan, 

komunikasi tidak dapat terjadi tampa sistem ini, sistem yang kemudian disebut 

tanda. Sedangkan makna menampilkan simbol dari kesadaran, ia menjadi pusat 

yang melambangkan status ontologi dari sebuah teks yang berkaitan dengan yang 

subjek, penulis, ego transendental dan kesadaran murni. Hal ini menunjukkan 

strukturalisme bagian dari logosentrisme dan strukturalismes selalu memahami 

makna sebagai produk dari kehadiran sang subjek (rasio, ada, kesadaran). 

Strukturalisme berasumsi terdapat hierarkis yang berlapis dalam bahasa.19  

                                                
18 Fayyad, Derrida, 64. 
19 Ibid., 65. 
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Tanda tidak berarti selain representasi dari makna yang tidak dapat berdiri 

sendiri dan terpisah dari kehadiran subjek yang membentuknya. Tanda hanya 

bermain pada area permukaan dan bukan menjadi pondasi dari bangunan teks, ia 

hanya sebagai pelengkap dari sebuah makna. Dalam sebuah teks sejak awal telah 

memiliki tujuan yang jelas, yaitu ingin menyampaikan makna yang dikehendaki 

penulis. Menurut Derrida, setiap teks yang menjamin keutuhan makna juga 

meninggalkan residu yang tidak mungkin digabungkan dalam suatu konfigurasi 

makna yang paten. Derrida berkata bahwa tidak mungkin mencari makna secara 

seutuhnya dari sebuah teks. Bagi Derrida teks itu adalah sebuah proses yang 

terbuka pada setiap kemungkinan, teks yang hanya berhenti pada makna tidak 

akan bisa berkembang. Dengan begini teks selalu bersifat intertekstual yang 

berjalin dengan teks lain yang tidak akan pernah selesai berproses tampa ahir dan 

tampa tujuan.20 

 Saussure sebenarnya telah memberi jalan bagi lahirnya posstrukturalisme, 

namun ironisnya, jalan itu dikembalikan untuk memperkuat metafisika kehadiran. 

Derrida tidak mengesampingkan peranan Saussure dan strukturalisme dalam 

memberi kesadaran filsafat pada kekuatan bahasa yang dalam perjanalannya 

dikekang oleh narasi dan pemikiran besar metafisika kehadiran atau 

logosentrisme. Derrida melihat Saussure masih dibayang-bayangi oleh metafisika 

kehadiran yang mengandaikan adanya kehadiran subjek dan pemusatan pada 

bunyi. Pemusatan atau kehadiran absolut ini yang tidak pernah berhasil di atasi 

oleh Saussure, walaupun ia menekankan sistem hubungan dan perbedaan tanda 

                                                
20 Ibid., 68. 
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dalam bahasa. Dengan membuka tutup struktur yang mengunci teks menandai 

lahirnya dekonstruksi Derrida dengan impian pembebasan emansipasi teks.21 

B. Teori Dekonstruksi Jacques Derrida 

Dekonstruksi pada dasarnya merupakan strategi interpretasi, lebih tepatnya 

adalah cara baca teks. Dalam dekonstruksi tetap dipakai hermeneutika, namun ini 

sangatlah berbeda dengan yang dilakukan oleh Dilthey ataupun Gademer. 

Hermeneutika Derrida merupakan mermeneutika radikal, suatu free play terhadap 

suatu teks. Hermeneutika ini sebagai suatu teknik dan cara baca untuk 

menemukan blind spot atau retakan dalam suatu teks. Dalam cara ini, Derrida 

tidak berusaha menyimpulkan, tidak berusaha merumuskan kerangka pikiran, dan 

tidak mendefinisikan dan tampa suatu batas ahir (final).
22

 Pemikiran Derrida lebih 

luas dari pada kajian hermeneutika. Dekonstruksi sendiri tidak dapat 

didefinisikan, tidak ada perangkat aturan, tidak ada prosedur, tidak ada teori yang 

dapat diikut dalam dekonstruksi. Namun untuk memahaminya setidaknya 

membutuhkan lima strategi seperti yang disebutkan oleh McQuillan. 

Pertama, dekontsruksi sebagai cara, namun Derrida berkata bahwa 

dekonstruksi “pas de methode”, pas memiliki dua makna dalam bahasa Prancis, 

bisa bermakna tidak, bisa bermakna langkah. Jadi Dekonstruksi bukan suatu 

metode akan tetapi ia juga sebagai suatu langkah. Dekonstruksi adalah peristiwa 

pembacaan, ia tidak dapat diulang seperti metode, ia bersifat singular dan unik, 

karena ia merupakan peristiwa. Kedua, ia menyangkut penggabungan atau 

                                                
21 Ibid., 71. 
22 Siwswanto, “Metafisika Derrida”, 9. 
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bartardisasi oposisi-oposisi biner.23 Oposisi biner merupakan sistem yang terdiri 

dari dua kategori yang saling berhubungan, yang dalam bentuk paling murni 

membentuk keuniversalan. Dalam strukturalisme pandangan oposisi biner, istilah 

pertama lebih penting (superior) sedangkan yang kedua dikesampingan 

(imperior). Oposisi biner ini menjadi inti dari strukturalisme, yang kemudian 

dikritik Derrida karena menjadi pusat seperti yang ada pada metafisika kehadiran 

atau logosentrisme.  

Kritik Derrida, “individu telah terkukung dalam sistem dan aturan yang 

ada. Setiap orang berbahasa harus sesuai dengan kaidah umum yang disepakati, 

bahasa menjadi pemberian bukan lagi dari individu. Bahasa ada disebabkan 

adanya sistem perbedaan (difference) yang pada intinya adalah oposisi biner”.24 

Dekonstruksi menempuh dua tahap yaitu; oposisi biner harus dibalikkan misal 

pria/wanita menjadi wanita/pria, lalu ditunjukkan bahwa seluruh makna telah 

didikte oleh oposisi biner yang menjad hierarki. Hal ini untuk terciptanya 

keseimbangan. Kemudian seluruh sistem pemikiran oposisi biner harus 

disingkirkan, sehingga istilah-istilah itu dipikirkan tampa pemikiran biner lagi. 

Ketiga, dekonstruksi meminanti yang terpinggir atau yang marjinal 

(imperior) dalam oposisi biner. Misal antara laki-laki dan prempuan, laki-laki 

lebih dipentingkan (superior) sedangkan perempuan jadi yang terpinggir 

(imperior). Derrida tidak hendak membela yang terpinggirkan, melainkan ia 

hanya ingin menunjukkan bawah marjinalisasi (juga sentralisasi) itu menjadi 

proses yang tidak konsisten dengan dirinya sendiri. Derrida ingin menunjukkan 

                                                
23 Hardiman, Seni Memahami, 279. 
24 Mangihut Siregar, “Kritik Terhadap Teori Dekonstruksi Derrida”, Journal of Urban Sociology, 

Vol. 2, No. 1 (2019), 69. 
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bahwa pembacaan secara dekonstruksi tidak memasukkan kekuatan luar untuk 

mengacau sebuah teks, kekuatan itu ada dalam teks yang secara otomatis 

mendekonstruksi dirinya sendiri, yang terpinggirkan dalam oposisi biner itu 

tidaklah stabil dan dekonstruksi meminanti instabilitas tersebut.25 

Keempat, dekonstruksi merupakan sejarah, proses dekonstruksi secara 

otomatis  dalam oposisi biner antara superior maupun yang imperior terjadi di 

dalam sejarah, dan sejarah memperlihatkan ketidak stabilan keduanya. Misalya 

konsep “miras”, sebuah konsep yang tidak berdiri sendiri, karena terikat dengan 

jejaring makna yang berkaitan dengan ekonomi, kesehatan, farmasi, politik, 

kesusastraan, metafisika kehadiran dan lain sebagainya. Ini menunjukkan bahwa 

dekonstruksi berciri sejarah, namun ciri sejarahnya tampa sejarah, karena cara 

baca dekonstruksi tidak mengasalkan atau tidak dibangun pada suatu konsep 

induk masa lalu, melainkan membiarkan hal-hal yang terkait denganya, yang lain, 

hadir diseputar konsep tersebut. Jadi dekonstruksi juga mendekonstruksi oposisi 

biner antara historisme/formalisme.26   

Kelima, dalam dekonstruksi tidak ada yang di luar teks, dekonstruksi tidak 

membedakan antara teks dan konteks. Ia juga masuk pada oposisi biner, karena 

yang dikatakan teks seperti persoalan agama, ekonomi, kesehatan, kebudayaan 

dan politik, tidak ada di luar teks, melainkan telah berada di dalam teks. Maka 

sama benarnya jika mengatkan bahwa tidak ada yang lain selain konteks. Dalam 

dekonstruksi, makna teks mengacu pada rangkaian jejak-jejak, yaitu konteks-

konteks di dalam sebuah teks, yang memberi makna pada teks. Setelah 

                                                
25 Hardiman, Seni Memahami, 280. 
26 Ibid., 281. 
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mengetahui kelima strategi dalam memahami dekonstruksi, ditemukan bahwa 

dekonstruksi merupakan bentuk interpretasi teks yang dilakukan secara radikal, 

yang kemudian dekonstruksi juga dikenal sebagai hermeneutika radikal. Di dalam 

dekonstruksi mengandaikan ketiadaan makna primordial, makna tidak lagi dapat 

diputuskan, sesuatu usaha dalam menentukan makna selalu diintai oleh sesuatu 

makna yang ingin diputuskan. Dekonstruksi adalah sebuah interpretasi 

“pergantian-perspektif yang tak terhingga”.27 

Dekonstruksi mengambil peran penting dalam postmodernisme, ia menjadi 

konsep penting dalam penelitian sosial-budaya. Dekonstruksi juga kerap disebut 

sebagai hermeneutika radikal. Dekonstruksi mendukung hermeneutika model 

“permainan bebas”. Bagi Derrida interpretasi tidak bisa dinilai benar-salah, namun 

berdasarkan kuat tidaknya sebuah argumentasi, dengan ini dapat kita pahami 

bahwa dekonstruksi merupakan hermeneutika kecurigaan yang mendalam (deep 

hermeneutics), yang menunjukkan pada kecurigaan dan keretakan terhadap 

sebuah teks atau narasi. Cara dekonstruksi adalah mengurai, menganalisis, 

membongkar beragam asumsi yang ada pada teks maupun narasi, termasuk logika 

berpikir logosentrisme yang dasar pemikirannya adalah oposisi biner. Dalam 

dekonstruksi Derrida, ia hendak menunjukkan ketidakbenaran konsep dan cara 

berpikir opoisis biner.28 

Dekonstruksi sebagai hermeneutika radikal dapat dirumuskan ke dalam 

beberapa strategi. Pertama, melakukan jarak, hal ini dilakukan untuk melihat 

keberadaan prinsip kehancuran atau keretakan dalam setiap teks yang tertulis. 

                                                
27 Ibid., 285. 
28 Akhyar Lubis, Fillsafat Ilmu, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 204. 
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Dalam setiap teks selalu membawa bibit mempertahankan,29 ini adalah usaha 

penulis menghindari skeptisime, sehingga mereka berusaha menghadirkan 

kebenaran secara objektif dari sistem tanda. Langkah awal bagi orang yang 

hendak melakukan dekonstruksi adalah mengambil jarak pada teks, ia harus 

memiliki sikap skeptis pada setiap teks yang hendak didekonstruksi, tidak mudah 

percaya begitu saja, karena dekonstruksi bisa terjadi jika bila orang yang hendak 

melakukan ini tidak percaya begitu saja pada makna teks. Dekonstruksi bekerja 

layaknya sebuah virus, ia menyebar kemudian membongkar segala kekurangan 

dan inkonsistensi sebuah teks. Bagi orang yang hendak mendekonstruksi ia harus 

mampu menyingkap yang menjadi pusat teks. 

Kedua, dekonstruksi menyingkap pusat teks, setiap teks selalu 

menyampaikan tujuan khsus, ia biasanya terdapat pada sebuah judul, pada judul 

biasanya juga terkandung sebuah konsep logosentris, yakni mengistimewakan 

sesuatu yang menghadirkan kebenaran objektif. Kebenaran ini disebut Edmund 

Husserl sebagai logical investigation, yang menjadi living real dari metafisika 

kehadiran. Fungsi dari pusat teks adalah menghindari permainan makna dan 

ambiguitas dalam sebuah teks.30 Setelah pusat teks berhasil disingkap oleh 

dekonstruksi, maka selanjutnya akan ditemukan logika biner yang mendukung, 

yaitu bentuk dukungan makna pada pusat teks. Dalam istilah logosentrisme dan 

strukturalisme yang menjadi pusat ini disebut oposisi biner. 

                                                
29 Haryatmoko, Critical Discourse Analisis, (Jakarta: Rajawali Press, 2017), 216. 
30 Ibid., 217. 
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a. Oposisi Biner 

Oposi biner secara harfiah merupakan pertentangan antara dua klafikasi 

atau unsur yang berhubungan secara struktural. Levi Straus mengatakan bahwa 

dalam oposisi biner terdapat dua sifat, ada yang bersifat eksklusif dan tidak 

eksklusif. Oposisi biner juga dapat dikatakan sebuah paradoks antara yang lazim 

dan yang tidak lazim, namun kelazimannya juga bersifat relatif tergantung 

konteks munculnya sebuah topik dalam narasi sesuai latar belakang budaya 

masing-masing.31 

 

History of Speech History of Writing 

History of Speech dihadirkan oleh 

orang yang berbicara, mencangkup 

keseluruhan jejak-jejak sejarahnya. 

Speech menyampaikan pesan secara 

valid, yang kemudian diistilahkan 

sebagai signifier (petanda) 

History of Writing sebagai reprentasi 

dari signified (penanda) speech. Writing 

memiliki fungsi yang sempit dan 

derivatif, ia bersifat mewakilkan pesan 

signifier. 

Speech bersifat independen dari writing 

(tulisan). Writing menampakkan 

kesalahan, namun tidak mempengaruhi 

speech. 

Konsep writing dipaksa 

menyembunyikan sejarahnya 

sebagaimana pesan dari speech. 

Speech semenjak periode Plato, 

Heggel, Husserl, Heiddeger sampai 

Saussure selalu mengacu pada 

kebenaran murni dan absolute yang tak 

terbantahkan.  

Sebagai karya tulisan yang 

merepresentasikan pesan speech, 

writing harus koresponde dengan 

penulisnya.   

 

Tabel 2.1: Oposisi Biner 

 Dari tabel ini terdapat catatan penting, keduanya menjadi dasar dari 

seluruh konsep Strukturaliemse. Speech dijadikan superior dan diutamakan, ia 

ditandai sebagai wadah sejarah yang autentik dan kebenarannya lebih terjamin, 

                                                
31Dian Susilastri, “Oposisi Biner dalam Intraksionisme Simbolik pada Cerita Pendek “Tentang 

Perempuan (TPT)” Karya Benny Arnas”, Jurnal LOA, Vol. 14, No. 1 (2019),  6. 
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sehingga bunyi atau ucapan lisan dalam metafisika kehadiran, logosentrisme dan 

strukturalisme, lebih diistimewakan. Pengistimewaan ini membuat speech sebagai 

bentuk tunggal dari sebuah kebenaran. Bahkan walaupun dalam writing atau 

tulisan, speech disampaikan dalam kekeliruan atau pembacanya keliru memahami, 

maka speech tetaplah benar. Hal inilah yang dikritik secara tajam oleh Derrida.32 

   Derrida berkata bahwa writing merupakan dasar dari linguistik, bahasa 

sendiri adalah writing. Bagi derrida writing merupakan segala sistem penandaan. 

Derrida hendak memunculkan arche-writing, yaitu, menunjukkan bahwa tidak ada 

yang hadir sebagai asal-usul, berbeda dengan yang dimaksudkan dalam 

strukturalisme yang mencari akan asal-usul yang disandarkan pada dasar. Dalam 

writing yang ada hanya trace, maksudnya bahwa writing tidak pernah hadir secara 

penuh, dalam writing ada yang memediasi, dan yang memidiasi ini adalah arche-

writing. Writing tidak pernah menunjukkan makna penuh, ia akan menghapus 

dirinya sendiri saat tercapainya sebuah maksud.  

 Dekonstruksi Derrida merupakan cara baca teks dengan menggeser yang 

menjadi pusat atau inti yang berada dalam teks ke pinggir dan menepatkan yang 

terpinggir ke posisi pusat. Derrida juga menolak jika dekonstruksi menjadi pusat, 

karena itu adalah cara berpikir oposisi biner. Dalam dekonstruksi, tidak ada 

pengandaian adanya makna objek yang muncul dalam sebuah karya. Fokus 

dekonstruksi bukan untuk mencari makna objektif, namun penciptaan makna baru 

dengan kebebasan penafsiran. Dekonstruksi dilakukan dengan gramatology, hal 

                                                
32 Hariri, “Kontra Narasi Hoaks Ratna Sarumpaet”, 32. 
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ini karena oposisi speech terdapat dalam bahasa, untuk medekonstruksi harus 

masuk ke dalam permainan bahasa.33  

b. Differance 

Ada kemiripan antara differance dan difference, kata differance merupakan 

perpaduan dari kata differing yang memiliki arti “berbeda” dengan kata deffering 

yang berarti “menangguhkan.”. Dalam pengucapan akan terlihat sama antara 

differance dan difference, namun ia akan terlihat berbeda ketika dalam tulisan 

antara “a” dan “e”, hal ini ingin Derrida tunjukkan keunggulan dari tulisan yang 

tidak dimiliki dalam bunyi, ia sekaligus perlawanan atas dominasi tuturan dalam 

strukturalisme. Differance sekaligus menjadi kunci dari gagasan dekonstruksi 

Derrida, untuk menunjukkan instabilitas bahasa. Differance disusun dari 

perbedaan yang menunda makna atau koherensi mecapai suatu status stabil.34 

Differance bagi Derrida bukan hanya bermakan perbedaan seperti yang 

dikemukakan strukturalisme, ia memiliki makna ganda, membedakan dan 

menunda. Differance merupakan strategi untuk memperlihatkan perbedaan yang 

implisit sekaligus penundaan terhadap makna. 

Differance dapat ditemukan dalam setiap teks, sistem pemikiran, institusi 

penafsiran, dan segala hal yang berupaya membekukan makna yaitu memberi 

penafsiran tunggal dalam realitas yang menyodorkan satu model penafsiran 

tunggal atas segala sesuatu. Difference dapat dijelaskan sebagai berikut: Pertama, 

difference menunda kehadiran, ia merupakan proses penundaan yang tidak 

                                                
33 Margareth, “Dekonstruksi Derrida”, 39. 
34 Marcelus Ungkang, “Dekonstruksi Derrida sebagai Strategi Pembacaan Teks Sastra”, Jurnal 

Pendidikan Humaniora, Vol. 1, No. 2 (2013), 31. 
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didahului oleh satu kesatuan asli. Kedua, merupakan akar bagi semua oposisi 

antara konsep-konsep, ia merupakan gerak yang mendiferensiasikan. Ketiga, 

differance merupakan produksi semua perbedaan yang merupakan syarat untuk 

timbulnya setiap makna dan struktur. Keempat, menunjukkan suatu gerakan yang 

berlangsung dan belum selesai.35 Differance mengandung perbedaan tampa 

tingkatan hierarki, sehingga dapat menampung dua perbedaan. Hal ini berbeda 

dengan oposisi biner yang mengandung hierarki sehingga ada yang diutamakan 

dan ada yang dipinggirkan.  

 Derrida menyebut differance sebagai „batu nisan‟ kematian logosentrisme 

yang begitu memuja kejelasan makna dan mencemaskan ambiguitas makna, ia 

mengawali lahirnya era baru metafor yang kaya akan makna. Derrida 

menggunakan differance untuk membedah, membongkar kelemahan oposisi biner, 

atau membalik oposisi biner. Setiap membangun sebuah asumsi, akan selalu ada 

differance. Hadirnya differance menggerakkan kembali fungsi permainan logika 

atas logika pengarang. Oleh sebab itu, kebenaran, makna, maupun refrensi dalam 

teks tidak menjadi hal utama yang dicari, differance secara berkelanjutan 

mempertanyakan setiap asumsi yang stabil dan mapan, kemudian mengujinya 

dengan kemungkinan-kemungkinan yang ada dengan radikal, paradok dan 

absrud.36 Pembacaan dekonstruksi pada suatu teks adalah menunda dan melakukan 

pembalikan, menunda hubungan penanda dan petanda. Proses differance yang 

diterangkan Derrida merupakan penolakan terhadap makna dan petanda absolut, 

                                                
35 Margareth, “Dekonstruksi Derrida”, 40. 
36Eko Ariwidodo, “Logosentrisme Jacques Derrida dalam Filsafat Bahasa”, Jurnal Karsa, Vol. 21, 

No. 2 (2013), 349. 
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makna universal, makna transendental yang diklaim dan menjadi pusat pemikiran 

Saussure dan strukturalisme.  

Pencarian makna selalu berupa jejak setelah jejak, istilah yang digunakan 

Derrida (signifier of signifier) penanda dari pada penanda. Tanda bagi Derrida 

mempresentasikan kehadiran sesuatu itu pada ketidakhadirannya. Kehadiran tidak 

dapat berdiri sendiri seperti yang terjadi pada metafisika kehadiran, kehadiran 

tergantung pada tanda, dan tanda selalu terkait dengan differance (perbedaan dan 

penundaan) atau traces of traces (jejak dari jejak). Differance bisa dikatakan 

permainan perbedaan-perbedaan, jejak-jejak dari perbedaan. Tanda 

memungkinkan akan munculnya makna dan tidak mengikat konteks tertentu, ia 

harus dapat digunakan dalam berbagai konteks, tanda selalu terikat dengan tanda 

lainya. Tanda tidak bisa dipahami secara langsung karena tanda itu dipengaruhi 

oleh penundaan. Oleh sebab itu kehadiran sebagai tanda menunjukkan perbedaan 

dan sekaligus penundaan, ia akan terkait dengan jejak yang bergerak sesuai teks 

dan konteks.37  

c. Trace 

Derrida meminjam istilah trace dari Hieddeger yang berarti goresan atau 

jejak, trace yang dimaksud Derrida ialah bukti ketidakhadiran (absence of 

presence). Derrida memikrikan tanda sebagai trace, trace tidak memiliki 

substansi, ia sekedar menunjuk kepada hal-hal lain. Trace mendahului objek, ia 

sebagai penyebab, paham tersebut memungkinkan kehadiran sebagai efek dari 

trace, oleh sebab itu kehadiran bukan sesuatu yang asli, melainkan disebabkan 

                                                
37 Siregar, “Kritik Terhadap Teori Dekonstruksi Derrida”, 73. 
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dari trace. Dalam pandangan ini tanda tidak dianggap hal yang sementara, jika 

trace dihapus, maka kehadiran otomatis terhapus, atau usaha menghapus trace 

dengan otomatis memunculkan trace lainya. Sebagai contoh, seseorang 

menunjukkan trace atau jejak yang ditinggalkan gelas di atas meja, ini 

menunjukkan kehadiran gelas, namun bagi Derrida, gelaspun harus dilihat sebagai 

trace atau jejak yang menunjukkan kepada hal lain semisal orang yang memakai 

gelas, dapur, dan begitupun seterusnya.38 Trace dapat diartikan sebagai jejak yang 

mengarah pada pengertian makna. Makna yang hadir akan bersifat inkonsiten dan 

ambivalen, karena terdapat jejak dari makna sebelumnya. Untuk mengungkap 

jejak-jejak itu lahirlah konsep differance. 

Differance sebagai akar bersama perbedaan, diletakkan di bawah saus 

reture. Peletakan yang dimaksud adalah ketika sudah mencapai suatu makna, 

maka makna secara otomatis terhapus, ia menandakan bahwa tidak ada yang 

stabil, misal ketika here (di sini) ingin menuju there (di sana), setelah sampai pada 

there (di sana) maka there itu secara otomatis menjadi here (di sini), dan there 

yang menjadi here akan berlari lagi menuju there yang lain dan begitupun 

seterusnya, dengan demikian sebenarnya tidak akan pernah  here menjadi yang 

there. There yang terus berlari menuju pada yang lain dan here akan tetap menjadi 

here meski sudah mencapai there, hal ini menunjukkan bahwa yang ada hanyalah 

jejak atau trace dan ini berapada pada differance yaitu membeda sekaligus 

                                                
38 Margareth, “Dekonstruksi Derrida”, 45. 
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menunda. Differance antara here dan there diletakkan di bawah saous reture, 

mengakibatkan here dan there bermakna sesuai konteksnya.39  

Dengan adanya trace menunjukkan bahwa yang berbeda itu sebenarnya 

hanya menunda dan tidak pernah mencapai objeknya, dan juga menunjukkan 

makna tidak ada yang universal dan transenden, maka tidak akan absolut. Teks 

tidak akan bisa berdiri sendiri, teks yang beredar merupakan trace, ia seperti trace 

yang selalu terikat dengan lainya. Hal ini menjadikan teks menyebar, hubungan 

antara teks dengan teks akan menciptakan maknanya sendiri bagi pembacanya. 

Pembaca akan berbeda memaknai, ini terjadi karena pembaca berada pada trace 

yang tidak lepas dari teks lain, perbedaan makna ini akan selalu ditunda, karena 

makna yang diciptakan pembaca suatu saat berubah sesuai konteks yang lain, dan 

tidak ada makna absolut, ia terus beragam. Misal ketika saya membaca mengenai 

pisau dan memaknainya sebagai alat potong, seketika itu makna itu bisa berubah 

ketika pisau digunakan untuk membunuh, konteksnya berubah, maknanya pun 

akan berubah.40  

d. Dissemination 

Diseminasi (penyebaran) merupakan konsep dekonstruksi Derrida yang 

berhubungan dengan differance. Dalam diseminasi menyajikan strategi unik, 

dimana diperlihatkan kepada kita kesulitan menangkap makna, kecuali 

memanfaatkan teks sebagai arena permainan yang terus menerus ditranformasi 

dengan mensubstitusi penanda lama dengan penanda baru. Dengan 

                                                
39 Ibid., 52. 
40 Ibid., 53. 
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mempermainkan tanda, maka petanda yang hendak disimpulkan dari sebuah teks 

dengan sendirinya tertunda (differance). Diseminasi atau penyebaran tanda 

membuat seluruh sistem teks yang stabil menjadi berantakan, Derrida kemudian 

menyusun sisa reruntuhan dari bangunan teks, kemudian menghancurkannya 

kembali, menatanya lalu merombaknya kembali, dan terus tampa ujung dan tampa 

ahir.41 

 Makna bagi Derrida tidak terpaut pada satu petanda, seperti yang terjadi 

pada konsep strukturalisme. Makna bersifat temporer kerena relasi antar tanda. 

Makna akan mungkin hadir jika diseminasi ini ada, karena ketidakhadiran 

diseminasi berarti tidak hadirnya makna, diseminasi menunjukkan penyebaran 

makna. Makna-makna tersebar dalam jaringan penanda, oleh karenanya makna 

tidak dapat hadir pada dirinya sendiri, makna itu terikat dengan yang lainnya. Hal 

ini akan terus terjadi pada diseminasi (penyebaran). Pada ahirnya tidak ada yang 

menjadi akar dan yang ada hanyalah peyebaran yang terus berubah, bergerak, dan 

menunda.42 Untuk memahami ada beberapa langkah-langkah yang ditunjukkan 

Tyson sebagai berikut: 

 Ada beberapa langkah untuk memahami diseminasi Derrida. Pertama, 

menulis berbagai jenis interpretasi baik istilah kunci, logika, asumsi-asumi, dan 

lain-lain yang ditawarkan dalam teks. Kedua, tunjukkan berbagai jenis 

interpretasi-interpretasi tersebut berkonflik antara satu dan lainnya. Ketiga, 

tunjukkan bahwa konflik tersebut menghasilkan berbagai interpretasi lain yang 

juga berpotensi menghasilkan konflik, yang kembali menghasilkan interpretasi 

                                                
41 Fayyad, Derrida, 79. 
42 Margareth, “Dekonstruksi Derrida”, 46. 
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lainya. Keempat, gunakanlah langkah satu, dua dan tiga untuk menyatakan bahwa 

sebuah teks tidak dapat dirumuskan dalam satu pengertian tunggal 

(undecidability). Tyson juga mengungkapkan bahwa istilah undecidability (tidak 

ada putusan) tidak berarti pembaca tidak dapat menempatkan makna, namun 

ketiadaan putusan memiliki arti bahwa teks dan pembaca tidak terpisah dari ikatan 

diseminasi makna bahasa, hal ini juga disebut differance.43 Setalah kita 

mengetahui apa yang terdapat dalam dekonstruksi Derrdia, penulis merangkum 

beberapa langkah dalam dekonstruksi yang dapat penulis tampilkan dalam tebel, 

diantaranya sebagai berikut:  

 

Tabel 2.2: Tiga Langkah Dekonstruksi 

 

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 

Menalar Oposisi Biner Membalik Biner Diseminasi 

Langkah ini bertujuan 

menganalisis dan 

mencari oposisi biner 

dalam setiap wacana 

kasus yang ingin 

diangkat. Setiap teks atau 

wacana yang terdiri dari 

biner, akan membuatnya 

terasa memiliki 

kebenaran yang objektif, 

menyimpan sejarah 

tersembunyi. 

 

Langkah ini membalik 

atau membongkar oposisi 

biner yang sudah 

ditemukan. Tujuanya 

mengungkap bahwa teks 

biner meninggkalkan 

pemahaman lain, atau 

teks biner telah menutupi 

diri sehingga teks tidak 

terlihat keretakannya. 

Dalam langkah ini ingin 

mencari jejak, apakah 

teks biner pantas 

dipertahankan atau justru 

harus dihapus. 

Diseminasi merupakan 

penyebaran makna dari 

makna sebelumnya 

yang tunggal. ini 

bukanlah sebuah 

kesimpulan, melainkan 

sebagai lanjutan 

interpretasi yang tidak 

pernah final. Dalam 

langkah ini ingin 

menunjukkan makna 

secara luas dan tidak 

tunggal. 

 

 

                                                
43 Ungkang, “Dekonstruksi Jacques Derrida”, 37. 
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Skema 2.3 : Membongkar Narasi 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

1. A>B: teks/narasi (A) memiliki sebuah pusat teks (B) yang mempengaruhi  

seluruh teks 

2. B>CD: pusat teks (B) mengontrol seluruh teks menggunakan trace atau 

jejak kasus (C) dan oposisi biner (D) membuat teks tidak keluar dari 

makna yang dihendekai (A) 

TEKS/NARASI  

PUSAT TEKS 

TRACE KASUS OPOSISI BINER 

DIFFERANCE 

LOGOSENTRISME 

TRACE BARU 

KERETAKAN 

TEKS 

DISEMINASI 

A 

B 

C 

D

E 

F 

G 

H 

I 
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3. CD>E: oposisi biner (D) dan trace, jejak kasus (C) melahirkan 

logosentrisme (E) yang mana makna yang ingin disampaikan teks 

mengandung kebenaran objektif. 

4. F>D: differance atau membongkar dan membalik (F) oposisi biner (D) 

5. F>G: differance (F) menghasilkan trace, jejak baru (G) berbeda dengan 

trace, jejak kasus (C)  

6. G>CE: trace, jejak baru (G) mengungkap bahwa trace, jejak kasus (C) 

yang mengandung kebenaran objektif (E) hancur dengan sendirinya, 

secara otomatis terdekonstruksi. Trace, jejak baru (G) menunjukkan 

menunjukkan perbedaan dan sekaligus penundaan pada (C) dan (E). (G) 

melihat ada sesuatu yang lebih tepat. 

7. G>H: jejak baru (G) menunjukkan bahwa teks mengalami keretakan 

teks/narasi (H) yang sengaja disembunyikan atau juga sebagai blind spot 

yaitu keretakan yang tidak disadari oleh penulis. Bisa disebut juga 

kegagalan logika dalam teks. 

8. H>A=I: keretakan teks (H) melahirkan diseminasi (I) menunjukkan 

keberagaman makna atau penyebar luasan makna yang terjadi pada sebuah 

narasi (A).44 

 

  

                                                
44 Hariri, “Kontra Narasi Hoaks Ratna Sarumpaet”, 44. 
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BAB III 

KRONOLOGI NARASI EMMANUEL MACRON  

TENTANG ISLAMOFOBIA 

 

A. Biografi Emmanuel Macron 

Emmanuel Macron lahir di Prancis pada tanggal 21 Desember 1977, 

tepatnya di daerah Amiens yang pada saat itu bergejolak perang dingin. Macron 

lahir dari kedua orang tua, ibunya bernama Jena dan ayahnya Michel Macron, 

ayahnya merupakan Profesor Neurologi di Universitas Picardy dan Francoise 

Macron di Nogues. Macron besar dengan lingkungan pelajar, hal ini membuatnya 

menjadi anak yang cemerlang. Pendidikan yang ditempuh oleh Emmanuel 

Macron diantaranya; Lycee La Providence In Amiens, kemudian melanjutkan 

pendidikan tinggi di Elite Lycee Henri IV dan Paris X Nantere DEA, dalam 

bidang filsafat. Filsafat merupakan minat asli Macron sebelum ia memilih menjadi 

seorang bankir, ia merupakan investor Prancis.1  

Emmanuel Macron kemudian terjun ke dunia politik, bekal dari profesinya 

sebagai bankir membuatnya diangkat menjadi menteri ekonomi: pembaruan 

industri dan digital dalam pemerintahan Manuel Valls pada tahun 2014. 

Sebelumnya oleh mantan perdana menteri Valls, Macron sempat dipandang remeh 

dan menyebutnya sebagai populis ringan, namun berbeda dari beberapa pengamat, 

                                                
1 Sofiatul Afkarin, “Kajian Keprinadian Presiden Perancis Emmanuel Macron Menggunakan Level 

Analisis Individu”, Jurnal Politea, Vol. 1, No. 1 (2018), 53. 
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mereka berkata Macron justru memiliki daya tarik dari latar belakangnya sebagai 

bankir dan investor yang memiliki jutaan Euro, yang menjadi berbeda dikalangan 

politisi lain. Macron merupakan orang yang sangat unik, ia merupakan seorang 

pejabat yang belum pernah memegang jabatan lewat pemilu, ia menawarkan 

dirinya sebagai anti-sistem untuk warga yang muak dengan perpolitikan Prancis.2 

Emmanuel Macron terpilih dan menjabat menjadi Presiden Prancis pada 

pemilihan umum tanggal 7 Mei 2017, setelah berhasil mengalahkan Marie Le Pen 

dari partai sayap kanan dengan kemenangan 66.1% suara. Macron berangkat dari 

partai La Republique En Marche. Dalam janji-janji kampanyenya, Macron ingin 

mengembalikan keadaan Prancis sebagai negara aman dan damai, hal ini 

dilakukan atas perlawanan terhadap kampanye anti-imigran yang dilakukan oleh 

Le Pen sebagai lawan politiknya. Selain itu, konflik ancaman terorisme dan krisis 

imgiran masih menjadi topik yang belum terselesaikan sampai saat ini. Ada 

beberapa kebijakan setelah macron diangkat menjadi presiden diantaranya: 

 Kebijakan pertama, membentuk National Assembly (majelis nasional), 

tujuan dari pendirian kebijakan ini adalah mempercepat impelementasi janji-janji 

kampanyenya, yang salah satunya tentang krisis imigran. Pada tahun pertamanya 

dalam menangani instabilitas imigran, Macron membentuk kebijakan balance 

yang merupakan perpaduan antara humanity (mengenai hukum suaka) dan 

firmness (mengenai pertimbangan secara koersi dalam hal pengusiran). Hal ini 

dipikirkan matang-matang dalam menentukan kebijakan jangka panjang. 

Keinginan Macron sebenarnya hendak tegas namun tidak terbentur dengan dasar 

                                                
2 Ibid., 54 
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Negara Prancis. Walaupun Negara Prancis terbuka pada imgiran yang mencari 

suaka, Macron tidak ingin penjagaan diperbatasan dikurangi, ia ingin memperkuat 

kebijakan tentang imigran, namun tetap terbuka melalui proposal yang berisi 

mengenai isu imigran, pencari suaka yang disusun dan akan dirundingkan oleh 

parlemen selanjutnya.3 

 Emmanuel Macron juga berusaha meredam sikap Xenophobia dan 

Islamofobia di Prancis, ini ditunjukkan pada saat kampanyenya. Ia berkeinginan 

untuk membantu integrasi minoritas, utamanya Muslim di Prancis. Dalam 

kampanyenya, Macron telah banyak menarik perhatian masyarakat, utamanya 

Muslim. Saingannya adalah Marine Le Pen yang terkenal dengan kebijakan anti-

imgiran, dengan ini ia berusaha menegakkan nilai-nilai Uni Eropa tentang institusi 

demokrasi dan hak asasi. Macron juga mengkritisi negara dengan pemerintahan 

sayap kanan, seperti Polandia dan Hungaria yang menolak imigrasi Muslim 

kenegaranya dikarenakan meningkatnya Xenophobia di masyarakat. Ia juga 

berkeinginan memerangi diskriminasi dalam sektor ekonomi, dalam sektor 

pekerjaan dan lain sebagainya. 

 Dengan janji kampanyenya, banyak masyarakat Prancis utamanya kaum 

minoritas Muslim mempercayai bahwa Macron dapat mengatasi Islamofobia di 

Prancis, namun dengan berjalannya waktu, kebijkan-kebijakan yang 

dikampanyekan menjadi bias, sehingga menimbulkan kebingungan. Faktanya 

diskriminasi dan Islamofobia terus berlanjut, media-media tidak terlalalu 

menayangkan dan menunjukkan Islamofobia yang terjadi di Prancis saat ini. 

                                                
3 Elyana Ade Pertiwi, “Analisis Meningkatnya Fenomena Xenofobia Terhadap Kebijakan 

Pemerintah Prancsi Pada Era Pemerintah Francois Hollande dan Emmanuel Macron” 

(Skripsi˗˗Universitas Islam Indonesia, 2018), 58. 
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Setalah memimpin selama hampir satu tahun, ia belum banyak mewujudkan 

kampanyenya mengatasi Islamofobia bagi kaum minoritas Prancis, Macron lebih 

memilih tugas-tugas lainya sebagai partai sayap kiri yang terbuka terhadap 

imigran.4 Islamofobia di Prancis, dalam masa pemerintahan Macron, terus 

meningkat seperti yang dilakukan oleh media lokal Charlie Hebdo atas Nabi 

Muhammad Saw, media ini semenjak 2006 sampai 2020 masih terus bebas 

melancarkan serangannya terhadap figur Nabi Muhammad Saw. 

B. Nilai-nilai Laicite Prancis 

Prancis atau Republique Francaise adalah salah satu negara yang secara 

geografis dan peradaban termasuk dalam negara yang berpengaruh di Eropa barat. 

Ia memainkan peran signifikan dalam dunia Internasional dengan mempunyai 

negara bekas koloni di penjuru dunia. Negara Prancis terletak pada ujung barat 

daratan Eurasia, garis lintang 42
o 

dan 51
o
. negara ini berbatasan dengan Jerman, 

Swiss, Italia, Belgia, Spanyol, dan Selat Inggris. Prancis terdiri dari 35.000 kota 

dan 101 departemen yang terbagi menjadi 13 wilayah, negara ini menganut 

republik demokratis, dengan menjunjung prinsip pemerintahan yang dipilih oleh 

rakyat dan kembali untuk rakyat. Prancis memiliki luas wilayah sekitar 551,000 

kilometer persegi dan menjadi negara terpadat di Benua Eropa. Pada tahun 2015, 

jumlah penduduk menginjak angka 66,4 juta jiwa. Prancis juga menduduki tingkat 

ekonomi terbesar ke lima di dunia dan kedua di Eropa.5   

                                                
4 Ibid., 61 
5 Arlisa Siti Zahra, “Analisis Meningkatnya Fenomena Islamophobia di Perancis pada Era 

Pemerintahan Francois Hollande tahun 2015-2016” (Skripsi˗˗Universitas Muhammadiyah 

Jogjakarta, 2020), 22. 
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Negara Republik Prancis merdeka pada 14 Juli 1789, ia menjadi salah satu 

negara dengan etnis yang bergama di Eropa. Keberagaman etnis disana menjadi 

minoritas, namun pada dasarnya, Prancis hanya mengakui keberadaan ras 

manusia, bukan ras yang beragam. Negara ini membatasi kebebasan berbicara 

dengan tujuan mengatasi siapapun yang hendak berbicara kebencian dalam segala 

hal, ini seharusnya mustahil Islamofobia terjadi di negara tersebut. Namun 

kenyataanya, masyarakat sulit untuk dikendalikan, hal ini dapat dibuktikan dengan 

perkataan seorang ilmuan Tahar Ben Jelloun, ia berkata bahwa sesungguhnya 

Prancis merupakan negara yang paling banyak terjadi Islamofobia dibandingkan 

negara Eropa lain.6 

Sekularisme menjadi prinsip utama pada abad pertengahan (Renaissance), 

pada saat sebelumnya, pusat pemerintahan dikendalikan oleh sistem monarki yang 

berdasarkan kehendak Tuhan, yang secara fundamental ditentang oleh Revolusi 

Prancis pada tanggal 4 Agustus 1789. Sekularisme juga menentang dasar teologis 

dari otoritas kerajaan, doktrin kedaulatan rakyat, sekaligus mentang doktrin 

kehendak Tuhan yang dijadikan dasar oleh para raja. Bagi sekularisme, raja atau 

pemimpin harusnya memerintah atas nama rakyat. Sekalurasime sendiri menjadi 

prinsip yang memisahkan agama dan lembaga pemerintahan, ia juga menegaskan 

hak kebebasan dari ajaran dan aturan agama, faham ini juga menganggap agama 

adalah faham yang tidak rasional dan tidak ilmiah.7   

Sekularisme menjadi konsensus final dalam kehidupan Prancis. Dalam 

sejarahnya ide tentang sekularisme lahir dalam perjanjian Westphalia yang 

                                                
6 Pertiwi, “Analisis Meningkatnya Xenofobia”, 38. 
7 Setyabudi Indartono, Pengantar Manajemen: Charter Inside, (Yogyakarta: Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2016), 19. 
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ditandatangani pada 1648, yang dilatarbelakangi kesadaran untuk membangun 

institusi politik yang stabil, ini disebabkan atas perang berkepanjangan atas nama 

agama. Sekularisme adalah lawan dari institusi politik yang didasarkan pada 

otoritas keimanan, kesadaran akan ini perlahan-lahan memunculkan kesadaran 

baru untuk menggoncangkan institusi lama, kesadaran ini mencapai puncaknya di 

Prancis pada abad ke-18, pada sebuah peristiwa penting dalam sejarah peradaban 

Eropa secara menyeluruh. Peristiwa itu adalah Revolusi Prancis, mengakhiri 

hubungan antara dunia politik dan agama, hubungan ini ditandai dengan 

runtuhnya kekuasaan Raja Louis XVI.8   

Tujuan dari Revolusi Prancis adalah ingin memisahkan ruang politik dan 

agama serta memisahkan individu dari paksaan agama. Dengan kata lain 

sekularisme adalah kebebasan dari agama. Keputusan Prancis dalam 

menyingkirkan agama dilatarbelakangi oleh sejarah traumatis dimasa dulu, 

perselingkuhan antara kerajaan dan gereja menimbulkan kekuasaan yang zalim, 

akibatnya adalah memunculkan sebuah gerakan revolusi yang galak terhadap 

kekuasaan yang zalim itu dan muncullah gerakan revolusi sekulerisme yang galak 

seperti yang terjadi di Prancis, memakzulkan kekuasaan Raja Louis dengan 

bentuk negara republik Demokratis, kemudian mengusir dan membunuh para 

Rahib Katolik. Ini merupakan gambaran suram dari sekularisme Prancis, gerakan 

radikal pada agama. Sekularisme secara radikal ini kemudian dikenal dengan 

istilah Laicite yang menjadi dasar negara Prancis.9 

 

                                                
8Amin Mudzakki, “Sekularisme dan Identias Muslim Eropa”, Jurnal Kajian Wilayah, Vol. 4, No. 

1 (2013), 95. 
9 Ibid. 
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a. Makna Laicite 

Laicite adalah sebuah konsep yang disahkan oleh pemerintah Prancis pada 

tahun 1905, konsep ini menjadi identitas diri masyarakat Prancis, ilmuan dan para 

politisi menjadikan dasar landasan bertindak dalam budaya dan politik Prancis, 

bahkan juga digunakan dalam memahami politik kontemporer di Prancis. 

Pengesahan ini didasari atas meningkatnya isu toleransi, gender, keamanan, dan 

radikallisme yang pesat berkembang di Prancis.10 Laicite Prancis lebih sekedar 

dari pemisahan antara politik dan agama, ia mendorong privasi agama dan 

kemudian memperluas nilai-nilai sipil dalam kehidupan bernegara dan 

bermasyarakat. Pada tahun 1795, negara ini melakukan sekularisasi lembaga-

lembaga seperti pendidikan, kesehatan dan pernikahan. Interpretasi Prancis 

terhadap sekularisme yang ketat tercantum pada UU 9 Desember 1905 “La 

Republique ne reconnait, ne salarie ni ne subventionne aucun culte”.11 

 Pada perkembanganya, Laicite mengalami dinamika pemaknaan, ada dua 

kelompok yang memperebutkan pengaruhnya terhadap pemaknaan Laicite, yaitu 

Strict dan Soft. Kelompok pertama Strice, diisi oleh kalangan kiri “kaum 

republikan”, persatuan guru dan kaum feminisme yang memperjuangan penafsiran 

Laicite yang tegas dan galak. Bagi mereka agama harus diatur dalam ruang 

publik, hal ini harus tetap dipertahankan di Prancis. Sedangkan kelompok kedua 

Soft, memaknai Laicite lebih lunak, baginya, negara harus menghormati setiap 

keyakinan beragama, dan membantu memberikan dana pada program-program 

                                                
10Aprilia Kurnia Hidayah, “Penolakan Perancis Terhadap Penggunaan Burkini di Pantai”, 

(Skripsi˗˗Universitas Jember, 2019), 39. 
11 Muhammad al-Fayyadl, “Emmanuel Macron dan Islam di Prancis” (Webinar TVNU, 8 

November 2020). 
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pembelajaran agama disekolah swasta. Kelompok ini diisi oleh kalangan 

multikulturalis kiri yang didominasi oleh kalangan agama dan minoritas, seperti 

pemimpin Kristen, Yahudi, para tokoh Muslim Prancis, dan para pengacara hak 

asasi manusia.   

 Kelompok kedua ini juga mengkritisi pemerintah Prancis dalam 

pendekatanya terhadap keagamaan, yang dinilai intoleran terhadap ragam ekspresi 

identitas, karena menurutnya identitas agama juga menjadi bagian dari ragam 

kebudayaan Prancis. Hal ini menjadi sangat ambigu, karena alasan-alasan yang 

bersifat politis dan teoritis, misalkan seorang gadis memakai jilbab karena alasan 

kultural, dilain sisi boleh jadi karena alasan politik ataupun kewajiban agamanya. 

Secara luas persoalan mengenai sejauh makna sekularisme, menoleransi 

keberagaman identitas kegamaan yang sering berasosiasi dengan isu hak 

minoritas, justru yang terjadi mengenai kajian ekspresi identitas keagamaan 

mengacu pada eksistensi kelompok minoritas dijadikan pernyataan politis 

terhadap bentuk hubungan antara kekuasaan mayoritas dengan minoritas yang 

dijalankan sebuah pemerintahan. Oleh karena keberagaman makna pada Laicite 

ini, menunjukkan kenyataan bahwa tidak ada satupun bentuk sekularisme yang 

benar-benar sekuler seperti yang dikatakan kaum liberal.12 

 Dengan ini Laicite Prancis dimaknai sebagai pembebasan institusi publik, 

tidak ada prioritas agama yang mendapat tempat dalam negara, ia menentang 

otoritas kepemimpinan agama dalam negara, seperti Paus dan lain sebagainya. 

Posisi warga negara, termasuk Islam di dalamnya yang menjadi minoritas, 

                                                
a. 12 Mudzakki, “Sekularisme dan Identias Muslim Eropa”, 97. 
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menjadi setara dengan Katolik di Prancis. Negara tidak lagi memiliki peran serta 

intervensi dalam urusan agama. Bagi mereka yang tidak sependapat, maka melihat 

Laicite Prancis bukan melindungi kebebasan berekspresi namun seperti 

membatasi ruang gerak agama dalam negara, seperti pelarangan ASN Muslim 

menggunakan jilbab dan pelarangan simbol agama diruang publik. Kritik ini 

dilontarkan, menurutnyan kebebasan berekspresi sebagai hak asasi manusia yang 

dilindungi dalam piagam PBB.13 

b. Prinsip-prinsip Laicite 

Tidak ada definisi resmi dari pengertian Laicite, kata Laicite sering 

diterjemahkan dalam bahasa Inggris yang memiliki arti sebagai sekularisme. 

Laicite Prancis didasarkan pada toleransi. Prancis dengan dasar Laicite-nya 

memiliki motto: Liberte, Egalite, Fraternite, yaitu kebebasan, kesetaraan dan 

persaudaraan. 

1. Liberte, disandarkan pada Deklarasi pasal 4 (1789) mengenai hak-hak 

manusia dan warganegara, “kebebasan yang terdiri dari kemampuan untuk 

melakukan apapun yang tidak membahayakan orang lain, dengan ini hak-

hak pria dan wanita tidak memiliki batasan selain menjamin setiap anggota 

masyarakat untuk menikmati hak yang sama”. Terdapat tiga kebebasan, 

pertama, kebebasan manusia berpikir dan merasa, kebebasan absolut 

berpendapat dan memiliki sentimen pada semua objek praktis, spekulatif 

dan moral. Kebebasan yang kedua, kebebasan rasa, melakukan apapun 

                                                
13 Poltak Partogi Nainggolan, “Sekulerisme Prancis dan Instabilitas Politik Global”, Info Singkat, 

Vol. 12, No. 23 (2020), 9. 
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yang disukai selagi tidak merugikan orang lain, dan siap menanggung 

setiap perbuatannya. Kebebasan yang ketiga, kebebasan yang sama kepada 

orang lain. Laicite juga menjamin kebebasan beragama.
14

  

2. Egalite atau kesetaraan adalah setiap warga negara memiliki hak dan 

kewajiban yang sama, tampa melihat jenis kelamin, ras, agama, atau 

orientasi seksual mereka. Egalite didasarkan pada Deklarasi pasal 6 tahun 

1789 “kesetaraan untuk semua, baik itu melindungi atau menghukum. 

Setiap warga negara sama dimata negara, harus memenuhi syarat untuk 

semua jabatan tinggi, posisi di mata publik dan pekerjaan yang sesuai 

dengan kemampuan mereka, tampa perbedaan selain dari nilai dan bakat 

masing-masing”. Sedangkan Fraternite didasarkan pada keinginan rakyat 

untuk hidup berdampingan dan bersaudara. Negara Prancis menjamin 

berkontribusi pada kesejahteraan sosial dan solidaritas, setiap warga 

negara hidup selaras dengan berdampingan, menikmati hak yang telah 

dijamin oleh hukum.15 

3. Franternite atau persaudaraan, negara Republik Prancis didirikan atas 

keinginan rakyat untuk hidup berdampingan dan bersaudara, negara juga 

menjamin solidaritas dan berkontribusi pada kesejahteraan sosial serta 

mengawasi berbagai kepentingan umum. Masyarakat Prancis memiliki hak 

untuk hidup selaras dan berdampingan yang dijamin oleh hukun dan 

                                                
14 Zahra, “Analisis meningkatnya Fenomena Islamophobia di Perancis”, 36 
15 Ibid., 37. 
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sistem perlindungan sosial untuk menghadapi kemungkinan berbagai 

resiko yang terjadi dalam kehidupan bernegara.16  

c. Nilai-nilai The Act 1905 

1. Kebebasan Hati Nurani. Pada prinsip ini, secara pasti memiliki pengertian 

bahwa pelaksanaan keagamaan dibangun berdasarkan kebebasan memilih 

dan melindungi dari paksaan, kebebasan hati nurani meliputi berbagai 

kepercayaan dan praktik yang sesuai dengan pilihan pribadi. Seseorang 

dapat menganggap dirinya Muslim, Katolik, Atheis, sebagai humanis atau 

pengikut dari sejumlah aliran tertentu. Seseorang bebas menentukan 

pilihannya secara pribadi berdasarkan hati nuraninya. 

2. Laicite Prancis juga memberi penghargaan terhadap pemeluk agama dan 

kepercayaan. Laicite memberi jaminan kesetaraan pada seluruh warga 

negaranya, semua warga negara menikmati hak yang sama dan 

menghormati kemerdekaan pada setiap orang. Memberi stigma pada 

seseorang dan kelompok tertentu dan membatasi pada praktik-praktiknya 

akan menciderai prinsip Laicite dan memicu terjadinya diskriminasi. 

d. Konstitusi dan batasan Laicite Prancis 

Kebebasan dalam berpikir, berpendapat dan termasuk mengenai agama 

diatur dalam Declaration of the Rights of Man and of the Citizen tahun 1789 pasa 

10 yang berbunyi “bahwa tidak seorangpun akan diganggu pendapatnya, terlebih 

soal agama, asalkan tidak mengganggu mengganggu ketertiban umum, pada pasal 

                                                
16 Ibid., 38. 
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ini juga secara terang melarang tindakan diskriminasi karena alasan kepercayaan 

yang dianut oleh masing-masing individu. Kemudian kebijakan ini berlanjut pada 

undang-undang 1905 Act yang menadi dasar utama nilai-nilai Laicite Prancis. 

Pasal 1 berbunyi “ Prancis menjadin kebebasan hati nurani, kebebasan bagi segala 

bentuk ibadah, tetap tunduk pada peraturan yang berlaku demi kepentingan 

umum”.17  

Pada pasal 4, berbunyi “ hukum menjamin eskpresi dari pluralisme dari 

pendapat dan partisipasi yang adil dari partai-partai politik dan kelompok-

kelompok dalam kehidupan demokratis bangsa”, “semua warga negara Prancis 

yang mencapai usia mayoritas memiliki hal sipil dan politik untuk memiliki 

sebagaimana ditentukan oleh undang-undang”. Hal ini membuat setiap warga 

Prancis memiliki hak yang bersifat pribadi untuk bertindak secara bebas, seperti 

beropini, menyalurkan hobi, melakukan hal yang disukai dan yang bersifat umum 

seperti bersosialisasi dengan catatan tidak mengganggu ketertiban umum dan siap 

bertanggung jawa dengan apa yang diperbuat.18 

Konstitusi Republik kelima Prancis pada 4 Oktober 1958, pasal 1: Prancis 

merupakan Republik yang tak terpisahkan, sekuler, demokratis dan sosial. 

Republik memastikan persamaan semua warga negara di depan hukum, tampa 

membedakan asal-usul ras atau agama. Menghormati semua 

kepercayaan”.walaupun kebebasan berekspresi merupakan nilai dari konstitusi 

prancis, namun menghormati kepercayaan juga menjadi nilai tertinggi yang 

sejajar dengan kebebasan berekspresi dan bukan terdapat hierarki hubungan 

                                                
17 Ibid., 41 
18 Ibid., 43 
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superioritas bahwa kebebasan berekspresi menjadi yang tertinggi dan membawahi 

kebebasan penghormatan pada kehidupan beragama.19 

Menurut Muhammad al-Fayyadl dalam webinarnya di TVNU Tanggal 8 

November 2020 yang berjudul “Emmanuel Macron dan Islam di Prancis”, ia 

mengatakan bahwa dalam konstitusi Prancis, menjamin tiga kebebasan individu, 

pertama, kebebasan berekspresi dan beropini, kedua, kebebasan berkeyakinan dan 

beragama (liberte de conscience et de religion), ketiga kebebasan bergerak 

(circulation). Salah satu hak turunan dari kebebasan beropini adalah hak 

blasphemy yang menjadi kontroversial dan kemudian pidana atas pelaku 

blasphemy oleh UU 1881 dihapus. Hak blasephemy sendiri mengandung 

kebebasan atas penghinaan dan pencemaran agama. Secara hukum kebebasan 

beragama dijamin di Prancis, namun belakangan mengalami banyak masalah 

akibat situasi politik yang ditandai Islamofobia. Dalam UU Pleven 1972, 

menetapkan pidana bagi perusakan nama baik, serangan provokasi kebencian, 

diskriminasi atas dasar ras, etnik, agama. Hal ini kemudian memungkinkan di 

Prancis menghina agama, namun dilarang menghina pemeluk agama.20 

C. Islam dan Islamofobia Prancis 

Dinamika muncul dan berkembangnya Islam dan Islamofobia di negara 

Prancis dapat kita lihat dalam sejarah kedatangan imigran Muslim yang datang ke 

Prancis, bermula hanya sebagai pengisi sektor industri paska Perang Dunia 

sebagai pekerja, kemudian menetap dan menjadi sebuah kelompok masyarakat 

                                                
19 Kompasiana, “Menelaah kebebasan Berekspresi (Tinjauan Konstitusi Prancis), 

https://www.kompasiana.com/diakses 21 Juli 2021.  
20 Fayyadl, “Emmanuel Macron dan Islam di Prancis”. 

https://www.kompasiana.com/diakses%2021%20Juli%202021
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minoritas yang berdampingan dengan warga lokal Prancis. Jika diruntut dalam 

sejarah, hubungan negara Islam dengan Dunia Eropa sudah berjalin berabad-abad 

lamanya, mengantarkan keduanya menjalin hubungan timbal balik dan intraksi. 

Berawal dari ditaklukannya Negara Spanyol (756-1492) oleh Islam, terjadinya 

perang Perang Salib (1095-1291) dan kekhalifahan Utsmani yang menguasai 

wilayah Balkan (1389), menjadikan Islam sebagai kekuatan baru di Eropa, 

kekuasaanya membentang dalam kurun waktu 1700 tahun lamanya. Walaupun 

kekuasaan Islam telah runtuh namun masih banyak peninggalan seperti arsitektur, 

musik, dan makanan yang masih ada hingga kini.21  

 Imigrasi Muslim ke Prancis pertama kali saat Perang Dunia Pertama tahun 

1914-1918. Perpindahan ini sekitar 140.000 warga maroko dan Aljazair berpindah 

ke Prancis. Kemudian terjadi peningkatan signifikan saat bergejolaknya Perang 

Dunia Kedua, saat itu industri Prancis mengalami kekosongan tenaga kerja 

sehingga membutuhkan para imigran laki-laki, sebagian besar datang dari 

jajahannya. Tahun 1980, terjadi reunifikasi keluarga di Prancis, mengakibatkan 

para imigran membawa istri serta anak-anaknya menetap di Prancis. Gelombang 

selanjutnya terjadi pada tahun 1980, diakibatkan konflik politik Turki serta 

Bangsa Kurdi yang mencari suaka. Pemerintah tidak menunjukkan angka pasti 

berapa populasi Muslim di Prancis, namun diperkirakan sekitar 7 juta populasi 

yang menetap di Prancis, hal ini mewaliki sekitar 10 % dari total keseluruhan 

warga Prancis.22 

                                                
21 Zahra, “Analisis meningkatnya Fenomena Islamophobia di Perancis”, 44. 
22 Ibid.,60. 
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 Semakin berkembangluasnya populasi Muslim di Prancis, menimbulkan 

beberapa kontroversi, salah satunya menyangkut keinginan minoritas Muslim 

membangun tempat peribadatan dan institusi lainya. Masjid pertama berdiri tahun 

1926, dewan muslim pertama tahun 2002. Islam juga menjadi agama terbesar 

kedua setalah Katolik di Prancis, jumlah Muslim setidaknya sekitar 4-10 juta dan 

terus meningkat hangga saat ini, jumlah muallaf warga Prancis sekitar 70.000-

110.000 orang. Hingga saat ini tempat ibadah Muslim sekitar 2449 Masjid yang 

menyebar diseluruh Prancis. Simbol-simbol Islam tidak hanya pada Masjid, 

seperti Restoran Halal, Sekolah Agama (swasta) dan Kuburan Muslim. Bagi 

sebagian kalangan, identitas Islam dapat mengancam terhadap masa depan 

sekulerisme Prancis.23 

Rasisme terhadap Islam dimulai ketika awal 1980, ketika para imigran 

mulai membangun simbol agamanya, seperti Masjid, makanan halal, dan makam 

para Muslim, membuat mayoritas penduduk Prancis dan para intelektual 

mengawatirkan kembalinya Islam di Daratan Eropa. Hal ini membuat semacam 

Xenophobia terhadap imigran Muslim, apalagi para imigran yang memutuskan 

untuk menetap dan mengeklaim bagian dari masyarakat Prancis. Warga Prancis 

mengalami kegagalan dalam memahami Muslim, karena perbedaan budaya dan 

sosial dengan Muslim. Persepsi negatif dan diskriminasi terhadap Muslim terjadi 

secara alami, hal ini didukung dengan tokoh politik yang mendukung persepsi 

negatif tentang Islam dan Muslim, seperti Jacques Chirac dan Jean Pierre, 

mengatakan Muslim cenderung malas dan suka berpoligami. Mereka memukul 

                                                
23 Mudzakki, “Sekularisme dan Identias Muslim Eropa”, 101.  
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rata Muslim tampa melihat dengan menyeluruh, hal ini menjadi wajar ketika 

melihat bahwa mereka dari partai kanan yang notabenya memiliki kecendrungan 

Islamofobia.24 

Islamofobia sendiri terdapat beberapa jenis, diantaranya; rasisme. Mereka 

memandang imigran dari Afrika Utara yang sebagian besar berlatar belakang 

Muslim sebagai objek dan simbol mayoritas kejahatan, terdapat setidaknya 53 

tindakan rasisme pada tahun 2005, dan sebanyak 20% 2007. Kemudian bentuk 

Islamofobia kedua adalah berupa perusakan terhadap tempat ibadah, seperti yang 

terjadi pada 20 April 2008, dimana Masjid Al-Salam dibakar. Kemudian 

diksriminasi pada sektor pendidikan, pada tahun 2004 badan legislatif Prancis 

memutuskan undang-undang yang melarang penggunaan simbol agama di ruang 

publik, sehingga dampaknya adalah pengusiran pada anak-anak minoritas 

Muslim, setidaknya ada 47 siswa dikeluarkan dari sekolah, dan 96 keluar secara 

sukarela.25  

Pelarangan ini juga berdanpak pada sektor ekonomi. Diskriminasi terhadap 

perempuan atau Muslimah yang menggunakan jilbab dan burqa tidak 

diperbolehkan bekerja. Pada tahun 2015, terjadi penyerangan terhadap perempuan 

yang menggunakan burqa di ruang publik. UU 2004 sangat berdampak 

diskriminasi pada prakteknya, tidak hanya pada jilbab dan burqa, juga pada 

penggunaan jenggot diasosiasikan pada teroris Islam, yaitu seorang Muslim. 

Diskriminasi juga berlanjut pada lembaga institusi, seperti kantor pemerintahan, 

                                                
24Zahra, “Analisis meningkatnya Fenomena Islamophobia di Perancis”,  68. 
25 Ibid., 71 
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polisi, sampai pada supermarket dan juga akses kesehatan juga dibatasi.26 Prancis 

sebagai negara yang membuka diri terhadap imigran, menjadi negara yang paling 

dihindari oleh imigran, ini akibat dari sikap Xenophobia dan Islamofobia 

masyarakatnya yang tinggi dan berkelanjutan.  

Ketakutan pada imigran menjadikan bentuk Xenophobia dikalangan warga 

Prancis, yang dalam perkembangannya berubah menjadi Islamofobia. Islamofobia 

ini kemudian mencapai puncaknya setelah terjadinya peristiwa 9/11 Word Trande 

Center Attack yaitu pengeboman pada gedung WTC Amerika Serikat yang 

menggemparkan dunia, kemudian peristiwa 7/7 Bombing Attac London Inggris, 

yang semua aksi terorisme itu dituduhkan pada Islam, sehingga banyak Muslim 

yang dikambing hitamkan.
27

 Islam dikatakan sebagai agama teroris. Islamofobia 

memiliki akar sejarah yang panjang. Ada beberapa pihak secara sengaja ingin 

menampilkan Muslim sebagai sosok monster untuk menyebarkan rasa takut yang 

sulit untuk dijelaskan seperti hantu pada masyarakat non-Muslim. Nathan Lean 

dalam bukunya mengatakan “pihak ini bekerja seperti industri yang menciptakan 

rasa takut pada Islam yang dapat mengancam kehidupan, monster ini adalah 

Muslim, industri ini menciptakan Islamofobia sebaga strategi politik”.
28

 

Islamofobia adalah kosakata baru dalam dunia kontemporer, hal ini 

berawal sejak terbitnya karya Edward Said “Orientalism: pada tahun 1970-an, 

realitasnya bahwa secara luas Dunia Barat sejak lama menggambarkan Islam 

dengan sikap sentimen serta steoritip negatif, simbol-simbol sakral Islam 

                                                
26 Jessy I, “Islamophobia di Prancis: Diskriminasi Perempuan Muslim”, 230 
27 Dwi Wulandari, “Politik Islamophobia di Prancis: Konsep dan Realitas”, (Skripsi˗˗Universitas 

Sumatra Utara, 2020), 1. 
28 Ibid., 197. 
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dinajiskan dan direndahkan. Para pendukung Islamofobia mengkampanyekan dan 

menfitnah Islam dan Muslim yang di dalamnya mengandung unsur rasisme dan 

diskriminasi, dengan memandang bahwa Muslim sebagai sesuatu yang rendah 

(inferior). Dalam Pew Global Attitude Project, “Muslims in Europe: Economic 

Worries Top concerns about Religious and Cultural Identity”, identitas Muslim di 

Prancis 87% tidak diterima oleh publik Prancis, ia memandang identitas Muslim 

sebagai hal yang buruk.29 

 Proyek Islamofobia menggunakan retorika “perang melawan aksi 

terorisme”, seperti pemakaian kata “Muslim Teroris”, “Islam Radikal”, dan 

“Separatis Islamisme”, yang dikampanyekan Presiden Prancis Emmanuel Macron, 

pemakaian kata ini menyebabkan banyak salah tafsir yang tidak adil terhadap apa 

yang sebenarnya diajarkan dalam agama Islam tentang kedamaian, sikap toleransi 

dan moderat serta menantang segala bentuk kekerasan. Banyak insiden 

Islamofobia diizinkan tampa kesulitan, dengan dalih kebebasan berekspresi yang 

terkandung dalam nilai-nilai Laicite Prancis, seperti satire Islamofobia dari 

majalah Charlie Hebdo yang menggambarkan Nabi Muhammad SAW dengan 

bentuk rasisme. Islam menjadi masalah penting bagi Prancis yang ingin 

mempertahankan identitas Laicite sejak abad ke-18, dimana agama dan negara 

sering bersebrangan. 

Islamofobia sebagai blind spot kefanatikan terbaru di Prancis, bukanlah 

mitos namun realita, seperti yang dikampanyekan oleh Presiden Emmanuel 

Macron tentang “separatis Islamisme”. Islam menjadi objek kampanye pelecehan 

                                                
29 Ibid., 75. 
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dan pengucilan di Prancis, hal ini merupakan strategi terorganisir di Prancis 

dengan bersembunyi dibalik pembelaan terhadap nilai-nilai sekularisme. Begitu 

banyak pelaku Islamofobia yang ketika gagal, mereka akan bersembunyi dibalik 

prinsip Laicite Prancis, seperti yang dilakukan Macron, yang seharusnya 

menjamin kebebasan hati nurani, kebebasan pluralisme ibabadah Prancis. Para 

pelaku Islamofobia mengatur serangan menggunakan politik dan media, yang 

menargetkan pelecehan pada Muslim dan Islam, pelaku berpura-pura 

memperjuangkan kebebasan berekspresi yang terkandung dalam nilai-nilai Laicite 

Prancis.30 

Islamofobia menjadi meluas di Prancis karena adanya peran media, 

kalangan intelektual dan kelas politik yang terlibat dalam retorika anti-Muslim, 

dan memungkiri keberadaan Islamofobia. Hal ini diperkuat ketika tidak adanya 

kecaman oleh otoritas publik dan tidak adanya kebijakan resmi yang melawannya. 

Oleh karenanya manifestasi semakin kuat dan meluas, hal ini menjadi sangat 

menonjol dalam beberapa tahun terahir, dimana gerakanya berbasis online. RN 

atau Relly National sebagai partai politik beserta gerakan pemudanya RN - 

Generation Nation dan gerakan blok anti-muslim identitaire menjadi penentang 

terkeras disisi sayap kanan yang mengkampanyekan sentimen negatif pada Islam 

di Prancis. Dalam situs Gates of Vienna dan sebuah jurnal The Brussels 

mengatakan bahwa “Islam dan pengikutnya telah menjajah tanah Eropa”, hal ini 

                                                
30Ibid., 188. 
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menjadi dasar pegangan dan membuat seseorang membenci dengan rasisme, 

sampai serangan secara fisik.31 

Pada tahun 2015 sampai 2016, sentimen terhadap Islam dan Muslim terus 

meningkat, dalam sebuah laporan resmi oleh CCIF, pada tahun 2015, serangan 

secara verbal sekitar 100%, serangan fisik secara signifikan mencapai 500%, 

sedangkan serangan terhadap tempat peribadatan meningkat sekitar 400%. Dalam 

aksi itu setidaknya sasaran yang terkena adalah 25% pada laki-laki dan 75% pada 

perempuan. Data ini didapatkan secara langsung pada Muslim di Prancis. 

Sedangkan dalam tahun 2016 sebuah laporan dari CRI, mereka mengatakan 

bahwa terdapat peningkatan sekitar 130% serangan terhadap Muslim dan ini 

terjadi pada wanita sebanyak 90%. Setidaknya ada 576 kasus Islamofobia, 356 

kasus terkait keadaan darurat, dan hanya 53 yang di proses, 95 kasus layanan 

publik, 87 kasus tenaga kerja, 38 kasus serangan verbal dan fisik dan 40 masjid 

diserang 20 ditutup oleh pemerintah.32 

D. Kronologi Kasus 

Peristiwa serangan terhadap Charlie Hebdo terjadi pada tangga 7 Januari 

tahun 2015, yang menurut penulis, faktor inilah yang menjadi dasar meningkatnya 

persepsi Islamofobia di kalangan warga lokal Prancis terhadap Islam. Dua orang 

bersaudara Said dan Cherif Kouachi memasuki kantor Charlie Hebdo pada pukul 

11:30 pagi dan melancarkan aksi penyerangan yang mengakibatkan sekitar 12 

orang meninggal, diantarnya para jurnalis, editor, dan pembuat kartun. Peristiwa 

                                                
31Ibid., 190. 
32 Zahra, “meningkatnya Fenomena Islamophobia di Perancis”, 81.  
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ini terjadi setelah sepuluh tahun Charlie Hebdo mengeluarkan satire pertamanya 

berupa gambaran “kartun nabi Muhammad Saw”, pada Desember 2012 komunitas 

Muslim di Prancis mengkritisi atas publikasi ke dua majalah Charlie Hebdo 

tentang gambaran Nabi Muhammad Saw.33  

Kronologi lengkap serangan di kantor Charlie Hebdo, pelaku memasuki 

pintu depan gedung, dan membunuh seorang penjaga bernama Frederic Boisseau, 

mereka kemudian memaksa seorang kartunis Corinne Rey untuk memasukan kode 

keamanan yang memberikan akses menunju lantai dua, tempat ruang rapat redaksi 

dan ruang berita, seorang polisi Franck Brinsolaro yang ditugaskan untuk 

melindungi kantor Charlie Hebdo tertembak sebelum ia sempat mengeluarkan 

senjatanya. Para penyerang kemudian meminta editor Stephane Charbonnier dan 

para kartunis Jean Cabut, Georges Wolinski, Bernard Verlahac dan Philipper 

Honore, untuk menyebut namanya sebelum ditembak. Korban lainya Bernard 

Maris, Elasa Cayat Mustapha Ourrad, dan Michael Renaud. Sebuah mobil polisi 

tiba di tempat, namun para penyerang menembaki polisi dan berhasil lolos, di 

tengah perjalanan penyerang juga membunuh seorang polisi yang sedang 

berpatroli bernama Ahmed Merabet.34  

Penangkapan oleh pasukan keamanan Prancis terhadap kedua penyerang 

dilancarkan pada jum‟at petang tanggal 9 Januari 2015, operasi dilaksanakan di 

gudang percetakan Dammartin-en-Goele, ketika kedua tersangka sedang 

menyandera satu orang. Suara tembakan terdengar ketika proses penyergapan oleh 

pasukan penyerbu berseragam hitam. Kedua pelaku keluar dan mengeluarkan 

                                                
33 Ibid., 109. 
34 Britannica.com, “Charlie Hebdo Shooting”, 

https://www.britannica.com/event/CharlieHebdoShooting/Diakses 27 Juni 2021.  

https://www.britannica.com/event/CharlieHebdoShooting/Diakses%2027%20Juni%202021
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tembakan, sandera berhasil diselamatkan, kemudian kedua tersangka tewas. 

Peristiwa terpisah juga terjadi di pasar swalayan Yahudi di Distrik Porte de 

Vincennes, seorang bersenjata mengancam membunuh para sandera jika polisi 

menangkap pelaku penyerangan Charlie Hebdo. Terjadi tembakan saat polisi 

melakukan aksi, pelaku tewas dan empat sandera tidak berhasil diselamatkan.35 

Majalah Charlie Hebdo kembali menerbitkan karikatur satire kepada Nabi 

Muhammad Saw yang kontroversial, ia menerbitkan menjelang sehari sebelum 

agendan pengadilan pada 2 September 2020 yang menentapkan 14 tersangka 

terkait penyerangan kantor Charlie Hebdo tahun 2015 silam dan serangan pada 

supermarket Yahudi. Penerbitan ini pada selasa 1 September 2020, seorang editor 

Laurent Riss Saourisseau berkata “kami tidak akan pernah tunduk, kami tidak 

akan menyerah”, menurutnya sekarang adalah waktu yang tepat untuk 

menerbitkan ulang karikatur tersebut. Keputusan menerbitkan ulang akan 

dipandang oleh beberapa pihak sebagai sikap menentang dalam membela 

kebebasan berekspresi Prancis, namun sebagian akan melihat sebagai provokasi 

baru terhadap serangan agama. Dalam karikatur itu, Nabi Muhammad Saw 

digambarkan memakai sorban berbentuk bom dengan sumbu yang telah 

menyala.36 

Akibat dari kemunculan kembali karikatur ini, dunia Internasional kembali 

terguncang dan memunculkan sejumlah protes dan kecaman di berbagai negara, 

terutama negara yang mayoritas beragama Islam. Pemerintah Prancis dinilai 

                                                
35 BBC News, “Dua tersangka penyerang Charlie Hebdo tewas”, 

https://www.bbc.com/indonesia/dunia/diakses 23 Juni 2021.  
36 Detiknews, “Nekat, Charlie Hebdo Akan Terbitkan Ulang Karikatur Nabi Muhammad”, 

https://news.detik.com/internasional/diakses 23 Juni 2021.    

https://www.bbc.com/indonesia/dunia/diakses%2023%20Juni%202021
https://news.detik.com/internasional/diakses%2023%20Juni%202021
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membiarkan dan terus membenarkan berbagai kasus pelecehan terhadap simbol 

Agama, pelecahan agama terus terjadi, mayoritas Muslim menunjukkan reaksi 

marah, karena menilai penerbitan kembali dan pelecahan yang dilakukan secara 

sengaja, berkelanjutan dan dilindungi oleh otoritas politik. Pemerintah menilai 

sikap yang telah diambil terkait majalah Charlie Hebdo telah benar sesuai nilai-

nilai Laicite yang berlaku di Prancis yaitu kebebasan berpikir, kebebasan 

beragama, kebebasan berekspresi, kebebasan berpendapat, kesetaraan, 

persaudaraan dan netralitas negara. Namun kebebasan beragama dibatasi diruang 

publik 

Kritik keras dari kalangan agama, mereka berpendapat bahwa menghina 

agama dan tokoh yang dimuliakan bukanlah bentuk kebebasan berekspresi, dalam 

piagam PBB, kebebasan berekspresi sebagai hak asasi manusia (HAM) juga 

meliputi kewajiban yang tidak terpisahkan untuk menjaganya, oleh karena itu 

penerbitan satire Charlie Hebdo pada Nabi Muhammad Saw, dan pembahasan 

terkaitnya dinilai telah melecehkan agama utamanya Islam. Pemerintah Prancis 

seperti tidak dapat dan gagal dalam berempati pada minoritas Muslim yang 

merasa dihina dan tersinggung di negaranya. Pemerintah seperti lebih bisa 

berpihak kepada para penghujat seperti majalah mingguan Charlie Hebdo. 

Pandangan kaum Muslimin sedunia, termasuk organisasi yang dikenal moderat, 

ramah dan toleran seperni Nahdlatul Ulama tidak bisa menoleransinya.37 

 Pada tanggal 25 September 2020, dua orang dilaporkan tertusuk 

menggunakan senjata tajam di dekat bekas markas kantor redaksi Charlie Hebdo 

                                                
37 Nainggolan, “Sekulerisme Prancis dan Instabilitas Politik Global”, 10. 
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di Paris, seorang polisi dapat menangkapnya, pada awalnya pihak polisi mengira 

ada dua pelaku dalam serangan itu, namun setelah diselidiki mereka hanya satu 

orang.38 Polisi menahan tujuh tersangka yang termasuk pelaku utama, kejadian ini 

terjadi setelah 3 pekan pengadilan menggelar sidang atas peristiwa penyerang 

kantor Charlie Hebdo 2015. Pada 2 Oktober Presiden Prancis Emmanuel Macron 

mengumumkan rencana untuk membela nilai-nilai Laicite Prancis, terhadap yang 

ia sebut sebagai “Separatisme atau radikalisme Islam”, dia pengumumkan 

pemerintah akan mengajukan RUU pada bulan Desember untuk memperkuat UU 

1905 tentang Laicite Prancis.  Macron mengatakan bahwa Laicite adalah semen 

dari persatuan Prancis. Ia juga menegaskan bahwa tidak ada gunanya 

menstigmatisasi Muslim yang beriman, Undang-undang mengizinkan kebebasan 

menganut agama apapun, namun identias dan tampilan luar dari afiliasi 

keagamaan akan dilarang di sekolah dan layanan publik. Pelarangan terhadap 

Muslimah yang berjilbab sudah dilakukan di sekolah dan tempat kerja. Yasser 

Louati seoarang aktifis Muslim Prancis menulis dalam twitternya “Penindasan 

terhadap Muslim telah menjadi ancaman, sekarang itu adalah janji. Dalam pidato 

1 jam Emnnuel Macron, menguatkan sayap kanan, anti-Muslim kiri, dan 

mengancam kehidupan siswa Muslim dengan menyerukan pembatasan drastis 

pada home schooling, meskipun pandemi Global.39 

 Pada 16 Oktober, seorang guru di sekolah Conflans-Sainte-Honorine, 

berjarak 15 mil (24km) dari pusat kota Paris, yang bernama Samuel Paty, berusia 

                                                
38 CNN Indonesia, Penikaman Dekat Bekas Kantor Charlie Hebdo Melukai 2 Orang”, 

https://www.cnnindonesia.com/internasional/diakses 23 Juni 2021.  
39 Kompas, “Sebut “Islam dalam Krisis”, Presiden Macrron Tuai Kecaman Umat Muslim di Media 

Sosial”, https://www.kompas.com/global/read/diakses 23 Juni 2021.  

https://www.cnnindonesia.com/internasional/diakses%2023%20Juni%202021
https://www.kompas.com/global/read/diakses%2023%20Juni%202021
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47 tahun, dibunuh oleh pemuda imigran Chechnya bernama Abdulah Anzorov 

berusia 18 tahun. Berawal dari tanggal 6 Oktober, seorang siswi berinisal Z 

mendapatkan skorsing selama dua hari dari pihak sekolah. Saat ia tidak sedang 

masuk sekolah, seorang guru bernama Samuel Paty membahas tema dilema dalam 

kelasnya, ia melontarkan pertanyaan “menjadi atau tidak menjadi Charlie ?”, 

pertanyaan ini merujuk pada tagar #JeSuisCharlie yang digunakan untuk 

mendukung majalah satire Charlie Hebdo setelah diserang pada 2015 silam. 

Dalam kelasnya Paty juga menunjukkan karikatur Nabi Muhammad Saw, yang 

diterbitkan Charlie Hebdo, namun sebelumnya ia meminta siswa-siswi Muslim 

untuk menutup mata atau berdiri di koridor saat ia menunjukkan karikatur 

tersebut.40 

 Pada tanggal 8 Oktober, siswa Z mengaku pada ayahnya diskors oleh Paty 

lantaran ia menyatakan ketidaksetujuan terhadap permintaan meninggalkan kelas 

saat Paty hendak menunjukkan karikatur tersebut. Sang ayah Brahim Chnina 

kemudian merekam vidio dan membagikan di Facebook, ia mengecam Paty agar 

dipecat. Satu vidio lainya, sang ayah mengecam bahwa Paty melakukan 

diskriminasi, ia juga mengadu pada pihak sekolah dan polisi. Vidio tersebut 

menyebar luas hingga terdengar oleh Abdullah Anzorov, sekitar 10 hari 

kemudian, pada siang hari Anzorov mendatangi sekolah Conflans dan 

menanyakan pada siswa untuk mengindentifikasi Paty saat hendak pulang 

kerumahnya. Pukul 17:00, Anzorov mengikuti Paty, kemudian melukainya 

dengan sebuah pisau dan memenggalnya. Anzorov mengunggah foto kepala Paty 

                                                
40 Detiknews, “Kronologi Pemenggalan Guru Prancis yang Dipicu Kebohongan Murid”, 

https://news.detik.com/internasional/diakses 24 Juni 2021.  

https://news.detik.com/internasional/diakses%2024%20Juni%202021
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dengan cuitan untuk Emmanuel Macron dan para “kafir” dan “anjing” di 

Prancis.41 

Samuel Paty secara anumerta menerima Legion d’Hinneur yaitu 

penghargaan tertinggi Prancis pada hari rabu yang dihadiri oleh Emmanuel 

Macron. Setelah penyerangan, pemerintah melancarkan tindakan tegas pada 

organisasi minoritas Muslim, di samping itu hal ini juga didukung keinginan 

Macron dalam pidatonya pada 2 Oktober, melawan apa yang disebutnya sebagai 

“separatisme Islam”. Peristiwa tersebut memperbesar hubungan rapuh antara 

pemerintah dengan minoritas Muslim, banyak kalangan Muslim beranggapan 

“kematian tragis Paty akan dijadikan senjata untuk memajukan kebijakan 

pemerintah, mereka mengkawatirkan akan meningkatnya Islamofobia dengan 

menyamakan Islam dengan terorisme dan Muslim menjadi sasaran”.  

Yasser Louati, seorang aktivis Muslim Prancis, mengatakan, ia yakin 

Emmanuel Macron “akan menggunakan Islamofobia untuk memperkuat 

kampanyenya”. Lebih dari 50 organisasi Muslim menjadi sasaran. Menteri dalam 

negeri Gerald Darmanin mengusulkan untuk melarang Collective Against 

Islamophobia di Prancis (CCIF), sebuah asosiasi yang melacak kejahatan dan 

kebencian anti-Muslim. Darmanin mengecam CCIF sebagai musuh pemerintahan 

Prancis, ia menambahkan bahwa CCIF adalah salah satu dari beberapa organisasi 

yang akan dibubarkan atas permintaan pribadi Emmanuel Macron. CCIF 

mengkritisi pernyataan itu sebagai fitnah, ia menyatakan pemerintah 

mengkriminalisasi perang melawan Islamofobia. Pendiri CCIF, Marwan 

                                                
41 Ibid. 
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Muhammad menulis di twitter “kebebasan Laicite Prancis dipertaruhkan, ketika 

pemerintah fokus pada stigmatisasi dan kriminalisasi komunitas Muslim”.42  

Pada tanggal 18 Oktober 2020, dua Muslimah berhijab bernama Kenza 

dan Amel mendapatkan serangan fisik dan cacian di bawah Menara Eiffel. Kasus 

ini muncul di tengah meningkatnya ketegangan antara pemerintah dan minoritas 

Muslim, setelah pemenggalan Samuel Paty. Kedua wanita Muslimah bertemu 

kedua pelaku di taman Champ de Mars, di bawah Menara Eiffel. Korban meminta 

pelaku untuk mengendalikan anjingnya. Korban mengatakan ia bersama tujuh 

kerabat mereka, dan termasuk empat anak yang ketakutan oleh anjing pitbul yang 

dilepaskan didekatnya, pelaku kemudian mengambil pisau dan menikam Kenza 

sebanyak enam kali, sementara Amel ditikam tiga kali. Pelaku berkata “orang 

Arab kotor, ini bukan rumah kalian”. Pelaku utama ditempatkan di tahanan 

pencegahan, sedangkan temannya dibebaskan secara bersyarat. Banyak yang 

mengeluh bahwa Prancis diam pada serangan-serangan anti-Muslim.43 

 Pada tanggal 22 Oktober, dua saudara warga Yordania diserang di kota 

Angers, mereka dipukuli oleh seorang pria dan wanita karena berbicara dengan 

bahasa Arab. 28 Oktober, pemerintah Macron menutup suatu lembaga infaq milik 

komunitas Muslim “BarakaCity” dan menuduhnya membiayai “gerakan Islamis 

radikal”, kemudian penutupan Masjid Pantin.44 Kamis tanggal 29 Oktober, seorang 

pria bersenjata pisau berusia 21 tahun, menyerang gereja di kota Nice, ia 

membunuh tiga orang di Gereja Basilika Notre Dame. Ketiga korban megalami 

                                                
42

 ALJAZEERA, “After teacher‟s killing, French Muslims fear rising Islamophobia”, 

https://www.aljazeera.com/amp/news/diakes 24 Juni 2021.   
43 Kompas, “2 Wanita Penusuk Perempuan Berjilbab di Menara Eiffel Dijerat Pasal Berlapis”, 

https://www.kompas.com/global/read/diakses 24 Juni 2021.  
44 Fayyadl, “Emmanuel Macron dan Islam di Prancis”. 

https://www.aljazeera.com/amp/news/diakes%2024%20Juni%202021
https://www.kompas.com/global/read/diakses%2024%20Juni%202021
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luka sayatan di bagian leher, mereka seorang wanita berusia 60 tahun, pria 55 

tahun dan wanita berumur 44 tahun yang meninggal di restoran di dekat gereja, 

mengalami luka tusuk.  

Sementara itu, Presiden Emmanuel Macron mengunjungi TKP, kemudian 

ia meningkatkan pengamanan maksimum seraya berkata “sangat jelas, ini adalah 

penyerangan terhadap Prancis”, ia juga menambahkan bahwa tidak akan tunduk 

dan terus memperjuangkan nilai Laicite Prancis. Dewan Muslim Prancis sangat 

mengutuk atas serangan brutal pada Gereja Basilika Nice, mereka menyampaikan 

solidaritas dan bela sungkawa terhadap para korban dan keluarga korban. 

Mengheningkan cipta untuk para korban tampak di Majelis Nasional, Gereja 

membunyikan lonceng pukul 15.00 waktu setempat sebagai simbol kesedihan dan 

bela sungkawa atas kejadian tersebut. Nice merupakan target serangan mematikan 

dalam beberapa tahun terahir, seperti yang terjadi pada 14 Juli 2016. 45 

E. Narasi Emmanuel Macron 

Narasi Emmanuel Macron dilatarbelakangi pembelaan terhadap majalah 

karikatur Charlie Hebdo, Macron mengulangi sumpahnya untuk membela 

kebebasan berekspresi di Prancis, kemudian ia menjadi sasaran kemarahan tokoh 

dan ummat Muslim seluruh dunia, disebabkan pidatonya mengenai Islam pada 

awal oktober 2020. Macron berpidato bertepatan dengan persidangan terhadap 

kasus penyerangan Charlie Hebdo pada tahun 2015 silam.46 Presiden Emmanuel 

Macron meluncurkan sebuah rencana untuk memperkuat dan membela nilai-nilai 

                                                
45 CNBC Indonesia, “Prancis Darurat! Teror Pembunuhan di Nice, 3 Orang Tewas”, 

https://www.cnbcindonesia.com/news/diakses 24 Juni 2021.  
46 Euronews, “Macron and Islam: What has the French president actually said to outrage the 

Muslim world?”, https://www.euronews.com/amp/2020/11/02/diakses 26  Juni 2021. 

https://www.cnbcindonesia.com/news/diakses%2024%20Juni%202021
https://www.euronews.com/amp/2020/11/02/diakses%2026%20%20Juni%202021
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sekuler (Laicite) Prancis dari apa yang disebutnya sebagai “separatisme Islam”. 

Dalam pidatonya pada jum‟at 2 Oktober 2020, ia mengatakan “tidak ada konsesi” 

yang akan dibuat dalam upaya baru untuk mendorong agama keluar dari sektor 

pendidikan dan ruang publik di Prancis. Dia mengumumkan akan mengajukan 

RUU pada bulan Desember untuk memperkuat undang-undang tahun 1905 yang 

secara resmi memisahkan agama dengan negara. Lebih lanjut Macron mengatakan 

“Islam adalah agama yang berada dalam krisis diseluruh dunia saat ini, kami tidak 

hanya melihatnya di Prancis, tetapi juga di negara yang mayoritas beragama 

Islam”.47  

Macron mengatakan undang-undang yang diusulkan bertujuan untuk 

memastikan bahwa kehidupan publik di Prancis mencerminkan nilai-nilai Laicite., 

“dalam Undang-undang penting UU 9 Desember 1905 “La Republique ne 

reconnait, ne salarie ni ne subventionne aucun culte mengenai sekularisme 

(Laicite), konsep ini mengizinkan kebebasan seseorang untuk menganut 

kepercayaan apapun yang mereka pilih, namun tampilan luar afiliasi agama akan 

dilarang di sekolah dan layanan Publik”.48 RUU yang diusulkan Emmanuel 

Macron mengharuskan anak usia 3 tahun untuk menghadiri sekolah Prancis. 

Macron menyebut sekolah-sekolah Prancis sebagai “jantung sekularisme 

(Laicite), dimana anak-anak menjadi warga negara”. Akan ada pengawasan ketat 

terhadap kurikulum di sekolah swasta dan pembatasan ketat terhadap home 

schooling. Langkah-langkah ini juga akan mencangkup pelarangan simbol agama 

                                                
47Aljazeera, “Macron says Islam „in crisis‟, prompting backlash from Muslims”, 

https://www.aljazeera.com/amp/news/diakses 25 Juni 2021.  
48 France 24, “Macron outlines plan to fight „Islamist separatism‟ in France”, 

https://amp.france24.com/en/diakses 25 Juni 2021.  

https://www.aljazeera.com/amp/news/diakses%2025%20Juni%202021
https://amp.france24.com/en/diakses%2025%20Juni%202021
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bagi subkontraktor yang menyediakan layanan publik, seperti operator 

transportasi 49 

Penulis merangkum beberapa kutipan narasi Emmanuel Macron dalam 

pidatonya pada 2 Oktober 2020 sebagai berikut: tujuan pertemuan kita hari ini ada 

dua: pertama, untuk mendefinisikan masalah yang sebenarnya kita hadapi, tampa 

topik yang tabu, dan juga tampa penyederhanaan, yang terjadi pada hari ini 

mengancam nilai republik kita, yaitu kemampuan untuk hidup bersama, kedua, 

untuk berbagi dengan anda tentang kebijakan yang diambil, buah dari hampir tiga 

tahun kinerja metodis yang telah kami selesaikan. Nilai-nilai Laicite Prancis 

berarti kebebasan untuk kemungkinan seseorang menjalankan agama, selama 

hukum dan ketertiban dijalankan. Prancis dipersatukan oleh nilai-nilai ini 

(Laicite), Kita harus menegakkan nilai-nilai ini dengan tegas dan adil, tampa 

sebuah kompromi.50 

Lanjutnya ia berkata, yang harus kita atasi adalah “separatisme Islam”, 

yaitu sebuah proyek religius yang sadar, berteori, dan terwujud melalui 

penyimpangan terhadap nilai-nilai republik. Masalahnya adalah ideologi ini 

mengeklaim bahwa di dalam hukumnya lebih tinggi dari pada nilai-nilai Prancis. 

Dalam Islam radikal ini, ia hendak membangun nilai-nilai lain untuk mengatur 

hal-hal sistematis dan membentuk tatatan paralel yang bertentangan dengan 

hukum Prancis. Tujuan ahirnya adalah mengambil alih sepenuhnya nilai-nilai 

yang kita miliki. Islam adalah agama yang saat ini sedang mengalami krisis di 

                                                
49

 Times of Israel, “Macron calls Islam a religion „in crisis‟, unveils plan to fight radicalism”, 

https://www.timesofisrael.com/diakses 26 Juni 2021.  
50 France Diplomacy, “Fight against separatism – the Republic in action: speech by Emmanuel 

Macron, President of the Republic, on the fight against separatism” (Les Mureaux, 02 Oct. 2020)”, 

https://www.diplomatie.geouv.fr/en/diakses 26 Juni 2021. 

https://www.timesofisrael.com/diakses%2026%20Juni%202021
https://www.diplomatie.geouv.fr/en/diakses26Juni2021
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seluruh dunia, kita tidak hanya melihatnya di negara kita, termasuk di negara-

negara dimana Islam adalah agama mayoritas. Oleh karena itu kita akan 

meningkatkan kontrol, tampa menunggu hal buruk terjadi. Kami akan 

mengusulkan undang-undang yang fokus kepada lima pilar untuk memperkuat 

UU 1905 Laicite dan mengkonsolidasikan prinsip-prinsip republik, diantaranya: 

Pertama, patriotisme republik, serangkaian tindakan terhadap ketertiban 

umum dan ketidak berpihakan sektor publik, sektor publik harus melihat 

kesetaraan gender, langkah-langkah ini juga akan mencangkup pelarangan simbol 

agama bagi subkontraktor yang menyediakan layanan publik, seperti operator 

transportasi. Pelarangan mengenakan jilbab telah diterapkan di sekolah Prancis, 

dan untuk para pegawai di tempat mereka bekerja. Kita harus memerangi 

Islamisme radikal, yang dijadikan sumber kebanggaan, dengan patriotisme 

republik. Kedua, berkaitan dengan asosiasi, asosiasi harus menyatukan bangsa, 

bukan memecahnya, kami akan membubarkan asosiasi yang mengkampanyekan 

untuk menentang hukum dan prinsip Laicite Prancis. Setiap asosiasi harus 

menandatangi kontrak untuk menjunjung tinggi penghormatan terhadap nilai-nilai 

Laicite republik Prancis.51 

 Ketiga, fokus kami adalah pendidikan, kami mengharuskan anak usia 3 

tahun untuk menghadiri sekolah Prancis. Sekolah-sekolah ini sebagai jantung 

sekularisme (Laicite), dimana anak-anak dididik kewarganegaraan, sejarah kita, 

dan nilai-nilai kita. Akan ada pengawasan ketat terhadap kurikulum, para tenaga 

pengajar di sekolah swasta dan pembatasan ketat terhadap homeschooling. 

                                                
51 Ibid. 
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Sekolah harus menanamkan nilai-nilai Laicite Prancis, sekolah adalah wadah 

republik kita, sekolah adalah harta kolektif untuk membangun nilai-nilai republik 

kita, mereka sepenuhnya melindungi anak-anak menghadapi segala simbol agama, 

sekolah adalah tempat kita membentuk hati nurani sehingga anak-anak menjadi 

warga negara yang bebas.52 

Keempat, fokus dalam strategi yang ingin kami terapkan, kami ingin 

semacam Islam pencerahan di Prancis, yaitu Islam khusus di Prancis. Kita akan 

membantu agama ini untuk menyusun dirinya di negara kita, sehingga menjadi 

mitra nilai-nila Prancis. Kami akan mencoba membantu agama ini membangun 

bentuk Islam yang sesuai dengan nilai-nilai di negara kita, Islam yang bisa hidup 

berdampingan dengan repubik, menghormati semua aturan pemisahan simbol 

agama di ruang publik. Kami sadar bahwa ini bukan tugas negara, namun kita 

harus membangun upaya ini. Upaya pertama adalah membebaskan Islam di 

Prancis dari pengaruh asing, kami akan melakukan ini dengan mengindentifikasi 

pengaruh pertama yang terlihat dan diakui, dan pengaruh kedua yang berbahaya, 

kurang terlihat dan tidak diakui. Pengaruh yang pertama adalah konsuler Islam, 

seperti pelatihan Iman masjid. Kita juga ingin melindungi masjid-masjid dari 

pengambilalihan oleh ekstrimis.53 

Terkait dengan dimensi sekuler Prancis dan intelektual, pemerintah juga 

harus membuat kominten dan mendukung upaya mempromosikan pemahaman 

yang lebih baik tentang Islam di negara kita dan meningkatkan pelatihan 

intelektual, akademik untuk semua otoritas agama serta semua warga negara kita 

                                                
52 Ibid. 
53 Ibid. 
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yang tertarik terhadap agama ini, saya juga berpikir untuk menyumbang 

membangun Yayasan Islam di Prancis, yaitu Institut Ilmiah Islamologi. Kelima 

dan yang terahir yang menjadi fokus yang ingin saya soroti, kita mungkin harus 

membuat orang takut dan tunduk pada nilai-nilai Laicite Prancis, dengan cara 

memaksakan aturan dengan tidak kenal kata kompromi dan membangun kembali 

kekuatan hukum dan kendali. Kami percaya bahwa menyeselesaikan segala 

masalah bisa melalui keputusan undang-undang ini.54  

Republik kita mencapai kejayaannya pada ahir abad ke-19 dan awal abad 

ke 20, hal ini bisa dicapai karena ia merebut kembali kendali, ia membentuk 

tatanan publik yang dicapai melalui pendidikan di sekolah kami, dan membuat 

orang mencitai republik. Jadi kita harus meningkatkan pekerjaan yang telah kita 

mulai untuk mengembalikan republik dalam kehidupan praktis masyarakat. 

Tujuan kami sederhana: untuk memastikan kehadiran Laicite pada setiap sektor. 

Republik menjanjikan untuk memberdayakan, republik adalah sebuah sistem dan 

sebuah janji, yaitu kesempatan yang sama, memerangi diskriminasi dalam hal 

pekerjaan, dan kami akan memastikan bahwa setiap orang, apapun warna 

kulitnya, agamanya, asal mereka (ras), dapat menemukan tempat mereka untuk 

mendapatkan hak yang sama. Laicite tidak cocok dengan segala bentuk rasisme 

apapun.55 

Pidato Emmanuel Macron ini mendapatkan tanggapan dari beberapah 

tokoh diantaranya: Recep Tayyib Erdogan Presiden Turki, ia mengatakan “apa 

masalah individu Macron dengan Islam dan Muslim ?, Macron butuh pengobatan 

                                                
54 Ibid. 
55 Ibid.  
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mental”. Imran Khan, PM Pakistan, “sangat disayangkan bahwa Emmanuel 

Macron memilih untuk mendorong Islamofobia dengan menyerang Islam daripada 

oknum terorisme yang melakukan kekeran, baik itu Muslim, supermasi kulit putih 

atau ideologi Nazi”. Sementara itu, CCIF, ia mengatakan “Macron belum sadar, 

Islam radikal yang tidak didefinisikan, berakar karena pemerintah telah 

mengabaikan masalah sosial, Macron lebih mengusulkan untuk perangkat represif 

ketimbang mengembangkan sosial. Macron juga mengakui bahwa kesalahan atas 

separatisme Islam dilakukan oleh Prancis, ketika tidak mengatasi perang berdarah 

Aljazair dan sikap kolonial yang masih tertanam di jiwa Prancis.56 

Seorang Profesor Sosiologi di American University of Beirut, 

menyampaikan pandangan atas kebijakan yang diterbitkan oleh Macron, setelah 

pembunuhan Samuel Paty setelah menunjukkan karikatur terbitan Charlie Hebdo 

yang mengejek Nabi Muhammad Saw. Macron membela ini sebagai kebebasan 

berekspresi, dengan mengatakan “kami tidak akan melepaskan karikatur dan 

gambar, bahkan jika orang lain mundur”. Ini memang menandai masuknya 

Islamofobia negara. Dalam karya Emmanuel Todd yang berjudul Les Luttes de 

class en France au XXle siecle (2020), ia memperjelas bahwa strategi memerangi 

separatisme yang bernuansa Islamofobia, populis dan sekuler yang arogan semata-

mata adalah strategi pemilu untuk mendapatkan dukungan dari gerekan identtarian 

sayap kanan, Front Nasional. 

 

                                                
56 CNN Indonesia, “Kronologi Ucapan Presiden Prancis Soal Islam yang Tuai Kritik”, 

https://www.cnnindonesia.com/internasional/diakses 27 Juni 2021.  

https://www.cnnindonesia.com/internasional/diakses%2027%20Juni%202021
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Kebebasan berekspresi adalah hak asasi manusia, menjadi tidak etis ketika 

kekuatan intelektual dan tanggung jawab sosial kurang. Charlie Hebdo melalui 

karikaturnya menghasut Eropa untuk melawan imigrasi Muslim dengan 

menampilkan Nabi Muhammad Saw, sebagai terorisme dan pelaku penyimpangan 

sex. Menggambarkan Muslim sebagai teroris tidak lain adalah populis. Penistaan 

agama saat ini dipuji bukan hanya karna hak, namun kewajiban. Emmanuel Todd 

mengatakan “tentu saja ada hak untuk menghujat, namun juga memiliki hak untuk 

mengatakan bahwa penistaan bukan prioritas. Saya menuntut hak untuk melawan 

penistaan, saya mengatakan bahwa karikatur Nabi Muhammad Saw yang 

digambarkan tidak sinkron dengan sejarah dan ini adalah ekspresi Islamofobia 

yang merajalela. Karena mengatakan itu saya dituduh terlibat teroris”.57 

Imam besar Al-Azhar, Ahmad Al-Tayyeb juga mengecam pernyataan 

Emmanuel Macron mengenai narasinya tentang separatisme Islam, ia 

memperingatkan bahwa pernyataan tersebut berdampak pada rasialisme dan 

kebencian budaya yang juga melahirkan terorisme. Ia juga mengutuk pidato 

Macron sebagai tindakan tidak bertanggung jawab, menurut El-Toyyib pernyataan 

itu dibuat semata-mata untuk mendapatkan keuntungan politik dengan 

mengkambinghitamkan agama Islam. “Saya orang pertama yang memprotes 

kebebasan berekspresi ketika kebebasan in melanggar agama apapun, tidak hanya 

Islam”.58 

 

                                                
57 Open Democracy, “Macron‟s populism and Islam”, https://www.opendemocracy.net/en/diakses 

27Juni 2021.  
58 Republika, “Imam Besar Al-Azhar: Pernyataan Macron Lahirkan Terorisme”, 

https://www.republika.co.id/diakses 21 Juli 2021.  

https://www.opendemocracy.net/en/diakses%2027Juni%202021
https://www.opendemocracy.net/en/diakses%2027Juni%202021
https://www.republika.co.id/diakses%2021%20Juli%202021
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BAB IV 

ANALISIS DEKONSTRUKSI TERHADAP  

NARASI EMMANUEL MACRON 

A. Mengurai Oposisi Biner 

Hubungan setiap konsep adalah narasi, sedangkan narasi hadir dari sebuah 

teks, kemudian teks berkaitan dengan bahasa. Setiap teks selalu menyampaikan 

tujuan khsus, ia biasanya terdapat pada sebuah judul, pada setiap judul biasanya 

juga terkandung sebuah konsep yang menjadi pusat (logosentris), yakni 

mengistimewakan sesuatu yang menghadirkan kebenaran objektif. Kebenaran ini 

disebut Edmund Husserl sebagai logical investigation, yang menjadi living real. 

Fungsi dari pusat teks adalah menghindari permainan makna dan ambiguitas 

dalam sebuah teks. Setelah pusat teks berhasil disingkap oleh dekonstruksi, maka 

selanjutnya akan ditemukan logika biner yang mendukung, yaitu bentuk dukungan 

makna pada pusat teks. Dalam istilah logosentrisme dan strukturalisme yang 

menjadi pusat ini disebut oposisi biner.1  

Penulis berusaha menteliti bagaimana sebuah teks menyusun wacana dan 

menciptakan klaim-klaim berdasarkan struktur yang dibangun di dalamnya. Dan 

mencari rencana pembentukan makna dalam teks-teks tersebut, dengan cara 

menjelaskan sistem dari perlawanan yang tersembunyi atau cenderung didiamkan 

oleh sang pengucap atau penulis teks dan narasi, (system of opposition).2 

                                                
1 Haryatmoko, Critical Discourse Analisis, (Jakarta: Rajawali Press, 2017), 216. 
2 Bambang Sugiarto, Postmodernisme: Tantangan Bagi Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1996), 

46. 
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Kemudian berusaha mencari dan mengamati tatanan teks yang tidak disadari atau 

ekstualitas dibalik teks dan narasi. Dalam setiap teks selalu membawa bibit 

mempertahankan,3 ini adalah usaha Macron menghindari skeptisime, sehingga ia 

berusaha menghadirkan kebenaran secara objektif dari sistem tanda. Emmanuel 

Mancron memiliki proyek ambisius ini, ia berusaha memberikan gambaran secara 

rasional dan tidak menimbulkan ambigu. 

Macron berusaha menghadirkan narasinya semaksimal mungkin dan 

menghindari hal yang memiliki potensi merusaknya. Proyek ini sangat 

menekankan pada ketepatan dari setiap konsep pemikirannya, seoalah-olah 

narasinya diprensentasikan sepenuhnya bersih dari kecacatan dan ketidakjelasan. 

Macron hanya ingin menangkap segala persoalan ke dalam suatu rumusan umum 

yang mampu mengatasinya, ia menggunakan kata khusus, seperti yang dilakukan 

dengan menyebut hendak membela nilai-nilai Laicite Prancis dari hal yang 

mencamnya yaitu “separatisme Islam”. Ia sengaja menciptakan kata khusus untuk 

mereduksi persoalan yang sedang terjadi di negaranya dalam sistem pemikiran 

menggunakan sebuah retorika, tampa mendefisikannya. Ini sengaja ia lakukan 

agar terhindar dari kecaman telah melakukan tindakan Islamofobia dan telah 

menyerang Islam secara personal. 

Dengan tidak mendefinisikan secara jelas dalam narasinya, membuat 

semua umat Muslim diseluruh dunia merasa terkena dengan apa yang disebut 

Macron sebagai “separatisme Islam”, tampa bisa menyalahkan dan 

mengkritiknya. Proyek menggunakan retorika “perang melawan aksi terorisme”, 

                                                
3 Haryatmoko, Critical Discourse Analisis, 217. 
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seperti pemakaian bahasa khusus “Separatis Islamisme” menyebabkan banyak 

salah tafsir yang tidak adil terhadap apa yang sebenarnya diajarkan dalam agama 

Islam, tentang kedamaian, sikap toleransi dan moderat serta menantang segala 

bentuk kekerasan. Banyak insiden Islamofobia diizinkan tampa kesulitan, dengan 

dalih kebebasan berekspresi yang terkandung dalam nilai-nilai Laicite Prancis.4 

Penggunaan bahasa khusus membuat narasinya tertutup dan menutup 

kemungkinan untuk dipertanyakan kembali. Bagi Derrida ini tidaklah benar, justru 

dalam teks dan narasi haruslah tidak ada kata final, karena dalam bangunan teks 

pada dasarnya memiliki kontradiksi yang disembunyikan dan tidak seratus persen 

dapat diterima.5 

Untuk menganalisis narasi Emmanuel Macron, penulis akan memulainya 

dengan menalar apa yang menjadi oposisi biner dari narasi “separatisme Islam”, 

Emmanuel Macron. Penulis mengamati bahwa oposisi biner dalam narasinya 

adalah ketika macron menyebut istilah “Laicite” yaitu nilai-nilai Prancis. Berikut 

isi narasinya, “yang harus kita atasi adalah “separatisme Islam”, yaitu sebuah 

proyek religius yang sadar, berteori, dan terwujud melalui penyimpangan terhadap 

nilai-nilai Laictie republik Prancis, ia hendak membangun nilai-nilai lain untuk 

mengatur hal-hal sistematis dan membentuk tatatan paralel yang bertentangan 

dengan hukum Prancis. Tujuan ahirnya adalah mengambil alih sepenuhnya nilai-

nilai yang kita miliki”. Dalam pidatonya, Macron meluncurkan sebuah renca 

untuk memperkuat dan membela nilai-nilai sekuler (Laicite) Prancis dari apa yang 

                                                
4 Dwi Wulandari, “Politik Islamiphobia di Prancis: Konsep dan Realitas”, 

(Skripsi˗˗Universitas Sumatra Utara, 2020), 188. 
55 Muhammad Al-Fayyad, Derrida, (Yogyakarta: LKiS, 2005), 25. 
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disebutnya sebagai “separatisme Islam”.6 Narasinya dibangun atas pembelaan 

terhadap majalah satire Charlie Hebdo dengan dalih kebebasan berekspresi. 

Laicite sekaligus menjadi pusat dari narasi Emmanuel Macron mengenai 

“separatisme Islam”. Laicite dijadikan (superior) yang diutamakan atau lebih 

diistimewakan, ia ditandai sebagai wadah sejarah yang autentik yang 

kebenarannya lebih terjamin dan absolut. Pengistimewaan ini membuat Laicite 

sebagai konsep tunggal dari sebuah kebenaran dari narasinya. Emmanuel Macron 

berusaha menghadirkan kebenaran secara objektif dari sistem tanda Laicite. 

Mancron memiliki proyek ambisius, ia berusaha memberikan gambaran secara 

rasional dan tidak menimbulkan ambigu. Ia berusaha menghadirkan narasinya 

semaksimal mungkin dan menghindari hal yang memiliki potensi merusaknya. 

Proyek ini sangat menekankan pada ketepatan dari setiap konsep pemikirannya, 

seoalah-olah narasinya diprensentasikan sepenuhnya bersih dari kecacatan dan 

ketidakjelasan.  

Dalam oposisi biner terdapat sistem tanda yang terdiri dari signified 

(penanda) Signified merupakan bagian dari tanda bahasa yang berupa konsep dan 

aspek mental dari bahasa dan signifier (petanda) adalah bunyi yang bermakna atau 

aspek material dari bahasa; yang dikatakan, maupun ditulis. Tanda berfungsi 

sebagai petunjuk dari realitas.7 Penulis menganalisis apa yang menjadi sistem 

tanda pada Narasi Emmanuel Macron. Signified (penandanya) adalah Laicite, 

yaitu nilai-nilai Prancis, sedangkan signifier (petandanya) adalah kebebasan 

                                                
6 France Diplomacy, “Fight against separatism–the Republic in action: speech by 

Emmanuel Macron, President of the Republic, on the fight against separatism (Les 

Mureaux, 02 Oct. 2020)”, https://www.diplomatie.geouv.fr/en/diakses 26 Juni 2021. 
7 Fayyad, Derrida, 39. 

https://www.diplomatie.geouv.fr/en/diakses26Juni2021
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manusia, berekspresi, berpikir, merasa, berpendapat, moral, kebebasan beragama, 

kebebasan rasa yaitu melakukan apapun yang disukai selagi tidak merugikan 

orang lain serta siap menanggung setiap perbuatannya, dan kebebasan yang sama 

kepada orang lain. Seperti ini isi narasinya, “Nilai-nilai Laicite Prancis berarti 

kebebasan untuk kemungkinan seseorang menjalankan agama, selama hukum dan 

ketertiban dijalankan”. 

Tanda sendiri pada dasarnya bukan sesuatu yang tetap, tanda memiliki 

sistem dalam keterkaitannya dengan tanda-tanda lain, sistem ini disebut perbedaan 

(difference), tampa perbedaan, tanda tidak memiliki kejelasan makna dalam 

realitas yang hendak diterangkan. Difference menunjukkan identitas dari sebuah 

tanda,8 penulis menganalisis sistem tanda yang berkaitan dalam narasi Emmanuel 

Macron, yang ia sebut sebagai “separatisme Islam” (sebagai signified), 

Petandanya (signifier) adalah “ideologi ini mengeklaim bahwa di dalam 

hukumnya lebih tinggi dari pada nilai-nilai Prancis, ia hendak membangun nilai-

nilai lain untuk mengatur dan membentuk tatatan paralel yang bertentangan 

dengan hukum Prancis”.9 Ketika ia menyebut kata; separatisme Islam melawan 

nilai-nilai kebebasan Prancis, ia menunjukkan bahwa di dalam ideologi itu 

terdapat ketidakbebasan dan kekangan, yang penulis identifikasikan sebagai 

hukum agama. Tanda ini sekaligus menjadikannya yang terpinggir (inferior) di 

dalam narasi Macron, dan yang menjadi pusat adalah Laicite Prancis. 

Dengan ini mencerminkan keinginan Macron mengontrol dan 

menyimpulkan fenomena ke dalam cara yang baku. Laicite diibaratkan sebagai 

                                                
8 Ibid. 
9 France Diplomacy, “Fight against separatism–the Republic in action”. 
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institusi yang bekerja secara alami dengan tatanan dan bagian-bagianya yang 

absolut. Tanda-tanda kemudian disatukan dalam kerangka yang lebih luas. 

Menciptakan kategori-kategori dalam berbagai sistem tanda sistematik dan 

menyeluruh, yang menurut penulis menciptakan semacam kekuasaan tersembunyi 

untuk menundukkan suatu objek. Tanda tidak berarti selain representasi dari 

makna yang tidak dapat berdiri sendiri dan terpisah dari kehadiran subjek yang 

membentuknya. Tanda hanya bermain pada area permukaan dan bukan menjadi 

pondasi dari bangunan teks, ia hanya sebagai pelengkap dari sebuah makna. 

Dalam narasi Macron, sejak awal telah memiliki tujuan yang jelas, yaitu ingin 

menyampaikan makna absolut yang dikehendaki untuk menundukkan agama 

Islam di Prancis. Hal ini bisa dilihat dalam narasinya. kita mungkin harus 

membuat orang takut dan tunduk pada nilai-nilai Laicite Prancis, dengan cara 

memaksakan aturan dengan tidak kenal kata kompromi dan membangun kembali 

kekuatan hukum dan kendali. Kami percaya bahwa menyeselesaikan segala 

masalah bisa melalui keputusan undang-undang ini”.10  

Dekonstruksi meminanti yang terpinggir atau yang marjinal (imferior) 

dalam oposisi biner. Misal antara Laicite dan hukum agama utamanya Islam 

dalam nilai-nilai sekularisme Republik Prancis. Laicite lebih dipentingkan 

(superior) sedangkan hukum agama Islam jadi yang terpinggir (imferior). Penulis 

tidak hendak membela yang terpinggirkan, melainkan hanya ingin menunjukkan 

bawah marjinalisasi (juga sentralisasi), itu menjadi proses yang tidak konsisten 

dengan dirinya sendiri. Penulis ingin menunjukkan bahwa pembacaan narasi 

                                                
10 Ibid. 
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Macron menggunakan dekonstruksi tidak memasukkan kekuatan luar untuk 

mengacaukan sebuah teks atau narasinya. Kekuatan itu ada dalam teks dan narasi 

yang secara otomatis mendekonstruksi dirinya sendiri, yang terpinggirkan 

(marjinal) dalam oposisi biner itu tidaklah stabil dan dekonstruksi meminanti 

instabilitas tersebut.11 

B. Differance (Membongkar Biner) 

Dekonstruksi pada dasarnya merupakan strategi interpretasi, lebih tepatnya 

adalah cara baca teks. Dalam dekonstruksi tetap dipakai hermeneutika, namun ini 

sangatlah berbeda dengan yang dilakukan oleh Dilthey ataupun Gademer. 

Hermeneutika Derrida merupakan mermeneutika radikal, suatu free play terhadap 

suatu teks. Hermeneutika ini sebagai suatu teknik dan cara baca untuk 

menemukan blind spot atau retakan dalam suatu teks. Dalam cara ini, penulis 

tidak berusaha menyimpulkan, tidak berusaha merumuskan kerangka pikiran, 

tidak mendefinisikan dan tampa suatu batas ahir (final).12 Cara baca dekonstruksi 

tidak mengasalkan atau tidak dibangun pada suatu konsep induk masa lalu, 

melainkan membiarkan hal-hal yang terkait denganya, yang lain hadir diseputar 

konsep tersebut. Dengan artian lain, penulis tidak memasukkan kekuatan luar 

untuk mengacaukan narasi Macron. 

Penulis menggunakan differance ini untuk membedah, membongkar 

kelemahan oposisi biner, atau membalik oposisi biner. Setiap membangun sebuah 

asumsi, akan selalu ada differance. Hadirnya differance menggerakkan kembali 

                                                
11 F. Budi Hardiman, Seni Memahami (Yogyakarta: PT Kanisius, 2015), 280. 
12 Joko Siswanto, “Metafisika Derrida”, Jurnal Filsafat, Vol. 31, No. 1, (2021), 9. 
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fungsi permainan logika atas logika Macron. Oleh sebab itu, kebenaran, makna, 

maupun refrensi dalam teks tidak menjadi hal utama yang dicari, differance secara 

berkelanjutan mempertanyakan setiap asumsi yang stabil dan mapan, kemudian 

mengujinya dengan kemungkinan-kemungkinan yang ada dengan radikal, paradok 

dan absrud.
13

 Pembacaan dekonstruksi pada suatu teks adalah menunda dan 

melakukan pembalikan, menunda hubungan penanda dan petanda. Proses 

differance yang diterangkan Derrida merupakan penolakan terhadap makna dan 

petanda absolut, makna universal, makna transendental yang diklaim dan menjadi 

pusat pemikiran Emmanuel Macron. 

Penulis hendak menunjukkan kecacatan narasi Emmanuel Macron, yang 

baginya dianggap suatu kebenaran tunggal dan absolut. Dalam prosesnya, 

dekonstruksi secara otomatis terdapat pada oposisi biner, antara superior maupun 

yang inferior terjadi di dalam proses sejarah dan sejarah memperlihatkan ketidak 

stabilan keduanya. Misalanya konsep Laicite, ia adalah sebuah konsep yang tidak 

berdiri sendiri, karena terikat dengan jejaring makna yang berkaitan dengan 

agama, ekonomi, media, pendidikan, politik, kesusastraan dan lain sebagainya. 

Seperti yang terjadi dalam narasinya Emmanuel Macron, sejarah telah 

memperlihatkan bahwa yang terjadi di Prancis terhadap nilai-nilainya tidak 

memiliki kestabilan, ia terancam oleh keterikatanya, misalnya dengan kaum 

minoritas Muslim ahir-ahir ini dan lain sebagainya.  

Penulis mencoba membalik biner dalam narasi Emmanuel Macron, dengan 

menempatkan yang terpinggir atau marjinal (inferior) yaitu hukum agama Islam 

                                                
13 Eko Ariwidodo, “Logosentrisme Jacques Derrida dalam Filsafat Bahasa”, Jurnal Karsa, Vol. 

21, N0. 2 (2013), 349. 
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dalam narasinya, menjadi sentral atau pusat. Langkah membalik atau 

membongkar oposisi biner yang sudah ditemukan ini, tujuanya untuk 

mengungkap bahwa teks oposisi biner meninggkalkan pemahaman lain, atau teks 

oposisi biner telah menutupi diri sehingga teks tidak terlihat keretakannya. Dalam 

langkah ini penulis ingin mencari jejak, apakah teks oposisi biner pantas 

dipertahankan atau harus dihapus. Penulis tidak hendak membela yang 

terpinggirkan, melainkan hanya ingin menunjukkan bawah marjinalisasi (juga 

sentralisasi), itu menjadi proses yang tidak konsisten dengan dirinya sendiri. 

Penulis menggunakan Differance Derrida, hal ini merupakan kunci dari gagasan 

dekonstruksi Derrida, untuk menunjukkan instabilitas bahasa. Differance disusun 

dari perbedaan yang menunda makna atau koherensi mecapai suatu status stabil.14 

Differance berbeda dengan Difference, Differance Derrida memiliki dua 

makna; ia sebagai pembeda dan penunda. Differance ini terdiri dari keterkaitan 

tanda yang Derrida sebut (signifier of signifier) penanda dari pada penanda.
15

 

Mari kita lihat keterkaitan tanda oposisi biner dalam narasi Macron yaitu Laicite 

berarti kebebasan yang manjadi pusat (logos) dan tanda separatisme Islam, yang 

Macron sebut sebagai hal yang akan mengancam kebebasan, hal ini menunjukkan 

hukum agama Islam dengan ideologinya memiliki ketidakbebasan dan kekangan, 

tanda ini menjadi marjinal dan terpinggirkan. Disini differance menunjukkan 

perbedaan antara kebebasan dan ketidakbebasan, sekaligus ia menunda makna 

kebebasan dengan ketidakbebasannya. Tanda kebebasan terancam oleh tanda 

                                                
14Yuwita Margareth, “Dekonstruksi Derrida Terhadap Oposisi Biner dan Munculnya Pluralitas 

Makna” (Skripsi˗˗Universitas Indonesia, 2012), 39. 
15 Mangihut Siregar, “Kritik Terhadap Teori Dekonstruksi Derrida”, Journal of Urban Sociology, 

Vol. 2, No. 1 (2019), 73. 
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ketidakbebasannya, dan ketika ketidakbebasan dibalik menjadi yang diutamakan, 

maka dengan otomatis mendekonstruksi narasi Macron mengenai separatisme 

Islam dan juga menunjukkan ketidaksetabilan kebebasan sebagai kebenaran 

absolute dalam narasinya. 

Emmanuel Macron secara tidak sadar, telah membalik biner dengan 

menempatkan yang terpinggir (ketidakbebasan) menjadi pusat, dan menghapus 

(kebebasan) yang menjadi pusat dalam narasinya. Mari kita lihat ketika Macron 

menempatkan “Separatisme Islam” sebagai konsep yang mengancam nilai 

kebebasan Laicite Prancis, yang ia sebut dalam narasinya, “Nilai-nilai Laicite 

Prancis berarti kebebasan untuk kemungkinan seseorang menjalankan agama, 

selama hukum dan ketertiban dijalankan”. Lanjutnya, Emmanuel Macron hendak 

menegakkan nilai-nilai ini dengan tegas dan adil, tampa sebuah kompromi. Ia 

mengusulkan undang-undang yang terfokus kepada lima pilar untuk memperkuat 

UU 1905 Laicite dan mengkonsolidasikan prinsip-prinsip Republik.16 Dalam 

kebijakan inilah narasi Macron dengan sendirinya terdekonstruksi. Ketika ia 

hendak berbicara mengenai kebebasan yang menjadi pusat narasinya, ia sendiri 

mengotori kebebasan itu dengan kebijakannya yang tidak bebas dan tidak adil 

pada minoritas Muslim di Prancis. 

Kebijakan point pertama mengenai pelarangan simbol agama bagi 

subkontraktor yang menyediakan layanan publik, seperti operator transportasi. 

Pelarangan mengenakan jilbab telah diterapkan disekolah Prancis, dan juga bagi 

                                                
16 France Diplomacy, “Fight against separatism–the Republic in action”. 
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para pegawai ditempat mereka bekerja.17 Pelarangan ini berdanpak pada sektor 

ekonomi. Diskriminasi terhadap perempuan atau Muslimah yang menggunakan 

jilbab, yaitu sulit memperoleh pekerjaan. Point ini sangat berdampak diskriminasi 

pada prakteknya, tidak hanya pada jilbab, juga pada penggunaan jenggot, 

diasosiasikan pada teroris Islam, yaitu seorang Muslim. Diskriminasi juga 

berlanjut pada lembaga institusi, seperti kantor pemerintahan, polisi, sampai pada 

supermarket dan akses kesehatan juga dibatasi.18 Hal ini mendekonstruksi secara 

otomatis nilai-nilai Laicite dengan mengotori kebebasan berekspresi, kebebasan 

moral, kebebasan beragama, kebebasan rasa yaitu melakukan apapun yang disukai 

selagi tidak merugikan orang lain serta siap menanggung setiap perbuatannya, dan 

mengotori kebebasan yang sama kepada orang lain.  

Kenyataannya, Macron mengatakan dalam narasinya, “Jadi kita harus 

meningkatkan pekerjaan yang telah kita mulai untuk mengembalikan republik 

dalam kehidupan praktis masyarakat. Tujuan kami sederhana: untuk memastikan 

kehadiran Laicite pada setiap sektor. Republik menjanjikan untuk 

memberdayakan, republik adalah sebuah sistem dan sebuah janji, yaitu 

kesempatan yang sama, memerangi diskriminasi dalam hal pekerjaan, dan kami 

akan memastikan bahwa setiap orang, apapun warna kulitnya, agamanya, asal 

mereka (ras), dapat menemukan tempat mereka untuk mendapatkan hak yang 

sama. Laicite tidak cocok dengan segala bentuk rasisme apapun”.19 Ini menjadi 

kekesatan logika dan keretakan narasi Emmanuel Macron. Kenyataannya, 

                                                
17 Ibid. 
18 Petsy Jessy I, “Islamophobia di Prancis: Diskriminasi Perempuan Muslim Magribi”, Jurnal 

Cakrawala, Vol. 3, No. 1 (2014), 230. 
19 France Diplomacy, “Fight against separatism–the Republic in action”. 
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kebijakan yang diambil di samping mengotori nilai kebebasan Laicite, ia juga 

mengakibatkan diskriminasi pada minoritas Muslim Prancis. 

Emmanuel Macron juga bertentangan dengan nilai-nilai The Act 1905 

yaitu Laicite Prancis juga memberi penghargaan terhadap pemeluk agama dan 

kepercayaan. Laicite memberi jaminan kesetaraan pada seluruh warga negaranya, 

semua warga negara menikmati hak yang sama dan menghormati kemerdekaan 

pada setiap orang. Memberi stigma pada seseorang dan kelompok tertentu dan 

membatasi pada praktik-praktiknya akan menciderai prinsip Laicite dan memicu 

terjadinya diskriminasi.20 Dengan membangun stigma terhadap agama Islam dan 

membatasi minoritas Muslim Prancis, ia telah menciderai Laicite Prancis. 

Apa yang dilakukan Macron menjadi wajar dalam membangun narasinya. 

Penulis meminjam istilah dari Leviathan Hobbes yang juga seorang filsuf Prancis. 

Ia mengatakan, keinginan terhadap sesuatu disebut nafsu (desir) sedangkan 

ketidaksukaan atau keengganan pada sesautu disebut (aversion), seseorang akan 

mengatakan ini baik ketika sesuatu objek berhubungan dengan nafsu atau 

keinginannya, dan mengatakan buruk ketika berhubungan dengan keengganannya, 

maka baik dan buruk tidak bisa didefinisikan (tidak bersifat objektif) karena setiap 

orang berbeda keinginannya. Kehendak itu keputusan antara keinginan dan 

keengganan terakhir yang masih ditimbang, oleh karenanya dalam kehendak tidak 

ada perbedaan antara keengganan dan keinginan, namun hal ini akan sangat jelas 

ketika terjadi sebuah konflik.  

                                                
20 Arlisa Siti Zahra, “Analisis Meningkatnya Fenomena Islamophobia di Perancis pada Era 

Pemerintahan Francois Hollande tahun 2015-2016” (skripsi˗˗Universitas Muhammadiyah 

Jogjakarta, 2020), 39. 
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Sebenarnya Hobbes dengan konsep ini secara terang-terangan ingin 

membantah terhadap kehendak bebas. Hobbes juga mengatakan kesamaan antara 

manusia dan manusia lainya, dalam keadaan natural sebelum terdapat perintah, 

manusia ingin mempertahankan kebebasannya namun dengan cara menguasai 

orang lain, keinginan ini juga karena rasa terancam yang mendorong untuk 

menyelamatkan diri dari konflik, maka manusia hanya akan menyebabkan 

peperangan dan menjadikan kehidupan ini hancur, Hobbes mengistilahkan tidak 

ada keadilan atau ketidakadilan dalam diri manusia secara alami, yang ada hanya 

mempertahankan dengan perang, dan di dalam peperangan yang ada hanya 

penipuan (siasat) dan kekuatan. Hal ini dibenarkan dalam peperangan.21 

Dalam narasinya Emmanuel Macron menganggap Islam buruk, yaitu 

agama yang mengalami krisis di dunia, ia hendak memabngun stigma negatif 

tentang Islam, penulis mengutip dari pidato Macron, “Islam adalah agama yang 

saat ini sedang mengalami krisis diseluruh dunia, kita tidak hanya melihatnya 

dinegara kita, termasuk dinegara-negara dimana Islam adalah agama mayoritas”.22 

Macron ingin mempertahankan nilai-nilai Laicite dengan menundukkan Islam. 

Langkah pertama, ia menyebut bahasa khusus yaitu separatisme, yaitu sebuah 

paham atau gerakan yang ingin memisahkan diri. Langkah kedua, mengaitkan 

Islam dengan separatisme, ia mengatakan “Islam hendak membangun nilai-nilai 

lain untuk mengatur hal-hal sistematis dan membentuk tatatan paralel yang 

bertentangan dengan hukum Prancis”.23 Emmanuel Macron hendak menunjukkan 

                                                
21 Bertrand Russell, Sejarah Filsafat Barat, Terj. Sigit Jatmiko, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2016), 723. 
22 France Diplomacy, “Fight against separatism–the Republic in action”. 
23 Ibid. 
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citra buruk tentang Islam dinegaranya ia hendak membangun stigma negatif 

tentang Islam. 

Kemudian langkah ketiga, untuk menundukkan objek, ia hendak 

membangun semacam Islam pencerahan di Prancis, yaitu Islam khusus di Prancis, 

Islam yang menjadi mitra nilai-nila Prancis. Dalam pidatonya; “Kami akan 

mencoba membantu agama ini membangun bentuk Islam yang sesuai dengan 

nilai-nilai dinegara kita”. Ia juga mengatakan dalam narasinya “kita mungkin 

harus membuat orang takut dan tunduk pada nilai-nilai Laicite Prancis, dengan 

cara memaksakan aturan dengan tidak kenal kata kompromi dan membangun 

kembali kekuatan hukum dan kendali. Kami percaya bahwa menyeselesaikan 

segala masalah bisa melalui keputusan undang-undang ini”.24 Hal ini menjadi jelas 

bahwa apa yang menjadi pusat dalam narasinya yaitu Laicite (kebebasan) 

digambarkan sebagai kebenaran tunggal terhadap Islam dan dengan kebijakannya 

ia hendak menundukkan Islam dan minoritas Muslim Prancis 

Mengenai kebijakan Emmanuel Macron yang hendak memperkuat nilai-

nilai kebebasan dalam Laicite Prancis, namun ia sendiri membuat kebijakan yang 

tidak bebas terhadap kaum minoritas Muslim Prancis, hal ini menjadi wajar. 

Penulis meminjam istilah dalam eksistensialism jean Paul Sarte. Manusia pada 

kesadaran dan kebebasannya akan selalu berhadapan dengan yang lainnya, 

kebebasan seseorang selalu dibatasi oleh kebebasan orang lain, setiap manusia 

dengan kesadarannya selalu ingin mempertahankan subjektivitasnya sendiri, ia 

ingin menjadi pusat dari kehidupannya, kebebasan lain akan dimasukkan pada 

                                                
24 Ibid. 
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kehidupannya. Namun orang lainpun memiliki keinginan yang sama, oleh sebab 

itu relasi antara manusia tidak lain merupakan dealetika subjek-objek sekaligus 

sebuah konflik.25  

Bertans dalam bukunya membagi kebebasan menjadi enam, yaitu, 

kebebasan fisik, kebebasan psikologis, kebebasan moral, kebebasan yurdis, 

kebebasan sewenang-wenang, dan kebebasan eksistensialisme. Kebebasan 

tertinggi adalah kebebasan eksistensialisme (the ultimate freedom) yang ada 

dalam setiap pribadi manusia, kebebasan dengan bertanggung jawab atas apa yang 

telah diperbuatnya.26 Sarte berkata, “Man is nothing else but that which he makes 

of himself”, manusia sebagaimana ia menjadi dirinya sendiri, hal ini 

menggambarkan bahwa manusia memiliki kebebasan, dan manusia adalah 

kebebasan itu sendiri. Sarte mengistilahkan kebabasan eksistensial ini dengan 

faksinitas, ia membuat kebebasan seseorang tidak lagi terbebas “sebebas-

bebasnya”, karena terjadi relasi dengan kebebasan orang lain, atau dibatasi oleh 

kebebasan orang lain.  

Kebebasan yang dimiliki manusia pada akhirnya menjadikan beban bagi 

dirinya sendiri yang menyebabkan munculnya kecemasan. Perasaan cemas seperti 

ini tidak dirasakan karena manusia tenggelam oleh kesibukannya, tetapi, ketika 

kesadaran bahwa setiap perbuat bergantung pada dirinya sendiri dan kesadaran 

bahwa makna dan nilai bersumber dari dirinya sendiri, manusia sadar akan 

ketidakbebasannya, ia akan menjauhi kecemasan yang juga akan menjauhi 

kebebasan. Manusia akan sadar bahwa dirinya terpenjara dalam kebebasan, 

                                                
25 K. Bertens, Filfat Barat Kontemporer:  Prancis, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), 102. 
26 Ibid., 177. 
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semakin ia merasa bebas, semakin ia ditekan oleh pilihan-pilihan. Oleh sebab itu 

sejatinya manusia menyaadari kebebasan, dan sekaligus menyangkal 

kebebasannya.27 Emmanuel Macron secara otomatis telah mendekonstruksi 

narasinya sendiri, tampa kesadaran ia menunjukkan ketidakstabilan pusat 

narasinya oleh kebijakannya. Seperti yang dikatakan sarte, bahwa kebebasan 

seseorang sebenarnya dibatasi oleh kebebasan orang lain, dan Macron telah 

mengabaikan kebebasan yang dimiliki oleh kaum minoritas Prancis. 

C. Diseminasi 

Diseminasi (penyebaran) merupakan konsep dekonstruksi Derrida yang 

berhubungan dengan differance. Dalam diseminasi menyajikan strategi unik, 

dimana diperlihatkan kepada kita kesulitan menangkap makna, kecuali 

memanfaatkan teks sebagai arena permainan yang terus menerus ditranformasi 

dengan mensubstitusi penanda lama dengan penanda baru. Dengan 

mempermainkan tanda, maka petanda yang hendak disimpulkan dari sebuah teks 

dengan sendirinya tertunda (differance). Diseminasi atau penyebaran tanda 

membuat seluruh sistem teks yang stabil menjadi berantakan, Derrida kemudian 

menyusun sisa reruntuhan dari bangunan teks, kemudian menghancurkannya 

kembali, menatanya lalu merombaknya kembali, dan terus tampa ujung dan tampa 

ahir.28 

Ada beberapa langkah untuk menunjukkan diseminasi dalam narasi 

Emmanuel Macron. Pertama, Penulis mengamati kunci dan sekaligus menjadi 

                                                
27 Save M. Dagun, Filsafat Eksistensialisme, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 107. 
28 Fayyad, Derrida, 79. 
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logika dari narasinya adalah nilai Laicite Prancis yang dipresentasikan sebagai 

kebebasan untuk kemungkinan seseorang menjalankan agama, berekspresi, 

berpikir, merasa, berpendapat, moral, kebebasan rasa yaitu melakukan apapun 

yang disukai selagi tidak merugikan orang lain serta bertanggung jawab, dan 

kebebasan yang sama kepada orang lain.29 Interpretasi lainya pada “Separatisme 

Islam” yang dipresentasikan di dalam hukumnya lebih tinggi dan ia menunjukkan 

bahwa di dalam ideologi itu terdapat ketidakbebasan dan kekangan, penulis 

identifikasikan sebagai hukum agama.  

Kedua, Penulis mengamati terjadi sebuah konflik antara makna kebebasan 

dengan makna ketidakbebasan, kebebasan terancam oleh ketidakbebasannya, 

seperti yang disampaikan dalam narasi Macron “yang harus kita atasi adalah 

“separatisme Islam”, yaitu sebuah proyek religius yang sadar, berteori, dan 

terwujud melalui penyimpangan terhadap nilai-nilai Laicite Republik Prancis, ia 

hendak membangun nilai-nilai lain untuk mengatur hal-hal sistematis dan 

membentuk tatatan paralel yang bertentangan dengan hukum Prancis. Tujuan 

ahirnya adalah mengambil alih sepenuhnya nilai-nilai Prancis”.30 Dalam sejarah, 

Laicite Prancis selalu berkonflik dengan agama, bahkan dalam masa 

kepemimpinan Macron tercatat ada beberapa perisitiwa yang dimulai terhadap 

serangan kantor Charlie Hebdo pada tangga 7 Januari tahun 2015, dan terus terjadi 

hingga saat ini, bahkan pidato Macron mengenai narasinya juga bagian dari 

                                                
29 Arlisa Siti Zahra, “Analisis Meningkatnya Fenomena Islamophobia di Perancis pada Era 

Pemerintahan Francois Hollande tahun 2015-2016” (Skripsi˗˗Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, 2020), 37. 
30 France Diplomacy, “Fight against separatism–the Republic in action”. 
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konflik antara nilai-nilai Laicite dan agama khususnya agama Islam dan minortias 

Muslim Prancis. 

Ketiga, tunjukkan bahwa konflik tersebut menghasilkan berbagai 

interpretasi lain yang juga berpotensi menghasilkan konflik. Penulis mengamati 

bahwa apa yang dilakukan Emmanuel Macron dengan kebijakannya yang tidak 

bebas tentang pelarangan simbol agama ditempat umum, juga akan menghasilkan 

sebuah konflik, seperti konflik diskriminasi, konflik Islamofobia, konflik rasisme, 

konflik ketidakadilan dan menuntut Muslim Prancis menagih janji terhadap apa 

yang disebut dalam nilai-nilai Laicite sebagai “Laicite adalah sebuah sistem dan 

sebuah janji, yaitu kesempatan yang sama, memerangi diskriminasi dalam hal 

pekerjaan, dan kami akan memastikan bahwa setiap orang, apapun warna 

kulitnya, agamanya, asal mereka (ras), dapat menemukan tempat mereka untuk 

mendapatkan hak yang sama. Laicite tidak cocok dengan segala bentuk rasisme 

apapun”.31 Narasi Emmanuel menunjukkan interpretasi lain, yaitu: narasinya 

menghasilkan makna Islamofobia. 

Keempat, gunakanlah langkah satu, dua dan tiga untuk menyatakan bahwa 

sebuah teks tidak dapat dirumuskan dalam satu pengertian tunggal 

(undecidability). Penulis mengamati bahwa narasi mengenai pembelaan terhadap 

Laicite Prancis tidak dapat dirumuskan dalam pengertian tunggal yaitu kebebasan, 

karena kebebasan selalu dibatasi oleh ketidakbebasannya, dan jika Emmanuel 

Macron tetap memusatkan kebebasan terhadap konflik yang terjadi di Prancis, 

maka ia akan terus masuk pada kesesatan logika. Sebenarnya yang menjadi 

                                                
31 Ibid. 
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latarbelanag pidatonya mengenai separatisme Islam adalah sebuah tanggapan 

pembelaan terhadap majalah satire Charlie Hebdo yang diserang oleh oknum 

terorisme dengan tindakan kekerasan yang mengatasnamakan Islam.  

Narasi pembelaannya pada Charlie Hebdo dengan alasan kebebasan 

menurut penulis kurang tepat, mengaitkan hukum agama Islam dengan gerakan 

separatisme yang mengancam nilai-nilai Laicite dengan membatasi hak-hak 

minoritas Muslim Prancis tidak akan mengatasi konflik yang terjadi di negaranya, 

justru hal ini akan memunculkan beragam konflik baru. Emmanuel Macron 

memilih untuk mendorong Islamofobia menyerang Islam dengan narasinya 

daripada mengatasi oknum terorisme yang melakukan kekerasan atas dasar 

apapun. Seharusnya Macron sadar bahwa tindakan separatisme, terorisme, dan 

tindakan radikal bisa terjadi dan dilakukan oleh siapapun, ras apapun, bangsa 

apapun dan agama apapun. Ketidak fokusan ini bisa kita lihat, ketika narasinya 

yang hendak memerangi terorisme diselingi pembicaraan mengenai personal 

agama Islam, seperti ini yang ia katakan dalam pidatonya, “Islam adalah agama 

yang sedang mengalami krisis diseluruh dunia, kita melihatnya tidak hanya 

dinengara Prancis, namun dinegara yang mayoritasnya beragama Islam”.32 

Islamofobia sebagai blind spot kefanatikan terbaru di Prancis, bukanlah 

mitos namun realita, seperti yang dikampanyekan oleh Presiden Emmanuel 

Macron tentang “separatis Islamisme”. Islam menjadi objek kampanye pelecehan 

dan pengucilan di Prancis, hal ini merupakan strategi terorganisir di Prancis 

dengan bersembunyi dibalik pembelaan terhadap nilai-nilai sekularisme. Begitu 

                                                
32 Ibid. 
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banyak pelaku Islamofobia yang ketika gagal, mereka akan bersembunyi dibalik 

prinsip Laicite Prancis, seperti yang dilakukan Macron, yang seharusnya 

menjamin kebebasan hati nurani, kebebasan pluralisme ibabadah Prancis. Para 

pelaku Islamofobia mengatur serangan menggunakan politik dan media, yang 

menargetkan pelecehan pada Muslim dan Islam, pelaku berpura-pura 

memperjuangkan kebebasan berekspresi yang terkandung dalam nilai-nilai Laicite 

Prancis.33 

Menurut penulis ada cara lain yang lebih tepat mengatasi terorisme, 

radikalisme dan separatisme di negaranya, sehinga tidak memunculkan konflik 

baru dan tidak mengakibatkan kesesatan logika. Pertama, tidak mengaitkan segala 

tindakan terorisme dan radikalisme terhadap agama apapun, hal ini menghindari 

terjadinya diskriminasi terhadap kebebasan agama, berekspresi dan lain 

sebagainya. Kedua, ia harus memandang bahwa tindakan terorisme dan 

radikalisme murni dilakukan oleh perseorangan (personal) atau bisa dikatakan 

oknum yang mengatasnamakan suatu kelompok dan agama tertentu, hal ini 

menghindari kesesatan logika, yang menghakimi keseluruhan hanya karena 

tindakan satu atau dua orang. Ketiga, ia harus menunjukkan sikap empati terhadap 

masyarakat yang merasa agamanya dilecehkan, seperti yang dilakukan majalah 

satire Charlie Hebdo pada sosok Nabi Muhammad Saw, memang urusan 

kebebasan berekspresi yang dilakukan Charlie Hebdo tidak bisa diintervensi, 

namun pemerintah harus bisa mengingatkan mereka bahwa inheren dari hak asasi 

kebebasan juga terdapat kewajiban hak asasi untuk menghormati agama lain.  

                                                
33 Wulandari, “Politik Islamiphobia di Prancis: Konsep dan Realitas”, 188. 
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Menurut penulis tindakan yang dilakukan Macron membela kebebasan 

atas satire Charlie Hebdo benar, namun kurang tepat dan bijaksana sebagai 

pemimpin negara plural. Keempat, memberi ruang dialog publik antara 

pemerintah dan seluruh perwakilan dari berbagai kelompok dinegaranya, hal ini 

agar terciptanya sikap saling menghormati satu sama lain. Dan yang terahir yang 

kelima, yaitu menindak tegas dan memberikan hukuman yang seberat-beratnya 

bagi pelaku terorisme dan separatisme di negaranya, memperkuat tingkatan 

keamanan dan lain sebagainya. Tentu ide yang penulis sarankan tidak 

menunjukkan kebenaran absolut, penulis hanya menimbang kemungkinan-

kemungkinan yang dapat dilakukan tampa harus menghakimi kelompok atau 

agama tertentu yang juga akan menghasilkan beragam kesesatan logika dan 

konflik baru. 

D. Pandangan Islam  terhadap Sekularisme 

Jamal al-Banna mengatakan, Islam hadir sebagai agama yang tidak 

membedakan gender antara laki-laki ataupun perempuan, tidak membedakan ras 

maupun suku dan negara, semua manusia diciptakan sama yaitu sebagai khalifah 

fi al-ard. Al-Banna menolak perumusan Islam sebagai negara, menurutnya, hal 

tersebut dapat merusak ideologi agama. Al-Banna merumuskan Islam adalah 

agama dan umat. Ummah memiliki arti manusia secara keseluruhan, akar kata ini 

juga disebut sebanyak 49 kali di dalam al-Qur‟an dengan berbagai redaksi ayat. 

Pada piagam madinah, kata ummah disebut dalam pasal 2 dan 25, yaitu: 
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keberagaman (plural) antara umat Yastrib dan umat lainya dan juga kebebasan 

umat memeluk agamanya masing-masing.34  

Menurut al-Banna, konsep demokrasi belum sanggup menampung prinsip-

prinsip kebebasan (hurriyah),35 hal ini dapat kita lihat sebagai contoh konflik 

kebebasan yang terjadi di Prancis, seperti yang terdapat dalam nilai-nilai 

demokrasi Laicite Prancis, Emmanuel Macron sebgaia presiden telah 

mengabaikan hak-hak kebebasan minoritas muslim Prancis. Al-Banna 

mengatakan bahwa kebebasan berekspresi berorientasi kepada individu, 

sedangkan bagi demokrasi, lebih bersifat praktis dan belum mampu menampung 

kebebasan tersebut. Faktanya, demokrasi merupakan milik kalangan mayoritas 

yang cenderung mengabaikan hak-hak minoritas. Hal ini dikarenakan oleh ambisi 

politik di mana kekuatan mayoritas seenaknya memasung ide-ide demokrasi.36 

Yang diinginkan oleh sekularisme seperti yang terkandung dalam nilai-

nilai Laicite Prancis, yaitu sebuah netralitas dengan memisahkan antara agama 

dan negara, hal ini memiliki kesamaan sekaligus perbedaan dengan pandangan 

Islam. Al-Banna berpendapat, pemisahan tersebut selaras dengan pandangan 

Islam. Pemisahan antara negara (dawlah) dan agama (din) justru menegaskan 

bahwa kapasitas negara sama sekali tidak patut mengurusi wilayah keagamaan 

yang menjadi ruang privat manusia. Hal ini memberi pengertian bahwa keimanan 

seseorang memiliki kemutlakan kebebasan yang sesungguhnya. Menurut al-Banna 

Islam secara substansi juga tidak pernah memaksakan satu kepercayaan tertentu, 

                                                
34 Mukhammad Zamzami, “Islam Sebagai Agama dan Umat: Analisis Pemikiran Kenegaraan 

Jamal Al-Banna”, Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 1, No. 1 (2011), 96. 
35 Ibid., 99 
36 Ibid. 
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Islam berdakwah secara bijak. Dalam Islam, kepercayaan merupakan pilihan hati 

nurani yang tidak boleh terkontaminasi oleh paksaan.37 Jika dilihat, hal ini 

memiliki kesamaan dengan nilai-nilai Laicite Prancis.   

Islam di satu sisi sejalan dengan kebebasan berekspresi, namun di sisi lain, 

yang membedakan antara Islam dengan sekularisme adalah ketika Sekularisme 

Barat menolak hari akhir, hal itu dibantah dalam al-Quran Q.S. al-Jathiyah [24]: 

“kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan dunia saja, kita mati dan kita hidup 

dan tidak ada yang membinasakan kita selain masa”, dan mereka sekali-kali tidak 

memiliki pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga 

saja”. Terkait dengan pluralisme menurut Al-Banna, merujuk pada sikap 

wasatiyah (moderat) yang terdapat dalam al-Qur;an.38 

E. Islam Moderat  

Untuk membendung pergerakan Islamofobia di kalangan Eropa khususnya 

di negara Prancis, maka pentingnya memberi pemahamanan dan gambaran 

tentang Islam dengan karakteristik Islam moderat, rasional, toleran, bertenggang 

rasa dan tepa selera. Yaitu memaknai Islam sebagai mid-position betwen 

liberalism and Islamism, sebuah gambaran keberislaman diri yang berada di 

tengah antara islamisme dan liberalisme. Seorang Muslim yang mempraktikkan 

Islam Moderat dalam akhlak perilakunya, ia cenderung tidak saling menyalahkan, 

mengutamakan dialog dalam sebuah persoalan, dan mencerminkan visi Islam 

                                                
37 Ibid., 104. 
38 Ibid., 106. 
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sebagai agama rahmat bagi seluruh alam. Di Indonesia, wajah Islam seperti ini 

senantiasa disandingkan pada organisasi Nahdhatul Ulama dan Muhammadiyah.39 

Tokoh-tokoh Islam moderat di Indonesia di antaranya: mantan Presiden 

Indonesia, KH. Abdurahman Wahid (Gus Dur), Azyumardi Azra, Syafii Maarif 

dan banyak tokoh-tokoh lainnya. Islam moderat merupakan satu term tradisi 

keberislaman yang tercermin dalam setiap tingkah laku mayoritas Muslim di 

Indonesia, yang menolak dan mengutuk segala tindakan kekerasan seperti: 

terorisme dan radikalisme agama. Keberagamaan Muslim Indonesia bisa 

dikatakan sebagai Islam with a smiling face, yaitu Islam yang tidak bertentangan 

dengan demokrasi, memiliki semangat modernitas, Islam yang penuh damai dan 

menghormati hak asasi manusia.40 

Islam moderat didasarkan pada seruan dalam al-Qur‟an agar menjadi 

pribadi moderat dan sunnah yang menasbihkan sosok Nabi Muhammad Saw, 

sebagai gambaran keberislaman yang paling ideal. Hal ini berdasarkan sikap 

bijaksana nabi yang selalu mengedapankan jalan tengah ketika menghadapi 

persoalan yang berkaitan dengan agama maupun pemerintahan. Landasan dari 

sikap muslim moderat juga terdapat dalam al-Qur‟an Q.S. al-Baqarah [2]: 143 

sebagai berikut: 

“Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar 

kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (muhammad) 

menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan kami tidak menetapkan kiblat yang 

menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) 

siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Sungguh (pemindahan 

                                                
39 Muktafi, “Islam Moderat dan Problem Isu Keislaman Kontemporer di Masjid Nasional Al-

Akbar Surabaya”, Teosofi, Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 6, No. 2 (2016), 315.  
40 Ibid., 208. 
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kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi 

petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu”.41 

 

Islam moderat berkaitan dengan teologi Ahl Sunnah wa al-Jama’ah 

(Aswaja), yang berada pada tiga ajaran dasar Aswaja yang bersumber dari al-

Qur‟an. Ketiga ajaran ini diantaranya: al- tawassut yang memiliki arti tengah, 

i’tidal yang memiliki arti tegak lurus dan teguh pendirian, tidak goyah oleh 

kelompok kanan atau kiri dan al-tawazun yang berarti keseimbangan antara hal-

hal dunia maupun ahirat. Akar dari al-tawassut berada pada Q.S al-Baqarah [2]: 

143, sedanfkan al-tawazum berakar pada Q.S al-Hadid [57]: 25 dan i‟tidal pada 

Q.S al Maidah [5]: 8.42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
41 Ibid., 309. 
42 Ibid., 311. 
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Skema 2.3 :Hasil Membongkar Narasi 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Separatisme 

Islam 

Nilai-nilai 

Laicite Prancis 

1. Ideologi Separatisme Islam 

mengeklaim bahwa di dalam 

hukumnya lebih tinggi dari 

pada nilai-nilai Prancis 

2. Separatisme Islam adalah 

sebuah proyek religius yang 

sadar, berteori, dan terwujud 
melalui penyimpangan 

terhadap nilai-nilai Laictie 

Republik Prancis 
3. Sepatisme Islam hendak 

membangun nilai-nilai lain 

untuk mengatur hal-hal 

sistematis dan membentuk 
tatatan paralel yang 

bertentangan dengan hukum 

Prancis. Tujuan ahirnya 
adalah mengambil alih 

sepenuhnya nilai-nilai 

Laicite 

 

Kebebasan adalah 

alasan yang tepat 

Kebijakan point pertama 

mengenai pelarangan 

simbol agama bagi 

subkontraktor yang 
menyediakan layanan 

publik, seperti operator 

transportasi. Pelarangan 
mengenakan jilbab telah 

diterapkan di sekolah 

Prancis, dan juga bagi para 

pegawai di tempat mereka 
bekerja. 

Ketika ia hendak 

membela nilai-nilai 

Laicite Prancis dari 

separatisme Islam dan 
berbicara mengenai 

kebebasan yang menjadi 

pusat narasinya, ia 
sendiri mengotori 

(bertentangan) 

kebebasan itu dengan 
kebijakannya yang tidak 

bebas dan tidak adil pada 

minoritas Muslim di 

Prancis. 

Terjadi diseminasi pada cara 

Macron membela nilai-nilai Laicite 

Prancis dari hal yang 
mengancamnya yang ia sebut 

separatisme Islam. Pada 

kenyataanya kebijakannya yang 

tidakbebas telah bertentangan 
terhadap nilai-nilai Laicite dan juga 

tidak mampu mengatasi konflik di 

negaranya, ia justru melahirkan 
banyak konflik baru dan 

medorongan meluasnya 

Islamophobia. Masih ada cara lain 
yang mungkin lebih tepat. 

Kebebasan (pusat) : 

berekspresi, berpikir, 

berpendapat, moral, 
kebebasan beragama, 

kebebasan rasa yaitu 

melakukan apapun yang 
disukai selagi tidak 

merugikan orang lain 

serta siap menanggung 

setiap perbuatannya, 
kebebasan yang sama 

kepada orang lain. 

Ketidakbebasan 
(marjinal) : 

Separatisme Islam yang 

Macron identifikasikan 
sebagai hukum agama 

Islam. 

Emmanuel Macron 
secara tidak sadar, telah 

membalik biner dengan 

menempatkan yang 

marjinal yaitu 
(ketidakbebasan) 

menjadi pusat, dan 

menghapus (kebebasan)  
yang menjadi pusat 

dalam narasinya oleh 

kebijakan yang tidak 
bebas. (otomatis 

terdekonstruksi) 

A 

B 

D 

C 

E 

G 

D 

I H F 
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Keterangan 

A>B :teks/narasi (A) memiliki sebuah pusat teks (B) yang mempengaruhi 

seluruh teks 

B>CD :pusat teks (B) mengontrol seluruh teks menggunakan trace atau jejak 

kasus (C) dan oposisi biner (D) membuat teks tidak keluar dari makna 

yang dihendekai (A) 

CD>E :oposisi biner (D) dan trace, jejak kasus (C) melahirkan logosentrisme (E) 

yang mana makna yang ingin disampaikan teks mengandung kebenaran 

objektif 

F>D : differance atau membongkar dan membalik (F) oposisi biner (D) 

F>G : differance (F) menghasilkan trace, jejak baru (G) berbeda dengan trace, 

jejak kasus (C)  

G>CE :trace, jejak baru (G) mengungkap bahwa trace, jejak kasus (C) yang 

mengandung kebenaran objektif (E) hancur dengan sendirinya, secara 

otomatis terdekonstruksi. Trace, jejak baru (G) menunjukkan 

menunjukkan perbedaan dan sekaligus penundaan pada (C) dan (E). (G) 

melihat ada sesuatu yang lebih tepat. 

G>H : jejak baru (G) menunjukkan bahwa teks mengalami keretakan teks/narasi 

(H) yang sengaja disembunyikan atau juga sebagai blind spot yaitu 

keretakan yang tidak disadari oleh penulis. Bisa disebut juga kegagalan 

logika dalam teks. 

H>A=I:keretakan teks (H) melahirkan diseminasi (I) menunjukkan keberagaman 

 makna atau penyebar luasan makna yang terjadi pada sebuah narasi (A). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Narasi Emmanuel Macron tentang “Separatisme Islam” pada tanggal 2 

Oktober 2020 yang dilatarbelangi atas pembelaan terhadap majalah Satire 

Charlie Hebdo dengan dalih kebebasan berekspresi yang ada dalam nilai-nilai 

Laicite Prancis telah gagal. Dalam narasinya ia hendak meluncurkan sebuah 

renca untuk memperkuat dan membela nilai-nilai sekuler (Laicite) Prancis. 

Melalui pembacaan dekonstruksi Jacques Derrida, terungkap keretakan teks 

atau bunuh diri teks, kegagalan logika, dan secara otomatis terdekonstruksi 

oleh kebijakannya yang bertentangan (mengotori) nilai-nilai kebebasan dalam 

Laicite Prancis yang hendak ia bela. 

2. Dekonstruksi meruntuhkan narasi Macron dari keinginannya mengontrol dan 

menyimpulkan fenomena yang terjadi ke dalam cara yang baku, yaitu 

menggunakan Laicite sebagai institusi yang bekerja secara alami dengan 

tatanan dan bagian-bagianya yang dianggap kebenaran tunggal dan absolut. 

Kebijakannya tentang pelarangan simbol agama di tempat umum, 

bertentangan dengan nilai-nilai kebebasan untuk kemungkinan seseorang 

menjalankan agama, berekspresi, berpikir, berpendapat, moral, kebebasan 

rasa yaitu melakukan apapun yang disukai selagi tidak merugikan orang lain 

serta bertanggung jawab, dan kebebasan yang sama kepada orang lain.  
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B. Saran 

Penelitian menggunakan analisis teori Dekonstruksi Jacques Derrida, 

penelitian ini dapat mengembangkan kemampuan pembacaan narasi secara kritis, 

dan memberi pemahaman bahwa makna atau kebenaran tidak bersifat tetap, 

tunggal dan absolut, ada kemungkina-kemungkan lain yang dapat 

meruntuhkannya. Seperti yang terjadi pada narasi Emmanuel Macron yang 

hendak mendekte Islam dan membangun makna “separatisme Islam” melalui 

nilai-nilai kebebasan Laicite Prancis. Kenyataannya terdapat keretakan teks, 

kegagalan logika dan kebijakan yang bertentangan (inskonsisten) terhadap nilai-

nilai Laicite yang hendak dibelanya. Melalui pembacaan dekonstruksi, terungkap 

konflik internal dalam narasinya, yang secara otomatis terdekonstruksi tampa 

menggunakan kekuatan dari luar, Derrida menyebutnya semacam bunuh diri teks. 

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi refrensi teoritis cara pembacaan dan 

penafsiran secara kritis terhadap suatu narasi. Menjadi bahan pertimbangan bagi 

penelitian selanjutnya, utamanya berkaitan dengan perkembangan kajian 

keislaman dan juga yang berhubungan dengan perkembangan filsafat 

Hermeneutika dan filsafat bahasa.  
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